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ABSTRAK 

 
Nama : SERI WAHYUNI 

NIM : 15 202 00051 

Program Studi : Tadris/Pendidikan Matematika-1 

Judul Skripsi : Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa Dalam Operasi 

Aljabar Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Accelerated Learning Pada Kelas VIII-D Di MTs. 

Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesulitan siswa dalam menjawab soal-

soal yang diberikan oleh guru pada materi operasi aljabar. Siswa tidak memiliki 

pengetahuan dasar operasi aljabar yang memadai serta kreativitas yang kurang. 

Siswa kurang aktif, cenderung diam, tidak memiliki rasa ingin tahu yang besar, 

tidak memiliki keberanian untuk bertanya dan mengeluakan pendapat karena takut 

salah dan kurang mandiri dalam mengerjakan tugas dengan  kemampuan sendiri 

cenderung menyontek tugas teman. Hal inilah yang menyebabkan kreativitas 

siswa selalu rendah. Upaya yang dilakukan peneliti dalam menyelesaikan 

permasalahan di atas dengan menerapkan model pembelajaran Accelerated 

Learning.  

Dari latar belakang masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah dengan penerapan model pembelajaran Accelerated Learning 

dapat meningkatkan kreativitas siswa pada materi operasi aljabar di kelas VIII-D 

MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2.         

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan proses pengkajian melalui sistem siklus, Penelitian ini 

dilakukan dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Instrumen 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah melelui tes dan observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa ada peningkatan kreativitas 

siswa dengan penerapan model pembelajaran Accelerated Learning, setelah 

dilaksanakan tindakan diperoleh hasil tes awal dengan jumlah siswa yang tuntas 

ada 7 siswa dari 34 siswa atau 18,42% dari total jumlah siswa. Hasil tes siklus I 

pertemuan ke-1 diperoleh nilai rata-rata siswa 64,06 dengan persentase ketuntasan 

kreativitas belajar siswa 35,29% yang menunjukkan siswa masih sangat kurang 

kreatif dan persentase penerapan model Accelerated Learning sebesar 53,25%, 

dan pertemuan ke-2 nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 72,53 dengan 

persentase ketuntasan kreativitas belajar siswa 52,94% yang menunjukkan siswa 

masih kurang kreatif dan persentase penerapan model Accelerated Learning 

sebesar 62,5%. Selanjutnya pada siklus II pertemuan ke-1 diperoleh nilai rata-rata 

siswa 80,64 dengan persentase ketuntasan kreativitas 67,64% yang menunjukkan 

siswa cukup kreatif dan persentase penerapan model Accelerated Learning 

sebesar 70,75%, dan pertemuan ke-2 nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 

86,94 dengan persentase ketuntasan kreativitas 85,29% yang menunjukkan siswa 

sudah sangat kreatif dalam mengikuti proses belajar mengajar dan persentase 

penerapan model Accelerated Learning sebesar 85% . 

 

Kata Kunci :  Model Pembelajaran Accelerated Learning, kreativitas.  



i 
 

ABSTRACT 

 
Name : SERI WAHYUNI 

NIM : 15 202 00051 

Study Program : Tadris/Pendidikan Matematika-1 

Thesis Title : Increasing Student Learning Creativity in Algebra 

Operations Through the Application of the Accelerated 

Learning Model in Class VIII-D at MTs. Mardiyah 

Islamiyah Panyabungan 2. 

This research purpose to students’ difficulty to answer the questions that 

teacher gave on algebra operation lesson. Students have not basic knowledge on 

algebra operation that equal and serta lack of creativity. Students less active, apt 

to silent, no inquiring feeling, do not have braveness to ask and give out their 

opinion because fear of making a mistake and lack of stand alone when doing the 

task with self competence and often cheating in class. This thing caused students’ 

creativity always low. The effort has been done of the research in solve the 

problem above is apply the lesson of Accelerated Learning model. 

From the background of the research above, this research purpose to know 

what apply the lesson Accelerated Learning model can improve students’ 

creativity on algebra operation lesson at grade VIII-D MTs. Mardiyah Islamiyah 

Panyabungan.         

This research applied classroom action research (CAR). Classroom action 

research is discuss process by cycle system. This research done two cycle, every 

cycle comprise with two meeting. Instrument of collecting date are test and 

obsevation. 

Based on the results of the study, it was concluded that there was an 

increase in student creativity with the application of the Accelerated Learning 

learning model. After carrying out the action, the initial test results obtained with 

the number of students who complete there are 7 students from 34 students or 

18.42% of the total number of students. The results of the first cycle of the 1st 

meeting test obtained an average value of 64.06 students with the percentage of 

completeness of student creativity 35.29% which shows students are still very less 

creative and the percentage of the application of the Accelerated Learning model 

is 53.25%, and 2 the average value of students increased to 72.53 with the 

percentage of students completeness learning creativity 52.94% which shows 

students are still less creative and the percentage of the application of the 

Accelerated Learning model is 62.5%. Then in the second cycle the 1st meeting 

obtained an average value of 80.64 students with a percentage of 67.64% 

completeness of creativity which shows students are quite creative and the 

percentage of the application of the Accelerated Learning model is 70.75%, and 

the second meeting the average value the average student increased to 86.94 with 

the percentage of completeness of creativity 85.29% which showed students were 

very creative in following the teaching and learning process and the percentage of 

the application of the Accelerated Learning model was 85% . 

 

Keyword :  Lesson Accelerated Learning Model, Creativity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin  pesat 

menuntut pendidikan memegang peranan yang sangat besar dalam kehidupan. 

Sejalan dengan hal itu upaya meningkatkan kualitas pendidikan menjadi salah 

satu fokus dalam pembangunan indonesia dewasa ini, karena pendidikan 

merupakan modal utama bagi pembangunan Nasional. Upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia merupakan tugas besar dan memerlukan waktu 

yang panjang. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia tidak lain harus 

melalui proses pendidikan yang baik dan terarah. 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 

Matematika merupakan salah satu Ilmu bantu yang sangat penting dan 

berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menunjukkan perkembangan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika merupakan bagian dari pendidikan, 

pendidikan matematika tidak dapat dipisahkan dari Ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Hal ini disebabkan karena matematika dapat melatih seseorang berpikir 

                                                           
 1

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 

(Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2006), hlm. 46. 
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secara logis, kreatif atau terampil untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 

Manusia adalah makhluk yang lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa 

membutuhkan orang lain sejak lahir, bahkan pada saat meninggal. Semua itu 

mewujudkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam 

perkembangannya, demikian halnya peserta didik, ketika orang tua mendaftarkan 

anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadap guru agar 

anaknya dapat berkembang secara optimal.
2
 

Pembelajaran matematika memiliki fungsi sebagai arena untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis, logis, kreatif dan bekerja sama yang 

diperlukan siswa dalam kehidupan modern. Pembelajaran matematika tersebut 

dapat dikatakan sebagai sumbangan yang penting untuk perkembangan kreativitas 

belajar siswa agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 

Namun pandangan pembelajaran matematika sebagai sumbangan yang 

penting untuk perkembangan kreativitas belajar siswa agar menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas dikatakan belum tercapai. Hal ini ditunjukkan oleh 

rendahnya hasil pembelajaran matematika. Karena sifat matematika yang abstrak, 

tidak sedikit siswa yang masih menganggap matematika itu pelajaran yang sulit 

atau sukar untuk dipahami dan menjenuhkan. Terdapat beberapa hal yang 
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E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 35. 
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menyebabkan ketidakberhasilan belajar matematika siswa, di antaranya 

pengetahuan materi prasyarat yang belum terpenuhi, pengenalan dan pemahaman 

siswa terhadap konsep dasar matematika tidak tersampaikan dengan baik. Siswa 

hanya menghafal rumus atau konsep, bukan memahaminya. Akibatnya siswa tidak 

dapat menggunakan konsep tersebut dalam situasi yang berbeda dan proses 

pemikiran tinggi jarang dilatih oleh guru sehingga siswa hanya mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan teknik yang diajarkan saja dan 

tidak mampu kreatif dalam penyelesaian cara lainnya. Dan mereka juga tidak 

mampu jika dituntut memecahkan masalah yang memerlukan cara-cara yang baru. 

Kreativitas siswa dalam proses belajar merupakan suatu hal pendukung 

meningkatnya hasil belajar siswa. Sebagaimana di jelaskan bahwa kreativitas 

adalah sebuah karya yang harmonis dalam pembelajaran yang berdasarkan tiga 

aspek cipta, rasa, dan karsayang akan menghasilkan sesuatu yang baru agar dapat 

membangkitkan dan menambahkan kepercayaan diri siswa supaya dapat 

meningkatkan prestasi belajarnya.
3
 

Pada hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan guru 

bidang studi matematika MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 yaitu Ibu 

Naimah Nasution.S.PdI bahwa hasil belajar matematika khususnya materi operasi 

aljabar yang diperoleh siswa masih di bawah nilai KKM yaitu dengan nilai rata-

rata 60.
4
 Ibu Naimah juga mengatakan, ketika guru menjelaskan siswa sulit untuk 

memahami materi operasi aljabar dan pada saat diuji siswa banyak yang lupa dan 
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Abdurrahman Mas’ud, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 

2001), hlm.165 

 4
 Dokumen, lembar hasil ulangan siswa, Senin Tanggal 15 November 2018. 
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tidak paham. Karena siswa hanya menghapal rumus atau konsep, bukan 

memahaminya. Akibatnya siswa tidak dapat menggunakan konsep tersebut 

dengan cara yang kreatif dalam situasi yang berbeda.
5
 

Selain itu, dari observasi yang dilakukan peneliti dilihat dari indikator 

kreativitas tentang perilaku dan sikap siswa dalam kegiatan belajar mengajar, 

menunjukkan bahwa siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran, siswa 

cenderung diam, tidak memiliki keberanian dan rasa ingin tau yang tinggi untuk 

bertanya atau malu-malu mengungkapkan pendapat sendiri karena takut salah, 

tidak dapat memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu cerita atau 

masalah, kurang mandiri dalam mengerjakan tugas dan siswa menyontek tugas 

teman.
6
 

Dari pernyataan di atas dapat dilihat dari hasil tes awal siswa yang 

dilakukan peneliti mengenai kreativitas belajar pada materi operasi aljabar 

memang betul nilai siswa masih tergolong rendah dengan rata-rata kreativitas 

belajar adalah 50,55 dimana hanya 7 siswa yang tuntas dari 34 siswa. Sedangkan 

Ketuntasan belajar siswa yang ditentukan pihak Madrasah 75% siswa tuntas 

belajar. Apabila hal ini tidak ditindaklanjuti maka kemungkinan besar nilai 

pelajaran matematika siswa khususnya materi operasi aljabar akan rendah, yang 

akhirnya akan berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap materi-materi 

selanjutnya.  

                                                           
 5

Naimah Nasution.S.PdI, Guru Matematika MTs. Panyabungan 2, Wawancara, Senin 

Tanggal 15 November 2018. 

 6
Hasil Observasi, Hari Senin Tanggal 19 November 2018 
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Materi operasi aljabar adalah operasi bilangan riil dalam bentuk simbol 

untuk menyatakan konstanta serta variabel. Operasi aljabar ini adalah salah satu 

materi yang diajarkan di kelas VIII pada semester ganjil yang membutuhkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa untuk dapat mempermudah memahami setiap 

materi, karena materi operasi aljabar merupakan materi yang kurang dipahami 

siswa di MTs. Mardiyah Islamiyah, apabila dihubungkan dengan masalah dunia 

nyata (soal cerita). Siswa kesulitan dalam memahami soal cerita pada materi 

operasi aljabar dan mengubahnya kedalam bentuk simbol matematika. 

Kreativitas adalah kunci dari pembelajaran pada materi operasi aljabar. 

Kreativitas siswa dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran dengan cara melatih 

penglihat, pendengar, kerjasama kelompok dan memikirkan tentang bermacam-

macam ide dan contoh. Rendahnya kreativitas siswa terhadap materi operasi 

aljabar karena sebagian besar guru masih menggunakan metode ceramah atau 

konvensional, sehingga pembelajaran dirasakan monoton, membosankan dan 

pengetahuan yang didapat siswanya sebatas hapalan dan apa yang dipelajari oleh 

siswa tidak dapat diserap secara bermakna. Dengan begitu siswa tidak dapat 

memahami konsep yang dipelajari dengan baik, dan kreativitas siswa kurang 

berkembang. Siswa cenderung tidak mampu menyelesaikan soal-soal tersebut. 

Guru terjebak dengan target kurikulum, sehingga kurang memperhatikan apakah 

siswa mengerti atau tidak materi yang diterimanya. 

Dalam pembelajaran matematika di madrasah, guru sebaiknya memilih 

dan menggunakan pendekatan, metode dan teknik yang banyak melibatkan siswa 

aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial. Dalam pembelajaran 
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matematika, siswa dibawa ke arah mengamati, menebak, berbuat, mencoba, 

mampu menjawab pertanyaan mengapa, dan kalau mungkin mendebat. Prinsip 

belajar aktif inilah yang diharapkan dapat menumbuhkan sasaran pembelajaran 

matematika yang kreatif dan kritis. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas perlu dilakukan suatu perubahan 

dalam proses pembelajaran. Peneliti bersama dengan guru bidang studi 

matematika berupaya untuk meningkatkan kreativitas siswa pada materi Operasi 

Aljabar yaitu dengan menggunakan Model Pembelajaran Accelerated Learning. 

Dengan pembelajaran Accelerated Learning siswa diajak untuk 

memanfaatkan seluruh pikiran dan diri mereka atas kesadaran sendiri, benar-benar 

memperhatikan minat dan kegembiraan siswa saat mau belajar dan selama belajar. 

Meier membagi kegiatan belajar dalam 4 tahap, yaitu : “tahap persiapan 

(preparation), tahap penyampaian (presentation), tahap pelatihan (practice), tahap 

penampilan hasil (performance).”
7
 Proses 4 tahap ini bersifat universal dan dapat 

diterapkan untuk belajar apa saja. Suasana belajar dengan penataan lingkungan 

belajar yang nyaman, waktu yang tersedia benar-benar diaplikasikan untuk belajar 

dimana siswa dibuat aktif selama pembelajaran berlangsung, menggunakan sarana 

pengingat yang mempermudah siswa memahami dan mengingat materi 

pembelajaran serta memperhatikan gaya belajar siswa. Pembelajarannya benar-

benar bermakna karena dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan dilengkapi 

dengan penguatan saat pembelajaran maupun setelah mempelajari materi tertentu. 

                                                           
 7

Azwaruddin, “Penerapan Accelerated Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Pada Topik Aritmatika Sosial Di Kelas VII SMP Negeri 3 Padangsidimpuan 

T.A. 2009/2010”, Skripsi (Padangsidimpuan: UGN Padangsidimpuan, 2009), hlm. 4. 



7 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti menawarkan suatu tindakan alternatif 

untuk mengatasi masalah yang ada berupa penerapan Model Accelerated 

Learning. Tindakan dengan kreativitas belajar siswa selanjutnya  peneliti 

tuangkan dalam penelitian dengan judul “Peningkatan Kreativitas Belajar 

Siswa Dalam Operasi Aljabar Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Accelerated Learning Pada Kelas VIII-D Di MTs. Mardiyah Islamiyah 

Panyabungan 2”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Siswa kelas VIII-D beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran 

yang sulit untuk dipelajari khususnya materi Operasi Aljabar. 

2. Pemahaman konsep dan kreativitas siswa kelas VIII-D pada materi Operasi 

Aljabar tergolong rendah. 

3. Siswa kelas VIII-D banyak yang tidak mampu menyelesaikan soal cerita yang 

berkaitan dengan Operasi Aljabar, disebabkan sering lupa terhadap apa yang 

dipelajari karena siswa terbiasa menghapal suatu konsep tanpa tahu 

bagaimana pembentukan konsep itu berlangsung. 

4. Siswa kelas VIII-D dari hasil observasi masih menunjukkan sikap yang 

kurang aktif, kreatif dan mandiri seperti tidak memiliki rasa ingin tau yang 

besar, meniru tugas teman dan kurang mengeluarkan pendapat. 

5. Guru Matematika kelas VIII-D belum pernah menggunakan medel 

pembelajaran Accelerated Learning sebagai model pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan beberapa masalah yang teridentifikasi di atas penelitian ini 

dibatasi yaitu Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa Dalam Operasi Aljabar 

Melalui Penerapan Model Accelerated Learning pada Siswa kelas VIII-D MTs. 

Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2. 

D. Batasan Istilah 

Batasan istilah dimaksudkan untuk menyamakan persepsi terhadap 

masalah yang ada. Adapun batasan istilah dalam penelitian ini adalah :  

1. Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu 

yang baru yang berbeda dari biasanya.
8
 

2. Operasi Aljabar adalah suatu perhitungan yang biasa kita lakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Model pembelajaran Accelerated Learning adalah merupakan suatu model 

pembelajaran yang menciptakan sebuah lingkungan proses belajar yang 

bermakna dan mengedepankan munculnya emosi positif agar siswa dapat 

mengubah persepsinya terhadap pembelajaran dan memunculkan potensi 

yang tersembunyi.
9
 

E. Rumusan masalah 

Dari batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana peningkatan kreativitas belajar siswa dalam Operasi Aljabar setelah 

                                                           
 8

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2004), Hlm. 104. 

 9
M. Wahyudi Zarkasyi dkk, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: Refika 

Aditama, 2017), hlm, 63. 
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diterapkan model pembelajaran Accelerated Learning pada kelas VIII-D di MTs. 

Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas belajar siswa dalam Operasi 

Aljabar setelah diterapkannya Accelerated Learning pada kelas VIII-D di MTs. 

Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2. 

G. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan diharapkan penelitian ini dapat 

memberi manfaat: 

1. Untuk siswa, dengan menggunakan model pembelajaran Accelerated 

Learning siswa dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa pada materi 

Operasi Aljabar. 

2. Untuk guru, sebagai bahan pertimbangan bagi pengajaran bidang studi 

matematika mengenai model pembelajaran Accelerated Learning dalam 

meningkatkan kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

3. Untuk sekolah, hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

inovasi pembelajaran guna mengoptimalkan ketercapaian tujuan dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan mutu sekolah, dan meningkatkan mutu 

pendidik. 

4. Untuk peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

peneliti untuk terus belajar dan menambah wawasan serta pengalaman dalam 

mendidik. 
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H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Tindakan menunjuk pada suatu kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu. Dengan demikian indikator tindakan adalah alat untuk mengukur 

suatu kegiatan yang sengaja dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah peningkatan kreativitas 

belajar siswa pada materi Operasi Aljabar yang dilaksanakan setiap pertemuan 

dalam siklus tersebut. Peningkatan terjadi tiap kriteria yang ditunjukkan dalam 

lembaran observasi siswa dan diharapkan nilai persentase ketuntasan kreativitas 

belajar siswa dapat meningkat menjadi 75%. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca memahami isi penelitian ini pembahasan 

laporan ini akan dirincikan dalam beberapa bab yakni : 

BAB I  yang merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indicator keberhasilan tindakan serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II yang membahas tentang kajian pustaka yang dipusatkan pada 

kajian teori tentang kreativitas belajar siswa  melalui penerapan model 

pembelajaran Accelerated Learning yang kemudian dilengkapi dengan penelitian 

yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis tindakan. 

BAB III membahas tentang metodologi penelitian yang dimulai dari 

lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek 
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penelitian, prosedur penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik  

pemeriksaan keabsahan data dan teknik analisis data. 

BAB IV merupakan bab inti dari pembahasan penelitian ini, yang isinya 

tentang kreativitas belajar  siswa melalui penerapan model pembelajaran 

Accelerated Learning yang dicapai serta pembuktian hipotesis dan keterbatasan 

penelitian. 

BAB V merupakan bagian penutup dari keseluruhan isi skripsi yang 

memuat kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah yang disertai dengan 

saran- saran yang berkaitan dengan pembahasan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran Matematika 

a.   Pengertian Belajar dan Pembelajaran  

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi 

pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi 

(bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku 

dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan 

yang bersifat pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik), 

maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).
1
  

Banyak yang beranggapan bahwa belajar adalah segudang 

aktivitas yang dilaksanakan di sekolah. Belajar diartikan terlalu sempit 

jika hanya dimaknai didapatkan di sekolah, karena belajar bisa dilakukan 

dimana saja, kapan, dan dengan cara apa saja. Belum lagi fakta di 

lapangan belajar di sekolah terkadang malah membuat peserta didik tidak 

nyaman, bosan dan merasa terikat. Guru seharusnya dibebaskan dari 

berbagai hal teknis dan formalisme yang selama ini membelengguhnya. 

Begitu juga dengan peserta didik, guru harus mampu membebaskan 

peserta didik dari berbagai belengguh yang mengekang imajinasi dan 

                                                           
1
Evelina Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), hlm.3. 
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motivasinya serta dalam pembentukan karakter, jadi proses belajar yang 

membebaskan dan belajar kritis sudah waktunya dijadikan acuan. 

Berikut adalah pengertian belajar menurut para ahli: 

1. Sardiman A.M menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah 

laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 

Belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek belajar itu mengalami 

atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.
2
 

2. Menurut Dimyati dan Mudjiono belajar adalah tindakan dan perilaku 

siswa yang kompleks.
3
 Tindakan berarti, belajar itu hanya dialami 

oleh siswa itu sendiri. Siswa adalah penentu terjadi atau tidak 

terjadinya proses belajar. 

3. James O. Wittaker belajar didefenisikan sebagai proses dimana 

tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman.
4
  

4. Menurut Skinner belajar adalah suatu proses adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
5
 

Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan belajar 

adalah perubahan tingkah laku/tindakan yang merupakan hasil latihan 

yang banyak dan pengalaman. 

                                                           
 2

Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 20. 

 
3
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 7. 

 
4
Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), hlm. 104. 

 5
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2009), hlm. 88. 
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b.   Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  

1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut factor 

individual. 

2. Factor yang ada dari luar individu yang kita sebut faktor sosial. Yang 

termasuk kedalam factor individual antara lain: factor 

kematangan/pertumbuhan,  kecerdasan, latihan, motivasi, dan factor 

pribadi. Sedangkan yang termasuk factor sosial antara lain: factor 

keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-

alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan 

kesempatan yang tersedia, dan motivasi social.
6
 

Pembelajaran merupakan proses dua arah, mengajar dilakukan 

oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik atau murid. Komunikasi mendorong peserta didik dapat 

mengemukakan pendapat, presentasi laporan apa saja yang sudah 

dipelajarinya, dan memajangkan hasil belajar.
7
 

Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis 

dan sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik 

(guru) dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk 

menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan 

belajar peserta didik, baik di kelas maupun diluar kelas, dihadiri guru 

                                                           
6
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007), 

hlm.102. 
7
Syaiful Sagala, Manajenen Strategi dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta CV, 2007), hlm. 100. 
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secara fiksi atau tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah 

ditentukan.
8
 

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik. 

Secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, 

menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan.
9
 Pembelajaran juga berarti meningkatkan 

kemampuan-kemampuan kognitig, afektif, dan keterampilan siswa. 

Kemampuan-kemampuan tersebut diperkembangkan bersama dengan 

pemerolehan pengalaman-pengalaman sesuatu. Pemerolehan 

pengalaman-pengalaman tersebut merupakan suatu proses yang berlaku 

secara deduktif, atau induktif, atau proses yang lain.
10

 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pembelajran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.
11

 

Menurut Oemar Hamalik dalam buku kurikulum dan 

pembelajaran, menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, materi, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi pencapaian 

tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk 

                                                           
8
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Cet. Ke-8  ( Bandung: PT. Remaja Kosdakarya, 

2016), hlm. 10 

 9
Hamzah B. Uno dan Masrin Kudrat Umar, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran: 

Sebuah Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 4. 

 10
Sudirman A.M, “Interaksi dan Motivasi...., hlm. 158. 

 
11

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 

(Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2006), hlm. 48. 
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memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik 

melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, 

lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka mencapai 

kompetensi dasar.
12

 

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

komunikasi dua arah yaitu belajar yang dilakukan oleh peserta didik dan 

mengajar yang dilakukan oleh pendidik. Pembelajaran merupakan 

aktivitas guru dalam merancang bahan pengajaran agar proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif, yakni siswa dapat belajar secara 

aktif dan bermakna. 

c. Pembelajaran Matematika 

Menurut Winke yang dikuti oleh Eveline Siregar dan Hartini 

Nara pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk 

mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-

kejadian intren yang berlangsung dialami siswa.
13

 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang menggunakan 

prinsip deduktif, yaitu prinsip dari tinjauan umum ke tinjauan khusus. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan yang berkenaan 

dengan penyelesaian himpunan-himpunan dari unsur matematika 

sederhana dan merupakan himpunan-himpunan baru, yang selanjutnya 

membentuk himpunan-himpunan baru yang lebih rumit. Belajar 
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matematika pada tahap yang lebih tinggi, harus didasarkan pada tahap 

yang lebih rendah.
14

 

Matematika adalah ilmu tentang pola dan urutan.
15

 Ilmu tentang 

sesuatu yang memiliki pola keteraturan dan urutan yang logis. 

Matematika merupakan salah satu jenis dari enam materi ilmu. Keenam 

jenis materi ilmu tersebut menurut Dimyati adalah, matematika, fisika, 

biologi, psikologi, ilmu-ilmu sosial, dan linguistik.
16

 

Russel yang dikutip oleh Hamzah B. Uno matematika sebagai 

suatu studi yang dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangat 

dikenal menuju arah yang tidak dikenal.
17

 Berdasarkan uraian-uraian 

tersebut dapat dimaknai bahwa matematika merupakan bahasa simbol 

untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan 

yang memudahkan siswa berpikir dan memecahkan masalah sehari-hari. 

Pembelajaran matematika di sekolah dapat dikembangkan 

dengan baik, jika guru memiliki komitmen untuk menerapkan 

pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kecerdasan matematika 

siswa adalah dengan membangun diskusi tentang berbagai kesulitan yang 

mereka hadapi dalam belajar matematika. Diskusi tersebut bukan saja 

dapat memberikan masukan kepada guru tentang strategi apa yang paling 
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tepat diterapkan dalam pembelajaran, tetapi guru juga dapat melihat 

berbagai konsep atau topik yang perlu dioptimalkan kepada siswa.
18

  

Pembelajaran matematika bertujuan untuk membiasakan peserta 

didik untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman mengenai 

sifat-sifat yang dimiliki suatu objek pembelajaran ataupun sifat-sifat yang 

tidak dimiliki objek pembelajaran tersebut (abstrak). Belajar matematika 

juga merupakan pembentukan pola pikir bagi para siswa untuk 

memahami konsep, pengembangan kreativitas maupun penalaran suatu 

hubungan dari materi-materi matematika yang dipelajari. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar yang 

mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut 

adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara 

terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru 

dengan siswa, siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan lingkungan 

pada saat pembelajaran matematika sedang berlangsung. 

Dalam membelajarkan matematika kepada peserta didik, apabila 

guru masih menggunakan paradigma pembelajaran satu arah, yaitu 

umumnya dari guru kepeserta didik, maka guru akan lebih menddominasi 

pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran cenderung monoton 

sehingga mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan tersiksa. Oleh 

karena itu, dalam membelajarkan matematika kepada peserta didik, guru 

hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode, 
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yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang 

direncanakan akan tercapai.
19

 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat, seperti 

fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan 

sesama, atau suatu hasil belajar yang diinginkan. Proses pembelajaran 

matematika bukan sekedar tranfer ilmu dari guru ke siswa, melainkan 

suatu proses kegiatan, yaitu terjadi antara guru dengan siswa, siswa 

dengan siswa, dan antara siswa dengan lingkungan.
20

 Jadi, belajar 

matematika apabila pada diri seseorang tersebut terjadi suatu keguatan 

yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku untuk memahami 

konsep, pengembangan kreativitas maupun penalaran suatu hubungan 

dari materi-materi matematika. Perubahan tersebut terjadi dari tidak tahu 

sesuatu seperti konsep matematika menjadi tahu konsep matematika, dan 

mampu menggunakannya dalam materi lanjut atau dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Model Pembelajaran Accelerated Learning 

Accelerated Learning adalah cara belajar cepat yang merupakan 

sebuah upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan siswa agar dapat 

belajar lebih cepat, mengingat lebih banyak dan berfikir lebih kreatif. Dalam 
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hal ini percepatan yang dilakukan adalah dengan membentuk kelompok 

belajar siswa. 

Pada umumnya yang membuat percepatan belajar jadi efektif adalah 

berdasarkan cara kita semua belajar secara alami. Accelerated Learning non 

aktif banyak yang potensial untuk belajar yang sebagian besar belum 

dimanfaatkan oleh model pembelajaran konvensional. Hal ini tidak aktif 

dengan melibatkan seluruh orang, menggunakan kegiatan fisik, kreativitas, 

musik, gambar, warna, dan metode lain yang dirancang untuk membuat siswa 

sangat terlibat dalam pembelajaran mereka sendiri. 

Menurut Lou Russel, Accelerated pada dasarnya berarti semakin 

bertambah cepat, Learning didefenisikan sebagai sebuah proses perubahan 

kebiasaan yang disebabkan oleh penambahan keterampilan, pengetahuan, 

atau sikap baru. Jika digabungkan, pembelajaran cepat berarti “mengubah 

kebiasaan dengan meningkatkan kecepatan.”
21

 

Accelerated Learning adalah hasil yang dicapai, bukan metode yang 

digunakan. Dengan kata lain metode apapun yang dapat mempercepat dan 

meningkatkan pembelajaran adalah termasuk metode Accelerated Learning. 

Metode-metode yang ditawarkan Accelerated Learning tidak kaku, tetapi 

dapat bervariasi bergantung pada pokok bahasan dan siswa sendiri. 

Ciri Accelerated Learning adalah kegembiraan, jika tidak 

mengembiraakan maka pembelajaran itu bukan Accelerated Learning. Guru 

harus mampu mengubah pola pikir siswa, memulai pembelajaran yang 
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menyenangkan dari membuat penasaran, mengaktifkan dan menunjukkan 

keunikan siswa, membantu siswa menyimpan memori pelajaran, 

mendemonstrasikan pembelajaran yang menarik. 

Beberapa asumsi pokok yang dibutuhkan siswa untuk 

mengoptimalkan pembelajaran Accelerated Learning adalah : 

a. Lingkungan belajar yang positif 

Agar siswa dapat belajar dengan baik dalam lingkungan fisik, emosi, dan 

sosial yang positif, yaitu lingkungan yang tenang yang dapat memberi 

semangat kepada siswa. 

b. Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar 

Siswa dapat belajar dengan baik apabila siswa tersebut aktif dan ikut ambil 

bagian karena belajar menuntut peran serta semua pihak 

c. Kerjasama diantara siswa 

Semua cara belajar cenderung bersifat sosial, sementara cara belajar 

tradisional lebih mengutamakan persaingan di antara individu-individu 

yang terpisah. Namun Accelerated Learning lebih mengutamakan kerja 

sama di antara siswa dalam suatu kelompok belajar. 

d. Untuk semua gaya belajar 

Siswa dapat belajar dengan baik jika siswa tersebut mempunyai banyak 

variasi pilihan belajar yang dapat dimanfaatkan dan menerapkan gaya 

belajar yang disukai oleh para siswa. 
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e. Belajar kontekstual 

Siswa dapat belajar dengan baik dalam konteks. Fakta dan keterampilan 

yang dipelajari secara terpisah sangat sulit diserap dan cenderung cepat 

hilang. Belajar yang sangat baik bisa dilakukan dengan menerapkan ke 

kehidupan nyata. 

Untuk mendapatkan manfaat optimal dari penggunaan Accelerated 

Learning, sangat penting untuk memahami dengan benar prinsip-prinsip 

melandasinya karena Accelerated Learning tidak akan memberikan manfaat 

apabila memisahkan metode-metodenya dari fondasi ideologisnya, yang 

menganggap Accelerated Learning hanya sebagai “teknik” kreatif dengan 

mengabaikan prinsip-prinsip yang mendasari teknik tersebut. 

Adapun prinsip-prinsip dasar dari Accelerated Learning adalah 

sebagai berikut: 

a. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh 

Belajar tidak hanya menggunakan “otak” (sadar, rasional, mmamakai 

“otak kiri”, dan verbal), tetapi juga melibatkan seluruh tubuh/pikiran 

dengan segala emosi indra, dan sarafnya. 

b. Belajar adalah berkreasi bukan mengkonsumsi 

Pengetahuan bukanlah sesuatu yang diserap oleh siswa, melainkan yang 

diciptakan siswa. Pembelajaran terjadi ketika seorang siswa memadukan 

pengetahuan dan keterampilan baru. 
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c. Kerjasama membantu proses belajar 

Semua usaha belajar yang baik mempunyai landasan sosial. Kita biasanya 

belajar lebih banyak dengan berinteraksi dengan tenang. Persaingan di 

antara siswa memperlambat pembelajaran, tetapi kerjasama di antara 

mereka dapat mempercepatnya. Suatu komunitas belajar selalu lebih baik 

hasilnya dari pada beberapa individu yang belajar sendiri-sendiri. 

d. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan. Belajar 

bukan hanya menyerap satu hal kecil pada satu waktu melainkan menyerap 

banyak hal sekaligus. 

e. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri (dengan baik). Hal-

hal yang dipelajari secara terpisah akan sulit diingat. 

Empat Tahap Pembelajaran Accelerated Learning dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan (Preparation) 

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk belajar. 

Ini adalah langkah penting dalam belajar. Tujuan mempersiapkan 

pembelajaran adalah untuk: 

a. Mengajak siswa keluar dari mental yang pasif 

b. Menyingkirkan rintangan belajar 

c. Merangsang minat dan rasa ingin tahu siswa 

d. Memberi siswa perasaan positif, dan hubungan yang bermakna 

dengan topik pelajaran 
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e. Membentuk kelompok belajar siswa yang terdiri dari 4 sampai 5 

orang yang ditentukan oleh guru 

Tujuan tahap persiapan adalah menimbulkan minat siswa, memberi 

mereka nilai positif mengenai pengalaman belajar yang akan mereka 

lalui, dapat menempatkan mereka pada suasana belajar yang optimal. 

2. Tahap Penyampaian (Presentation) 

Tahap penyampaian dalam siklus pembelajaran dimaksudkan 

mempertemukan siswa dengan materi belajar yang mengawali proses 

positif dan menarik. Tujuan tahap penyampaian adalah menemukan 

materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan, 

relevan dan cocok untuk semua gaya belajar. 

Dalam tahap ini guru memberikan materi yang akan dibahas untuk setiap 

kelompok yang telah ditentukan sebelumnya. Tahap penyampaian dalam 

belajar bukan hanya yang dilakukan guru melainkan sesuatu yang secara 

aktif melibatkan siswa dalam menciptakan pengetahuan di setiap 

langkahnya, guru melakukan ini dengan: 

a. Uji coba kolaboratif dengan berbagai pengetahuan 

b. Penunjang untuk presentase 

c. Pengamatan terhadap fenomena dunia nyata 

d. Berlatih menemukan (pribadi maupun berpasangan) 

e. Berlatih memecahkan masalah 
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3. Tahap Pelatihan (Practice) 

Pada tahap ini siklus pembelajaran berpengaruh 70% atau lebih 

pengalaman belajar secara keseluruhan. Dalam tahap inilah pembelajaran 

yang sebenarnya berlangsung. Bagaimanapun, apa yang dipikirkan serta 

yang dilakukan siswalah yang menciptakan pembelajaran, bukan apa 

yang dipikirkan, dikatakan dan dilakukan oleh guru. 

Dalam tahap ini hanya memberikan latihan berupa LAS kepada setiap 

kelompok untuk dikerjakan secara bersama-sama. Di tahap ini siswa 

bebas memberikan pendapatnya masing-masing kepada anggota lain di 

kelompoknya, di sini guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan 

mengajak siswa untuk berpikir. 

4. Tahap Penampilan Hasil (Performance) 

Tujuan tahap ini adalah membantu siswa menerapkan dan 

mengembangkan pengetahuan serta keterampilan baru mereka sehingga 

pelajaran tetap melekat dan kreativitas belajar terus meningkat. 

Pada tahap ini masing-masing siswa menyerahkan hasil kerja kelompok 

mereka dengan mempresentasikannya ke depan kelas secara bergantian.
22

 

3. Kreativitas Belajar 

Kreativitas belajar berasal dari dua kata yaitu kreativitas dan belajar. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kreativitas berarti kemampuan untuk 

mencipta, daya cipta.
23

 Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku atau 
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penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar itu akan 

lebih baik, kalau si subjek belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi 

tidak bersifat verbalistik.
24

 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata kreativitas adalah kemampuan 

yang dimiliki seseorang untuk menemukan dan menciptakan sesuatu hal yang 

baru, cara-cara baru, model baru yang berguna bagi dirinya dan masyarakat.
25

 

Jeanne Ellis Ormrod menyebutkan bahwa kreativitas adalah perilaku baru dan 

orisinil yang memberikan hasil yang produktif dan sesuai dengan 

kebudayaan.
26

 Selanjutnya menurut Banaldi Sutadiputra dikutip oleh Jamal 

Makmur Asmani mengatakan bahwa kreativitas adalah kesanggupan untuk 

menemukan sesuatu yang baru dengan mempergunakan daya khayal, fantasi, 

atau imajinasi.
27

 Dan menurut Tritjahjo Danny Soesilo kreativitas merupakan 

kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu gagasan baru maupun karya 

nyata baru atau kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada sehingga relatif 

berbeda dengan yang telah ada sebelumnya, baik dalam ciri-ciri aptitude 

maupun non aptitude.
28

 

Dalam kehidupan ini kreativitas sangat penting, karena kreativitas 

merupakan salah satu kemampuan yang sangat berarti dalam proses 
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kehidupan. Tanpa kreativitas manusia akan larut dan tergilas roda perubahan 

dan tanpa kreativitas manusia tidak akan mampu bertahan menghadapi 

perubahan yang semakin pesat. Kreativitas tidak hanya sekedar 

keberuntungan tetapi merupakan kerja keras yang disadari. 

Dari pendapat menurut para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide-ide orisinil, 

memecahkan masalah dengan cara pandang yang berbeda dan 

mengkombinasikan kembali gagasan-gagasan atau melihat hubungan baru di 

antara gagasan-gagasan tersebut. 

Menurut Sund yang dikutip oleh Tritjahjo Danny Soesilo seseorang 

dikatakan kreatif  berdasarkan afeksi dan kognisi dengan ciri-ciri : 

1) Hasrat keingintahuan yang cukup besar. 

2) Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru. 

3) Panjang akal. 

4) Keingintahuan untuk menemukan dan meneliti. 

5) Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit. 

6) Cenderung mancari jawaban yang luas dan memuaskan. 

7) Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas. 

8) Berpikir fleksibel. 

9) Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban 

lebih banyak. 

10) Kemampuan membuat analisis dan sintesis. 

11) Memiliki semangat bertanya dan meneliti. 
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12) Memiliki daya abstraksi yang cukup baik. 

13) Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.
29

 

Menurut Munandar yang dikutip oleh Hamzah B. Uno dan Masrin 

Kudrat Umar mengungkapkan ciri-ciri peserta didik yang kreatif: 

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar. 

2) Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot. 

3) Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah. 

4) Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu. 

5) Mempunyai/menghargai rasa keindahan. 

6) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak 

mudah terpengaruh orang lain. 

7) Memiliki rasa humor tinggi. 

8) Mempunyai daya imajinasi yang kuat. 

9) Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang 

berbeda dari orang lain (orisinal). 

10) Dapat bekerja sendiri. 

11) Senang mencoba hal-hal baru. 

12) Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan (kemampuan 

elaborasi).
30

 

 Tritjahjo Danny Soesilo juga mengemukakan indikator kreativitas 

sebagai berikut: 
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1) Keterampilan berpikir lancar, yaitu mencetus banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah, atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai hal serta selalu memikirkan lebih dari 

satu jawaban. 

2) Keterampilan berpikir luwes, yaitu menghasilkan gagasan, jawaban, atau 

pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda, serta mencari banyak alternatif yang berbeda-

beda. 

3) Keterampilan berpikir orisinal, yaitu mampu melahirkan ungkapan yang 

baru dan unik, melahirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan 

diri, dan mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur. 

4) Keterampilan memperinci atau mengelaborasi, yaitu mampu 

memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan dan memperinci detil-

detil dari suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih 

menarik.
31

 

Berdasarkan beberapa kriteria atau indikator kreativitas tersebut 

maka tugas guru selanjutnya adalah berusaha untuk mengasah dan menyakini 

peserta didiknya untuk berkreasi atau berkarya dan tidak malu-malu 

mengungkapkan hal-hal baru. Menurut Jeanne Ellis Ormrod ada beberapa 

strategi untuk meningkatkan kreativitas di kelas yaitu: 
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1) Tunjukkan kepada siswa bahwa kreativitas itu dihargai. Kita lebih 

mungkin mengembangkan kreativitas ketika kita menunjukkan kepada 

para siswa bahwa kita menghargai pikiran dan perilaku kreatif. Salah satu 

caranya adalah mendorong dan memberi penghargaan (reward) terhadap 

ide-ide dan respon-respon yang tidak biasa. 

2) Fokuskan perhatian siswa pada penghargaan internal dari pada 

penghargaan eksternal. Para siswa akan lebih kreatif ketika mereka 

terlebih dalam aktivitas-aktivitas yang mereka senangi dan dapat merasa 

bangga dengan apa yang sedang mereka kerjakan. Mengembangkan 

kreativitas siswa baik juga dilakukan dengan sesekali memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi minat-minat mereka 

yang akan mereka kejar dengan senang hati tanpa harus didorong terlebih 

dahulu. 

3) Dorongan siswa untuk menguasai suatu area mata pelajaran. Kreativitas 

siswa pada suatu area pelajaran tertentu lebih mungkin terjadi ketika 

siswa benar-benar menguasai suatu topik. 

4) Berikan pertanyaan yang mengasah pikiran. Siswa lebih mudah berpikir 

kreatif ketika kita menanyakan pertanyaan-pertanyaan pada tingkat tinggi 

(higher level questions), pertanyaan yang mengharuskan informasi yang 

telah dipelajari sebelumnya dengan cara baru. 

5) Berikan siswa kebebasan dan rasa aman yang dibutuhkan untuk 

mengambil resiko sesuatu yang tidak mungkin terjadi jika mereka takut 

gagal. 
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6) Sediakan waktu yang memadai untuk mendorong tumbuh kembangnya 

kreativitas. Siswa memerlukan waktu untuk bereksperimen dengan 

materi dan ide baru, untuk berpikir divergen, dan terkadang melakukan 

kesalahan.
32

 

Gibs dikutip oleh E. Mulyasa berdasarkan berbagai penelitiannya 

menyimpulkan bahwa kreativitas dapat dikembangkan dengan memberi 

kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diri, dan pengawasan yang 

tidak terlalu ketat. Hasil penelitian tersebut dapat diterapkan atau ditransfer 

dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan lebih kreatif jika: 

1) Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik, dan tidak ada 

perasaan takut. 

2) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah. 

3) Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belajar. 

4) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter. 

5) Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara 

keseluruhan.
33

  

Kreativitas menciptakan suatu ide yang baru. Menghasilkan bukan 

berarti dari yang tidak ada menjadi ada, akan tetapi kita bisa menghasilkan 

yang ada dalam bentuk yang baru. Kemampuan siswa harus bisa diasah dan 

ditingkatkan secara bersama oleh guru, keluarga, lingkungan dan diri anak itu 

sendiri. Kreativitas berkaitan dengan faktor-faktor kognitif dan afektif. 

                                                           
 

32
Jeanne Ellis Ormrod, “Psikologi Pendidikan...., hlm. 407-408. 

 
33

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 164-165. 
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4. Materi Operasi Aljabar 

 Materi operasi aljabar merupakan salah satu materi yang terdapat 

pada kelas VIII semester 1 Bab 1, pada kurikulum KTSP ﴾Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan) 2006 termasuk ke dalam matematika wajib. 

Pembahasannya meliputi operasi tambah kurang pada bentuk aljabar, operasi 

kali bagi dan pangkat pada bentuk aljabar, faktor suku aljabar berupa 

konstanta atau variabel, menentukan faktor-faktor aljabar dengan cara 

menguraikan bentuk aljabar, relasi dan fungsi, dan garis lurus. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ﴾KTSP) masih digunakan di 

beberapa sekolah, tak terkecuali di MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 

dengan menggunakan KTSP serta materi/Bab bentuk aljabar tentunya 

mempunyai Standar Kompetensi ﴾SK) dan Kompetensi Dasar ﴾KD) yang 

harus diperluas. 

Penjabaran materi tentunya merupakan perluasan dari Standar 

Kompetensi ﴾SK) dan Kompetensi Dasar ﴾KD) yang sudah ditetapkan, berikut 

adalah SK yang telah ditetapkan oleh Permendiknas nomor 22 tahun 2006 

untuk SMP/MTs kelas VIII: 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah 

3. Menggunakan teorema Phytagoras dalam pemecahan masalah 

4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya 
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5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, 

serta menentukan ukurannya. 

Standar Kompetensi ﴾SK) yang di ambil oleh peneliti dengan materi 

ajar operasi aljabar adalah: 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

SK kemudian dapat dikembangkan ke dalam Kompetensi Dasar 

﴾KD) sesuai keinginan guru dalam merancang pebelajaran di kelas. Berikut 

adalah KD pada materi operasi aljabar yang telah ditetapkan Oleh 

Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 untuk SMP/MTs kelas VIII: 

1.1  Melakukan operasi aljabar 

1.2  Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya 

1.3  Memahami relasi dan fungsi 

1.4  Menentukan nilai fungsi 

1.5  Membuat sketsa grafik fungsi aljabar sederhana pada sistem koordinat 

cartesius 

1.6  menentukan gradien persamaan dan grafik garis lurus. 

Terkait dengan penelitian ini, peneliti menggunakan KD Nomor 1.1 

dan 1.2 sebagai bahan pembelajaran. Pada KD 1.1 materi operasi aljabar 

dihubungkan dengan indikator kreativitas matematika yaitu “menyelesaikan 

operasi tambah dan kurang pada bentuk aljabar” dan “menyelesaikan operasi 

kali, bagi, dan pangkat pada bentuk aljabar”.  Sedangkan pada KD 1.2 materi 

operasi aljabar yang dikaitkan dengan kreativitas matematika antara lain 
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“menentukan faktor suku aljabar” dan “menguaikan bentuk aljabar ke dalam 

faktor-faktornya”. 

a. Pengertian Koefisien, Variabel, Konstanta, Dan Suku 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Variabel 

  Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang 

belum diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. 

Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ..., z 

variabel dari 2x + 4 adalah x 

2) Konstanta 

  Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan 

tidak memuat variabel disebut konstanta. Konstanta 2x + 4 adalah 4 

3) Koefisien  

  Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari 

suatu suku pada bentuk aljabar. Koefisien x dari 2x + 4 adalah 2 

 

Beberapa bentuk aljabar, seperti : 2, x, 2x, 2x + 4; 2x + 3y + 7 

Perhatikan Bentuk 2x + 4 

            

      +                          +   2x 4 2

 

x 

 

4 

 

Suku Suku Koefisi

en 

Variabel 

x 

Konstant

a 
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4) Suku 

  Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta 

pada bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. 

a) Suku satu adalah bentu aljabar yang tidak dihubungkan oleh 

operasi jumlah atau selisih. Contoh: 2x, 4. 

b) Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu 

operasi jumlah atau selisih. Contoh: 2x + 4 

c) Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua 

operasi jumlah atau selisih. Contoh: 2x + 3y + 7. 

b. Operasi Bentuk Aljabar 

1) Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 

  Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan 

hanya dapat dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Jumlahkan atau 

kurangkan koefisien pada suku-suku yang sejenis. 

Contoh: 

Putri memiliki 15 kotak merah dan 9 kotak putih. Kotak-kotak 

tersebut diisi dengan kelereng. Jika banyak kelereng di kotak merah 

dinyatakan dengan x dan banyaknya kelereng di kotak putih 

dinyatakan dengan y, maka banyak kelereng di kedua kotak 

dinyatakan dengan 15x + 9y. Tentukan hasil penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar berikut: 

a) Putri diberi kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih. Berapa 

jumlah kelereng putri sekarang setelah diberikan kakaknya? 
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b) Kemudian putri memberikan 6 kotak merah dan 9 kotak putih 

kepada adiknya, sehingga kelereng yang dimiliki putri sekarang 

berkurang. Berapa kelereng putri sekarang setelah diberikan 

kepada adiknya? 

Penyelesaian: 

a) Putri mendapatkan tambahan kelereng sebanyak 7x + 3y. 

Dengan demikian Putri sekarang memiliki (15x + 9y) + (7x + 

3y) kelereng. 

(15x + 9y) + (7x + 3y)  = 15x + 9y + 7x + 3y 

 = 15x + 7x + 9y + 3y   

 = (15x + 7x) + (9y + 3y) 

 = (15 + 7)x + (9 + 3)y 

 = (22)x + (12)y 

 = 22x + 12y 

b) Putri memberikan 6 kotak merah dan 9 kotak putih kepada 

adiknya, sehingga kelereng yang dimiliki Putri sekarang 

berkurang sebanyak 6x + 9y kelereng. Dengan kata lain 

kelereng yang dimiliki Putri sekarang adalah (22x + 12y) – (6x 

+ 9y) kelereng. 

(22x + 12y) – (6x + 9y)  = 22x + 12y – 6x + 9y 

 = 22x – 6x  + 12y - 9y 

 = (22 – 6)x  + (12 – 9)y 

 = (16)x + (3)y 
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 = 16x + 3y   

2) Perkalian  

a) Perkalian antar konstanta dengan bentuk aljabar 

 Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan bentuk aljabar 

suku satu dan suku dua dinyatakan sebagai berikut: 

K(ax) = kax 

K(ax + b) = kax + kb 

Contoh: 

Jabarkan bentuk aljabar berikut, kemudian sederhanakanlah! 

(1) 4(p + q) 

(2) 5(ax + by) 

Penyelesaian: 

(1) 4(p + q) = 4p + 4q 

(2) 5(ax + by) = 5ax + 5by 

b) Perkalian antara dua bentuk aljabar 

 Untuk menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar, 

dapat menggunakan cara sebagai berikut. Secara umum hasil 

perkalian bentuk aljabar (a + b) x (c + d) mengikuti proses 

berikut: 

 

 

(ax + b) x (cx + d)  = ax × cx + ax × d + b × cx + b × d 

 = acx
2
 + (ad + bc )x + bd 

(ax + b) × (cx + d) 
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 Sebagaimana perkalian suatu konstanta dengan bentuk 

aljabar untuk menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar kita 

dapat menggunakan operasi perkalian bentuk aljabar memiliki 

beberapa sifat, antara lain: 

a) Sifat Komutatif 

a × b = b × a 

b) Sifat Asosiatif 

a × (b × c) = (a × b) × c 

c) Sifat Distributif 

(1) Sifat Distributif (perkalian terhadap penjumlahan) 

 a × (b + c) = a × b + a × c  

 atau 

 a(b × c) = ab × ac  

(2) Sifat Distributif (perkalian terhadap pengurangan) 

 a × (b - c) = a × b - a × c 

 atau  

 a(b - c) = ab - ac 

3) Pembagian Bentuk Aljabar 

  Hasil bagi dua bentuk aljabar dapat diperoleh dengan 

menentukan terlebih dahulu faktor sekutu masing-masing bentuk 

aljabar tersebut, kemudian melakukan pembagian pada pembilang dan 

penyebutnya. 

Contoh: 
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Sederhanakan pembagian bentuk aljabar berikut. 

a) 3xy : 2y 

b) 6a
2
b

2
 : 3a

2
b 

Penyelesaian: 

a) 
   

  
  

 

 
   (faktor sekutu y) 

b) 6a
2
b

2
 : 3a

2
b = 

     

    
  

          

    
  (faktor sekutu 3a

2
b) 

  = 2ab 

Luas kebun Pak Halim adalah x
2
 + 13x + 30 satuan luas, dan 

panjangnya = x + 10 satuan panjang, untuk menentukan bentuk aljabar 

dari lebarnya. Bagaimana untuk menentukan lebarnya? 

Penyelasaian: 

Ketahui luas = panjang × lebar. Dapat kita tulis 

Lebar = 
    

       
 

Lebar tanah Pak Halim dapat ditentukan dengan membagi bentuk 

aljabar dari luas tanah dengan bentuk aljabar dari panjang. 

Lebar = 
          

    
             

Hasil bagi x
2
 + 13x + 30 oleh x + 10 adalah x + 3 

4) Pemangkatan Bentuk Aljabar 

a) Pengertian Pemangkatan Bentuk Aljabar 

 Pemangkatan suatu bilangan diperoleh dari perkalian 

berulang untuk bilangan yang sama. Jadi, untuk sebarang 
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bilangan a, maka a
2
 = a × a. Dalam pemangkatan bentuk aljabar, 

perlu dibedakan pengertian–pengertian berikut ini: 

(1) 3a
2
 dengan (3a)

2 

 
Pada bentuk 3a

2
, yang dikuadratkan hanya a, sedangkan 

pada bentuk (3a)
2
, tidak sama dengan (3a)

2
 . 3a

2
 = 3 × a × a 

dan (3a)
2
 × (3a) 

(2) -(3a)
2
 dengan (-3a)

2
 

 Pada bentuk – (3a)
2
, yang dikuadratkan hanya 3a, 

sedangkan pada bentuk (-3a)
2
, yang dikuadratkan adalah -3a, jadi 

– (3a)
2
 tidak sama dengan (-3a)

2
. 

-(3a)
2
 = -(3a × 3a) dan (-3a)

2
 = (-3a) × (-3a) 

b) Pemangkatan Suku Dua 

 Pada perpangkatan bentuk aljabar suku dua, koefisien tiap 

suku ditentukan menurut segitiga Pascal. Misalnkan kita akan 

menentukan pola koefisien pada penjabaran bentuk aljabar suku 

dua (a + b)
n
, dengan n bilangan asli. Perhatikan uraian berikut: 

 (a + b)
1
 = (a + b)        koefisiennya 1 1 

 (a + b)
2
  = (a + b) (a + b) 

 = a
2
 + ab + ab + b

2
 

 = a
2
 + 2ab + b

2
       koefisiennya 1 2 1 

 (a + b)
3
  = (a + b) (a + b)

2
 

 = (a + b) (a
2
 + 2ab + b

2
) 

 = a
3
 + 2a

2
b + ab

2
 + a

2
b + 2ab

2
 + b

3
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 = a
3
 + 3a

2
b + 3ab

2
 + b

3
     koefisiennya 1 3 3 1 

Dan seterusnya. Adapun pangkat dari a (unsur pertama) pada (a + 

b)
n
 dimulai dari a

n
 kemudian berkurang satu demi satu dan terkait 

a
1
 pada suku ke-n. Sebaliknya, pangkat dari b (unsur kedua) 

dimulai dengan b
1
 pada suku ke-2 lalu bertambah satu demi satu 

dan terakhir b
n
 pada suku ke-(n + 1). 

 Perhatikan pola koefisien yang terbentuk dari penjabaran 

bentuk aljabar (a + b)
n
 di atas. Pola koefisien tersebut ditentukan 

menurut segitiga Pascal berikut. 

(a + b)
0
                                                               1 

(a + b)
1               

                                                 1   1
                                                                     

 

(a + b)
2
              1      2      1 

(a + b)
3
        1      3       3       1 

(a + b)
4
            1        4        6        4        1 

(a + b)
5
    1          5      10        10       5          1 

(a + b)
6
         1          6       15       20        15         6       1 

 Perhatikan pola Pascal tersebut, bilangan yang berada di 

bawahnya diperoleh dari penjumlahan bilangan yang berdekatan 

yang berada diatasnya. 

Contoh: 

Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar berikut: 

a) (2p)
2
 

b) –(3x
2
yz

2
)
3
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c) (-3p
2
q)

2
 

Penyelesaian: 

a) (2p)
2
 = (2p) × (2p) = 4p

2
 

b) –(3x
2
yz

2
)
3
  = -(3x

2
yz

2
) × (3x

2
yz

2
) × (3x

2
yz

2
) 

 = -27x
6
y

3
z

9
   

d) (-3p
2
q)

2
 = (-3p

2
q) × (-3p

2
q) = 9p

4
q

2
 

B. Penelitian yang  Relevan  

Untuk memperkuat penelitian ini, maka penelitian relevan yang 

berkenaan dengan judul penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Dwiana Febri Mangenta, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui manakah yang memberikan hasil belajar matematika lebih 

baik diantara model pembelajaran Brain Based Learning, model 

pembelajaran Accelerated Learning Cycle, atau model pembelajaran 

Direct Instruction pada materi logaritma. Dalam penelitian ini sebanyak 

92 peserta didik, yaitu 32 peserta didik yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Brain Based Learning, 28 peserta didik yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction, dan 32 

peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Accelerated 

Learning Cycle. Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster 

Random Sampling. Uji prasyarat analisis menggunakan metode Lilliefors 

untuk uji normalitas dan metode Bartlett untuk uji homogenitas. Uji 

hipotesis menggunakan Anava satu jalan dengan sel tak sama dilanjutkan 

dengan uji komparasi ganda. Kesimpulan penelitian ini adalah hasil 
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belajar matematika peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

Brain Based Learning sama baiknya dengan hasil belajar matematika 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Accelerated 

Learning Cycle, hasil belajar matematika peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning lebih baik 

daripada hasil belajar matematika peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran Direct Instruction, dan hasil belajar matematika 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Accelerated 

Learning Cycle lebih baik daripada hasil belajar matematika peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran Direct Instruction.
34

 

2. Penelitian oleh Rezziana Dewi Wulandari, kesimpulan dari penelitian ini 

adalah Penerapan dengan pembelajaran dengan menggunakan model 

Accerelated Learning dapat membuat siswa kelas VIII MTs mencapai 

keaktifan baik. Penerapan dengan pembelajaran menggunakan model 

Accerelated Learning dapat membuat siswa kelas VIII MTs mencapai 

hasil belajar baik. Ada peningkatan keaktifan pada pembelajaran model 

Accerelated Learning. Ada peningkatan hasil belajar pada pembelajaran 

model Accerelated Learning.
35

 

Berdasarkan penelitian - penelitian terdahulu di atas, Penerapan pada 

pembelajaran model Accerelated Learning dapat meningkatkan kreativitas belajar 

                                                           
 

34
Dwiana Febri Mangenta, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning 

dan  Accelerated Learning cycle Terhadap Pada Materi Logaritma”. Jurnal Ilmiah (Jakarta: STKIP 

Kusuma Negeri, 2018). 
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Rezziana Dewi Wulandari, “Implementasi Model Accerelated Learning Terhadap 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Pada Materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar Siswa Kelas VIII MTs 

Raudlatut Thalabah Wonorejo Ngadiluwih”. Skripsi (Kediri: Universitas Nusantara Kediri, 2016). 
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siswa. Oleh karena itu peneliti ingin melihat bagaimana penerapan model 

Accelerated Learning pada pembelajaran matematika materi Operasi Aljabar 

dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa. 

C. Kerangka Berfikir 

Suasana belajar yang menyenangkan akan dapat membuat siswa serius 

tapi santai dalam belajar. Seharusnya agar siswa dapat aktif dan mampu 

melahirkan kreativitas dari materi yang diajarkan, pengajar harus mulai dari yang 

kongkret menuju yang abstrak, pengajaran dimulai dari konsep yang sederhana 

menuju konsep yang kompleks. 

Salah satu upaya untuk dapat meningkatkan kreativitas siswa adalah 

penerapan model pembelajaran Accelerated Learning. Penerapan model 

pembelajaran ini dimulai dari teknik yaitu pengajar harus dapat mengondisikan 

pikiran dan hati siswa sebelum memulai pembelajaran dan menghadirkan sebuah 

lingkungan belajar dan memotivasi siswa untuk belajar dengan menimbulkan 

kesan positif. Siswa harus bisa menghubungkan materi pembelajaran pada 

berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari dan ketika siswa mengerjakan soal 

dan dalam pengerjaannya ada hal-hal yang kurang dipahami siswa, maka guru 

menjelaskan permasalahan dan memberi acuan serta membimbing siswa agar 

dapat menyelesaikan soal. Siswa yang dapat menjawab soal dengan teknik dan 

cara baru, maka akan diberi poin. 

Pembelajaran Accelerated Learning ini berupaya meningkatkan 

kreativitas belajar matematika siswa. Proses pada model yang sederhana dan 
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bersifat universal dapat diterapkan untuk belajar apa saja dan kapan saja termasuk 

dalam belajar matematika. 

Dalam hal ini teknik yang dilakukan penerapan Accelerated Learning 

adalah membentuk kelompok belajar yang terdiri dari beberapa siswa yang 

anggotanya ditentukan oleh guru. Adapun tujuannya untuk mendapatkan 

kreativitas yang lebih baik dalam pembelajaran matematika pada, materi operasi 

aljabar.  

D. Hipotesis tindakan  

Secara etimologis, kata “ hipotesis” terbentuk dari susunan dua kata 

yaitu: hypodan thesis. Hypo berarti dibawah dan kata tesa mengandung arti 

kebenaran. Hipotesis ini mengandung makna suatu dugaan sementara.
36

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.
37

 

 Maka hipotesis tindakan yang dirumuskan adalah “Penerapan model 

pembelajaran Accelerated Learning pada materi operasi aljabar dapat 

meningkatkan kreativitas siswa kelas VIII-D MTs. Mardiyah Islamiyah 

Panyabungan 2 ”.  

                                                           
36

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cipta Pustaka 

Media, 2016), hlm.40. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R Dan D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm.96. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini direncanakan di kelas VIII-D MTs. Mardiyah Islamiyah 

Panyabungan 2, Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini dimulai dengan 

observasi awal ke lokasi penelitian pada tanggal 19 November 2018. 

Sedangkan waktu penelitian ini dimulai tanggal 23 Agustus sampai 6 

september 2019. Sesuai dengan jadwal di Madrasah tersebut karena materi 

operasi aljabar pada pelajaran matematika di kelas VIII-D dipelajari di 

semester ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Tabel 1. 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian di MTs. Mardiyah Islamiyah 

Panyabungan 2 

siklus Pertemuan ke- Hari/ Tanggal kegiatan 

Pra 

siklus  
- 

Selasa, 20 Agustus 

2019 
Observasi Awal 

Pra 

siklus 
- 

Rabu, 21 Agustus 

2019 

Memberikan Tes 

Awal 

I 

1 
Jum’at, 23 Agustus 

2019 

Mengajar dengan 

Materi “Penjumlahan 

dan Pengurangan 

Bentuk Aljabar” 

2 
Selasa, 27 Agustus 

2019 

Mengajar dengan 

Materi “Perkalian 

Bentuk Aljabar” 

II 

1 
Selasa, 02 

September 2019 

Mengajar dengan 

Materi “Pembagian 

Bentuk Aljabar” 

2 
Jum’at, 06 

September 2019 

Mengajar dengan 

Materi “Perpangkatan 

Bentuk Aljabar” 
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B. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan 

prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang 

dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami 

apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam suatu proses perbaikan dan 

perubahan.
1
 

Seorang ahli yang menekuni penelitian tindakan kelas ini adalah Kurt 

Lewis. Model yang dikembangkan oleh Kurt Lewis yang dikutip oleh 

Suharsimi Arikunto didasarkan atas konsep pokok bahwa penelitian tindakan 

terdiri dari empat komponen pokok yang juga menunjukkan langkah, yaitu:
2
 

1. Perencanaan (planning), 

2. Tindakan (action), 

3. Pengamatan (observation), dan 

4. Refleksi (reflection). 

Hubungan keempat komponen tersebut menunjukkan kegiatan 

berulang atau siklus. Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka 

akan tergambar dalam bagan seperti berikut: 

 

 

                                                           
 1

Rochiati wiratmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru Dan Dosen (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm, 11. 

 
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 

2010), hlm, 131.  
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SIKLUS I       

 

 

 

 

 

 

 

 

SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

                     Dan seterusnya 

          Gambar 1. 

           Prosedur Pelaksanaan PTK 

 

Jadi, PTK merupakan sebuah proses pengkajian masalah pembelajaran 

di kelas melalui refleksi sebagai upaya untuk memecahkan dengan cara 

melakukan tindakan nyata yang terencana dan sistematis. 

Perencanaan 

Tindakan 

Observasi 

Refleksi 

Tindakan 

Observasi 

Refleksi 

Perencanaan 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-D MTs. Mardiyah 

Islamiyah Panyabungan 2 yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 22 siswa 

laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tes 

 Tes diberikan pada setiap pertemuan, tes tersebut berbentuk tes 

objektif untuk mengukur sejauh mana kreativitas belajar para siswa 

terhadap materi bentuk aljabar yang telah diajarkan melalui penerapan 

Model Pembelajaran Accelerated Learning. Tes objektif tersebut 

berbentuk essay (uraian). Tes bentuk essay adalah jenis tes kemajuan 

belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pemahaman atau uraian 

kata-kata.
3
 

 Adapun kisi-kisi soal tes materi operasi aljabar dengan bentuk 

essay (uraian) terlihat pada tabel berikut: 

 

 

 

                                                           
 3

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2011), hlm, 162. 
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Tabel 2. 

Kisi-kisi Soal Tes Awal Operasi Aljabar 

Kopetensi 

Dasar 
Indikator  

Nomor 

Soal  
Tahap  

Memahami 

bentuk 

aljabar, relasi, 

fungsi dan 

persamaan 

garis lurus 

1. Keterampilan berpikir 

lancar, yaitu mencetus 

banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah, atau 

pertanyaan, memberikan 

banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai 

hal serta selalu memikirkan 

lebih dari satu jawaban 

1a 

Pra 

Siklus 

2. Keterampilan berpikir 

luwes, yaitu menghasilkan 

gagasan, jawaban, atau 

pertanyaan yang bervariasi, 

dapat melihat suatu masalah 

dari sudut pandang yang 

berbeda, serta mencari 

banyak alternatif yang 

berbeda-beda. 

1b 

3. Keterampilan berpikir 

orisinal, yaitu mampu 

melahirkan ungkapan yang 

baru dan unik, melahirkan 

cara yang tidak lazim untuk 

mengungkapkan diri, dan 

mampu membuat 

kombinasi-kombinasi yang 

tidak lazim dari bagian-

bagian atau unsur-unsur. 

2 
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4. Keterampilan memperinci 

atau mengelaborasi, yaitu 

mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu 

gagasan dan memperinci 

detil-detil dari suatu objek, 

gagasan, atau situasi 

sehingga menjadi lebih 

menarik. 

3,4,5 

 

Tabel 3. 

Kisi-kisi Soal Tes Operasi Aljabar 

Kopetensi 

Dasar 
Indikator  

Nomor 

Soal  
Tahap  

Memahami 

bentuk 

aljabar, 

relasi, fungsi 

dan 

persamaan 

garis lurus 

1. Keterampilan berpikir 

lancar, yaitu mencetus 

banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian 

masalah, atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara 

atau saran untuk 

melakukan berbagai hal 

serta selalu memikirkan 

lebih dari satu jawaban 

1 

Siklus  

I 

Pertemuan 

1 

2. Keterampilan berpikir 

luwes, yaitu 

menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi, dapat 

melihat suatu masalah 

dari sudut pandang yang 

berbeda, serta mencari 

banyak alternatif yang 

berbeda-beda. 

2 

3. Keterampilan berpikir 

orisinal, yaitu mampu 

melahirkan ungkapan 

yang baru dan unik, 

melahirkan cara yang 

tidak lazim untuk 

mengungkapkan diri, dan 
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mampu membuat 

kombinasi-kombinasi 

yang tidak lazim dari 

bagian-bagian atau 

unsur-unsur. 

4. Keterampilan 

memperinci atau 

mengelaborasi, yaitu 

mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu 

gagasan dan memperinci 

detil-detil dari suatu 

objek, gagasan, atau 

situasi sehingga menjadi 

lebih menarik. 

3,4,5 

1. Keterampilan berpikir 

lancar, yaitu mencetus 

banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian 

masalah, atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara 

atau saran untuk 

melakukan berbagai hal 

serta selalu memikirkan 

lebih dari satu jawaban 

1 Siklus  

I 

Pertemuan 

2 

2. Keterampilan berpikir 

luwes, yaitu 

menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi, dapat 

melihat suatu masalah 

dari sudut pandang yang 

berbeda, serta mencari 

banyak alternatif yang 

berbeda-beda. 

2,3 

3. Keterampilan berpikir 

orisinal, yaitu mampu 

melahirkan ungkapan 

yang baru dan unik, 

melahirkan cara yang 

tidak lazim untuk 

mengungkapkan diri, dan 

mampu membuat 

kombinasi-kombinasi 

yang tidak lazim dari 
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bagian-bagian atau 

unsur-unsur. 

4. Keterampilan 

memperinci atau 

mengelaborasi, yaitu 

mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu 

gagasan dan memperinci 

detil-detil dari suatu 

objek, gagasan, atau 

situasi sehingga menjadi 

lebih menarik. 

4,5  

 

1. Keterampilan 

memperinci atau 

mengelaborasi, yaitu 

mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu 

gagasan dan memperinci 

detil-detil dari suatu 

objek, gagasan, atau 

situasi sehingga menjadi 

lebih menarik. 

1,2,3,4,5 Siklus  

II 

Pertemuan 

1 

 

2. Keterampilan 

memperinci atau 

mengelaborasi, yaitu 

mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu 

gagasan dan memperinci 

detil-detil dari suatu 

objek, gagasan, atau 

situasi sehingga menjadi 

lebih menarik. 

1,2,3,4,5 Siklus  

II 

Pertemuan 

2 

 

 Sebelum diujikan soal yang dibentuk dari kisi-kisi tersebut terlebih 

dahulu diuji validitasnya, meliputi uji validitas tes secara rasional, yaitu 

peneliti berkerjasama dengan dosen dan guru kelas VIII-D di Madrasah 

tersebut. 
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 Selanjutnya untuk mendeskripsikan data tes pada materi operasi 

aljabar ditetapkan pada kriteria penilaian yang apabila tes tersebut tes 

essay sebagai berikut
4
: 

Tabel 4. 

Kriteria Panduan Pemberian Skor 

Skor  Pemahaman  

20 Untuk jawaban lengkap. 

15 
Untuk jawaban kurang lengkap atau terdapat kesalahan dalam 

penyelesaian. 

8 
Untuk jawaban yang hanya menyertakan rumus dan unsur-unsur 

yang diketahui pada soal. 

4 
Untuk jawaban yang hanya menyertakan yang diketahui pada 

soal. 

0 Untuk jawaban kosong. 

 

2. Observasi  

 Observasi adalah cara menghitung bahan-bahan keterangan (data) 

yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 

pengamatan.
5
 Observasi penelitian dilakukan dengan menggunakan 

observasi terstruktur untuk melihat apakah terlaksana dengan baik atau 

terjadi penyimpangan yang dapat memberi dampak hasil yang kurang 

maksimal. 

                                                           
 4

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, hlm. 231. 

 5
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm. 76.  
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 Lembar observasi dilakukan dengan tujuan memperoleh langsung 

tentang aktivitas pembelajaran untuk mengetahui penerapan Model 

Pembelajaran Accelerated Learning terhadap kreativitas belajar siswa.  

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini rencananya akan peneliti lakuakan sampai dua siklus. 

Setiap siklus dua kali pertemuan, maka kedua siklus tersebut terdapat emapat 

kali pertemuan. 

1. Siklus I Pertemuan ke-1 

a. Perencanaan (planning) 

 Sebelum melakuakan perencanaan penelitian peneliti terlebih 

dahulu meminta informasi kepada guru bidang studi matematika kelas 

VIII-D dan mempelajari masalah yang diuraikan guru. Berdasarkan 

pernyataan dari guru bidang studi matematika kelas VIII-D tersebut 

peneliti mengambil inisiatif untuk memecahkan masalah tersebut dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Accelerated Learning.  

 Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan kreativitas siswa 

sebagai berikut: 

1) Menentukan materi pokok yang akan diajarkan. 

2) Menyusun skenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 

3) Membuat LAS agar siswa lebih bisa menentukan konsep 

pembelajaran . 

4) Menyususn tes kemampuan siswa mengenai Operasi Aljabar. 
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5) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan 

kreativitas siswa saat belajar dan instrumen tes berbentuk essay 

untuk dikerjakan secara individu. 

b. Tindakan (action) 

 Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan skenario pembelajaran dengan Model Pembelajaran Accelerated 

Learning sesuai dengan RPP yang telah direncanakan dan disusun pada 

tahap perencanaan, sementara itu peneliti bersama dengan pengamat lain 

mengamati aktivitas dan perilaku siswa pada saat pembelajaran di kelas. 

 Adapun tindakan yang dilakukan didalam pembelajaran adalah: 

1) Pendahuluan  

a) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a. 

b) Memeriksa kehadiran siswa. 

c) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

d) Memfokuskan pikiran siswa pada materi dengan memberikan 

kesan pembelajaran yang menyenangkan 

e) Memberikan konsep dasar mengenai operasi aljabar berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari.. 

f) Apersepsi dan motivasi belajar. 

2) Kegiatan inti 

a) Guru menjelaskan mengenai operasi aljabar dan 

mengaitkannya ke dalam kegiatan sehari-hari. 
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b) Guru menjelasan unsur-unsur dari bentuk aljabar dan 

penyelesaian operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar. 

c) Guru memberikan contoh permasalahan operasi aljabar 

kepada siswa. 

d) Guru membagi siswa menjadi lima kelompok secara cabut 

nomor lotre. 

e) Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok siswa. 

f) Guru membimbing siswa mengerjakan LAS. 

g) Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan kelompok lain 

diberi kesempatan bertanya kepada siswa. 

h) Guru memberikan permasalahan operasi aljabar kepada 

siswa. 

i) Setiap kelompok memberikan tanggapannya tentang masalah 

dengan jawaban sendiri. 

j) Guru memberikan soal kepada setiap siswa untuk dikerjakan 

secara individu. 

k) Setiap siswa yang selesai terlebih dahulu langsung 

menuliskan hasilnya kedepan. 

l) Siswa lain diberi kesempatan utuk menjawab soal jika masih 

ada kesalahan yang ditemukan 
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m) Guru memberikan reward kepada siswa/kelompok yang dapat 

menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat. 

3) Penutup  

a) Siswa diminta menyimpulkan materi pelajaran yang telah 

dipelajari dengan jawaban sendiri 

b) Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih 

dimengerti siswa 

c) Guru menjelaskan sedikit materi yang akan dijelaskan pada 

pertemuan berikutnya. 

d) Guru menutup pembelajaran dengan ucapan hamdallah 

c. Pengamatan (observation) 

 Pengamatan dilakukan saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Peneliti bersama pengamat lain mengamati secara cermat kreativitas 

siswa pada materi operasi aljabar melalui Model Pembelajaran 

Accelerated Learning. Pengamatan dilakukan berdasarkan acuan dari 

lembar observasi yang telah disusun. 

d. Refleksi (reflection) 

 Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan dan mengkaji 

kembali terhadap proses yang dilakukan. Diadakan diskusi antara 

peneliti, dan guru sehingga dapat diketahui kendala dari tindakan yang 

telah dilakukan dalam siklusnya, sehingga dapat digunakan sebagai 

acuan untuk melaksanakan siklus-siklus berikutnya. Refleksi peneliti 
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lakukan untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan pembelajaran dan 

mempelajari kelemahan pada siklus I agar tidak terulang pada siklus II. 

2.   Siklus I Pertemuan ke-2 

a. Perencanaan (planning)  

 Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan kreativitas 

belajar siswa sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi masalah yang terlihat di pertemuan ke-1. 

2) Penetapan alternatif pemecahan masalah pada skenario 

pembelajaran  ﴾RPP) dengan menggunakan model pembelajaran 

accelerated learning pada materi operasi aljabar pertemuan ke-2. 

3) Guru membuat LAS dan membagikannya kepada setiap 

kelompok beserta contoh yang berkaitan dengan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

4) Guru mempersiapkan soal-soal yang akan dibagikan kepada 

setiap siswa. 

5) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan 

kreativitas siswa saat belajar dan instrumen tes berbentuk essay 

untuk dikerjakan secara individu. 

b. Tindakan (action) 

 Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 

Accelerated Learning sesuai dengan RPP yang telah direncanakan dan 

disusun pada tahap perencanaan, sementara itu peneliti bersama dengan 
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pengamat lain mengamati aktivitas dan perilaku siswa pada saat 

pembelajaran di kelas. 

 Adapun tindakan yang dilakukan didalam pembelajaran adalah: 

1) Pendahuluan  

a) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a. 

b) Memeriksa kehadiran siswa. 

c) Mengumpulkan tugas﴾PR) siswa. 

d) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

e) Menjelaskan model pembelajaran accelerated learning yang 

akan digunakan. 

f) Apersepsi dan motivasi belajar. 

2) Kegiatan inti 

a) Guru menjelaskan mengenai operasi aljabar dalam kegiatan 

sehari-hari. 

b) Guru menjelasan unsur-unsur dari bentuk aljabar dan 

penyelesaian operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar. 

c) Guru memberikan contoh permasalahan operasi aljabar 

kepada siswa. 

d) Guru membagi siswa menjadi enam kelompok secara cabut 

nomor lotre. 

e) Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok siswa. 

f) Guru membimbing siswa mengerjakan LAS. 
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g) Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan kelompok lain 

diberi kesempatan bertanya kepada siswa. 

h) Guru memberikan permasalahan operasi aljabar kepada 

siswa. 

i) Setiap kelompok memberikan tanggapannya tentang masalah 

dengan jawaban sendiri. 

j) Guru memberikan soal kepada setiap kelompok untuk 

dikerjakan secara kelompok. 

k) Setiap kelompok yang selesai terlebih dahulu langsung 

menuliskan hasilnya kedepan. 

l) Kelompok lain diberi kesempatan utuk menjawab soal jika 

masih ada kesalahan yang ditemukan 

m) Guru memberikan reward kepada siswa/kelompok yang dapat 

menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat. 

3) Penutup  

a) Siswa diminta menyimpulkan materi pelajaran yang telah 

dipelajari dengan jawaban sendiri. 

b) Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih 

dimengerti siswa. 

c) Guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individu. 
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c. Pengamatan (observation) 

 Pengamatan dilakukan saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Peneliti bersama pengamat lain mengamati secara cermat kreativitas 

siswa pada materi aritmatika sosial melalui Model Pembelajaran 

Accelerated Learning. Pengamatan dilakukan berdasarkan acuan dari 

lembar observasi yang telah disusun. Sehingga hasilnya dapat dijadikan 

masukan ketika refleksi untuk penyusunan ulang memasuki putaran atau 

siklus berikutnya. 

d. Refleksi (reflection) 

 Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan dan mengkaji 

kembali terhadap proses yang dilakukan. Diadakan diskusi antara 

peneliti, dan guru sehingga dapat diketahui kendala dari tindakan yang 

telah dilakukan dalam siklusnya, sehingga dapat digunakan sebagai 

acuan untuk melaksanakan siklus-siklus berikutnya. Refleksi peneliti 

lakukan untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan pembelajaran dan 

mempelajari kelemahan pada siklus I agar tidak terulang pada siklusnya. 

 Berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus dapat diketahui 

kendala-kendala atau kekurangan dari tindakan yang telah dilaksanakan 

pada siklus sebelumnya, sehingga perlu diadakan siklus berikutnya untuk 

mengoptimalkan tindakan. Keberhasilan dalam penelitian jika kreativitas 

belajar siswa dikatakan mencapai ketuntasan apabila pemahaman tentang 

materi aritmatika sosial dan telah memenuhi indikator kreativitas yang 
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telah dibuat oleh peneliti. Apabila belum memenuhi maka akan 

dilanjutkan dengan siklus selanjutnya. 

3. Siklus II 

 Kegiatan siklus II sama dengan siklus I, hanya saja ada sedikit 

perbedaan yaitu dengan menambahkan kekurangan pada siklus I atau 

memperbaiki kesalahan pada siklus I. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul tidak akan bermakna tanpa dianalisis yakni 

diolah dan diinterpretasi. Oleh karen itu, pengolahan dan interpretasi data 

merupakan langkah penting PTK. Penelitian formal, biasanya analisis 

datadiarahkan untuk menguji hipotesis tentang ada tidaknya hubungan, 

perbedaan atau pengaruh variabel satu atau variabel X terhadap variabel 

lainnya atau variabel Y dalam taraf signifikasi tertentu. Sesuatu dengan ciri 

khas dan karakteristik serta bentuk hipotesis PTK, analisis data diarahkan 

untuk mencari dan menemukan upaya yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.
6
  

Analisis data biasa dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 

1. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Jadi, data yang diperoleh lebih jelas dan 

                                                           
 6

Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), hlm. 106. 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan.
7
 

2. Penyajian Data 

 Agar setiap data dapat memberikan informasi yang jelas sehingga 

mudah dibaca dan dipahami, maka data tersebut perlu disajikan dalam 

berbagai bentuk penyajian data seperti dalam bentuk tabel dan dalam 

bentuk diagram dan grafik.
8
 

3. Kesimpulan dan Verifikasi Data 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Hubberman yang dikutip oleh Ahmad Nizar Rangkuti adalah penarikan 

kesimpulan dalam verifikasi. Kesimpulan pada penelitian yang 

diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah ada. 

Temuan dapat deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih belum jelas setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaksi, hipotesis atau teori.
9
 

 Untuk mengetahui keefektifan suatu pendekatan pembelajaran, 

perlu dilakukan analisis data. Analisis data pada penelitian tindakan kelas 

ini, dilakukan deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 

diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan siswa 

pada materi aritmatika sosial. Untuk analisis tingkat keberhasilan atau 

                                                           
 

7
 hmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 

2014), hlm. 156. 

 
8
Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, hlm. 113. 

 
9
 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 158. 
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persentase ketuntasan belajar siswa setelah proses belajar mengajar 

berlangsung pada tiap siklusnya, dilakukan dengan cara memberikan 

evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap siklus. 

 Analisis pada penelitian ini dihitung dengan teknik analisis 

deskriptif, sebagai berikut: 

a. Peneliti menjumlahkan nilai kreativitas siswa yang diperoleh siswa, 

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga 

diperoleh nilai rata-rata. Dengan rumus sebagai berikut:
10

 

 ̅ = 
∑ 

∑ 
 

Keterangan : 

 ̅ = nilai rata-rata 

∑  = jumlah semua nilai siswa 

∑  = jumlah siswa 

 Untuk menghitung presentase kreativitas siswa secara individu 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
11

 

P = 
 

  
 × 100% 

Keterangan : 

P = Presentase 

X = Jumlah Skor yang diperoleh 

X1 = Jumlah Skor Maksimal 

                                                           
 10

 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV Yrama Witya, 2010), hlm. 205. 

 11
Nana Sujana,  Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2001), hlm. 44. 
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 Sedangkan untuk menghitung presentase ketuntasan belajar 

klasikal, digunakan rumus sebagai berikut:
12

 

P = 
∑                             

∑     
        

 Berdasarkan petunjuk belajar mengajar, peneliti menganggap 

bahwa melalui penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning 

dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa dan memenuhi kriteria 

ketuntasan kreativitas belajar siswa yaitu 75%. Dengan kriteria 

kreativitas belajar siswa dapat disimpulkan seperti tabel berikut:
13

 

Tabel 5. 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Kreativitas Belajar Siswa 

No 
Taraf 

 penguasaan/kemampuan 
penafsiran 

1 80 - 100 Sangat Kreatif 

2 70 - 79 Kreatif  

3 60 - 69 Cukup Kreatif   

4 50 - 59 Kurang Kreatif 

5 0 - 40 Sangat Kurang Kreatif  

 

b. Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran 

  Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dianalisis secara 

kuantitatif yaitu dengan cara menghitung jumlah rata-rata dan persentase 

keterlaksanaannya. 

 

                                                           
 12

 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, hlm. 204. 

 13
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Remaja Grapindo Persada, 2011), hlm. 

63. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Langkah awal sebelum melakukan penelitian langsung ke MTs. 

Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2, pada hari selasa 20 Agustus 2019 

mengadakan pertemuan dengan kepala Madrasah dan guru bidang studi 

matematika kelas VIII-D meminta izin persetujuan untuk penelitian. 

Peneliti menyampaikan tujuan untuk melaksanakan penelitian di Madrasah 

tersebut, serta meminta bantuan untuk memberikan data-data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Kepala Madrasah dan guru bidang studi 

matematika kelas VIII-D setuju dan memberikan izin penelitian. Peneliti 

terlebih dahulu melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru 

matematika kelas VIII-D di Madrasah tersebut. Berdasarkan hasil 

observasi awal dan wawancara ternyata kreativitas belajar siswa masih 

rendah pada materi operasi aljabar. Peneliti kemudian mengambil inisiatif 

untuk menggunakan Model Accelerated Learning unutuk meningkatkan 

kreativitas belajar siswa. 

Pada hari jum’at tanggal 23 Agustus 2019 peneliti melakuakan 

tes awal menggunakan indikator kreativitas pada materi operasi aljabar 

untuk mengetahui kreativitas belajar siswa di kelas VIII-D MTs. Mardiyah 

Islamiyah Panyabungan 2. Kondisi awal tersebut ditemukan kesulitan 

dalam memahami soal-soal, kurangnya kreativitas siswa dalam menjawab 
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soal dan mengakibatkan siswa tidak bisa menyelesaikan soal-soal dengan 

baik. Siswa tidak dapat mengerjakan sendiri, mencontek tugas siswa yang 

lain. 

Berdasarkan hasil tes awal siswa pada materi operasi aljabar 

yang tuntas 7 siswa dan yang tidak tuntas 27 dari 34 siswa, dengan nilai 

rata-rata 50,55 dan persentase ketuntasan kreativitas belajar siswa sebesar 

18,42% sedangkan persentase yang tidak tuntas kreativitas belajar siswa 

79,41%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kreativitas belajar siswa kelas 

VIII-D MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 masih rendah. Seperti 

tertera pada tabel berikut: 

Tabel 6. 

Hasil Tes Awal Siswa Sebelum Tindakan 

Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

7 siswa 18,42 % 27 siswa 79,41 % 

 

  
          Gambar 2. 

        Ketuntasan Kreativitas Belajar Siswa Sebelum Tindakan 

 

 

 

 

18,42% 

79,41% 

Tes Awal  

siswa tuntas siswa yang tidak tuntas
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2. Siklus I 

a. Pertemuan ke-1 

1) Identifikasi Masalah 

Sebelum melakukan perencanaan penelitian, peneliti 

terlebih dahulu melakuakan wawancara untuk meminta 

informasi kepada guru matematika kelas VIII-D. Berdasarkan 

informasi tersebut ternyata kreativitas belajar siswa masih 

sangat rendah pada materi operasi aljabar. 

Peneliti berinisiatif menggunakan Model Pembelajaran 

Accelerated Leaning untuk meningkatkan kreativitas belajar 

siswa pada materi operasi aljabar, kemudian peneliti memberi 

tes berbentuk essay yang berjumlah 5 soal setiap pertemuan. 

Setelah dilaksanakan tindakan setiap kali pertemuan kemudian 

peneliti menganalisis hasil tes tersebut dengan teknik analisis 

deskriptif sebagai acuan untuk melihat hasil tes kreativitas 

belajar siswa. 

2) Perencanaan (planning) 

Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan 

kreativitas belajar siswa sebagai berikut: 

1) Menentukan materi pokok yang diajarkan yaitu 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

2) Menyusun skenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 
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3) Membuat LAS agar siswa lebih bisa menentukan konsep 

pembelajaran . 

4) Menyususn tes kemampuan siswa mengenai Operasi 

Aljabar. 

5) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan 

untuk mengetahui proses pembelajaran menggunakan 

Model Accelerated Learning dan instrumen tes berbentuk 

essay untuk mengetahui kreativitas belajar siswa yang 

dikerjakan secara individu. 

3) Tindakan (action) 

Siklus I pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari jum’at, 

23 Agustus 2019 pembelajaran berlangsung 2x40 menit. 

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

skenario pembelajaran dengan model pembelajaran 

accelerated learning sesuai dengan RPP yang telah 

direncanakan dan disusun, sementara itu peneliti bersama 

dengan pengamat mengamati kreativitas belajar siswa pada 

saat pembelajaran di kelas. 

Adapun tindakan yang dilakukan di dalam 

pembelajaran adalah: 

a) Pendahuluan  

 (1)  Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan  

         berdo’a. 
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 (2)  Memeriksa kehadiran siswa. 

 (3)  Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin  

        dicapai. 

 (4)  Memfokuskan pikiran siswa pada materi dengan   

        memberikan kesan pembelajaran yang menyenangkan  

 (5)  Memberikan konsep dasar mengenai operasi aljabar          

        berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.. 

 (6)  Apersepsi dan motivasi belajar. 

b) Kegiatan inti 

 (1)  Guru menjelaskan mengenai operasi aljabar dan  

        mengaitkannya ke dalam kegiatan sehari-hari. 

 (2)  Guru menjelasan unsur-unsur dari bentuk aljabar dan  

        penyelesaian operasi penjumlahan dan pengurangan       

        bentuk aljabar. 

 (3)  Guru memberikan contoh permasalahan operasi aljabar 

        kepada siswa. 

 (4)  Guru membagi siswa menjadi lima kelompok secara     

        cabut nomor lotre. 

 (5)  Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok siswa. 

 (6)  Guru membimbing siswa mengerjakan LAS. 

 (7)  Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 

        untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan  
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        kelompok lain diberi kesempatan bertanya kepada  

        siswa. 

 (8)  Guru memberikan permasalahan operasi aljabar kepada 

        siswa. 

 (9)  Setiap kelompok memberikan tanggapannya tentang  

        masalah dengan jawaban sendiri. 

 (10)  Guru memberikan soal kepada setiap siswa untuk  

          dikerjakan secara individu. 

 (11)  Setiap siswa yang selesai terlebih dahulu langsung  

          menuliskan hasilnya kedepan. 

 (12)  Siswa lain diberi kesempatan utuk menjawab soal jika 

          masih ada kesalahan yang ditemukan. 

 (13)  Guru memberikan reward kepada siswa/kelompok  

          yang dapat menyelesaikan soal dengan cepat dan  

          tepat. 

c) Penutup  

 (1)  Siswa diminta menyimpulkan materi pelajaran yang  

        telah dipelajari dengan jawaban sendiri. 

 (2)  Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih  

        dimengerti siswa. 

 (3)  Guru menjelaskan sedikit materi yang akan dijelaskan  

        pada pertemuan berikutnya. 

 (4)  Guru menutup pembelajaran dengan ucapan hamdallah. 
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4) Pengamatan (observation) 

1) Hasil Observasi  

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti 

pada siklus I pertemuan ke-1 ini adalah siswa masih 

banyak yang kurang paham dengan model accelerated 

learning dikarenakan ini merupakan model pembelajaran 

baru yang pertama dijelaskan di MTs. Mardiyah Islamiyah 

Panyabungan 2. Siswa kewalahan dalam berdiskusi 

kelompok karena suasana kelas yang menjadi tidak 

kondusif, karena pada siklus I pertemuan ke-1 ini peneliti 

membahas penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, 

maka pada siklus ini kerja sama antar kelompok masih 

belum optimal dari materi yang dijelaskan, peneliti 

melihat siswa kesusahan dalam memberikan pendapatnya 

kepada masing-masing anggota di kelompoknya dan 

memberikan gagasan dan kata-kata sendiri saat 

menyampaikan hasil kerja kelompoknya dan kepada 

kelompok lain yang sedang mempresentasikan hasil 

kelompok di depan kelas.  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung, peneliti melihat 

penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning 
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pada pertemuan ini belum maksimal. Hasil observasi 

disajikan pada tabel dibawah ini : 

   Tabel 7. 

   Hasil Observasi Siklus I Pertemuan ke-1 

 Pertemuan I 

Jumlah Siswa 34 

Persentase rata-rata 53,24%. 

 

 Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa 

penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning 

masih belum maksimal karena masih banyak siswa yang 

tidak mau kerja sama dengan kelompoknya dan enggan 

memberikan tanggapan kepada kelompok lain saat 

presentasi hasil kelompok di depan kelas dalam proses 

pembelajaran pada pertemuan ke-1 siklus I ini dengan 

jumlah siswa 34 orang dan persentase 53,24%. 

2) Hasil Tes  

 Berdasarkan prosedur yang telah dirancang peneliti 

memberikan tes diakhir pertemuan untuk melihat 

kreativitas belajar siswa pada materi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar. Hasil tes yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini : 
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Tabel 8. 

Hasil Rekapitulasi Tes Siswa Silkus I Pertemuan ke-1 

 Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah 12 22 

Persentase  35,29% 64,70% 

Rata – Rata  64,06 

 

 

 
 

    Gambar 3. 

  Hasil  Tes Siklus  I Pertemuan Ke-1 

Dari data di atas menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 

sebanyak 12 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 

35,29%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 22 siswa 

dengan persentase 64,70%. 

Dan persentase peningkatan indikator pencapaian 

kreativitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

35,29% 

64,70% 

Pertemuan Ke-1 Siklus I 

 Tuntas

Tidak Tuntas
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Tabel 9. 

Peningkatan Indikator Pencapaian  

Kreativitas Belajar Siswa Pada Siklus I Pertemuan ke-1 

Indikator yang 

diamati 

Pertemuan ke-1 

Tuntas Tidak tuntas 

Jumlah % jumlah % 

1 22 65% 12 35% 

2 11 32% 23 68% 

3 12 62% 13 38% 

4 9 26% 
25 73% 

 

Gambar 4. 

Diagram Persentase Berdasarkan Indikator Pencapaian kreativitas 

Pada Pertemuan ke-1 Siklus I 

 

5) Refleksi (reflection) 

Setelah data dari hasil tes siswa diperoleh melalui tes 

yang diujikan kepada siswa maka dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas belajar siswa pada materi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar pada siklus I pertemuan ke-1 

sudah meningkat dari pra silklus, namun masih berada pada 
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kategori sangat kurang kreatif. Hasil tes siswa pada materi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar pada siklus I 

pertemuan ke-1 diperoleh siswa yang tuntas 12 siswa dengan 

persentase ketuntasan sebesar 35,29% dan siswa yang tidak 

tuntas 22 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 64,70%. 

Jadi nilai rata – ratanya 64,06. Bagi siswa yang belum tuntas 

diberi bimbingan dan motivasi agar siswa tersebut lebih giat 

belajar. 

1. Keberhasilan 

 Pada pertemuan pertama  indikator kreativitas yang 

sudah tercapai sebesar 60% adalah pada indikator satu dan 

tiga yaitu keterampilan berpikir lancar yang mana 

sebagian siswa sudah mulai berani mencetuskan banyak 

gagasan dan keterampilan berpikir orisinal yaitu siswa 

mampu memberikan ungkapan yang baru serta 

memberikan jawaban pada tes dengan melahirkan 

kombinasi-kombinasi yang  baru dengan kemampuannya 

sendiri. 

2. Ketidak berhasilan 

 Indikator kreativitas belajar siswa masih belum 

tarcapai keseluruhannya terutama pada indikator kedua 

dan keempat yaitu keterampilan berpikir luwes dan 

keterampilan memperinci atau mengelaborasi dimana 
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siswa masih malu-malu dalam mengeluarkan pendapat 

ketika berdiskusi kelompok serta tidak bisa memberikan 

tanggapan atau pun pertanyaan kepada kelompok lain 

yang sedang mempresentasikan hasil kelompok di depan 

kelas. 

 Dari keberhasilan dan ketidak berhasilan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang 

belum bisa menyelesaikan soal karena kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran dan persentase ketuntasan 

belajar secara individu masih berada pada taraf kurang 

baik, namun telah terjadi peningkatan dari tes kemampuan 

awal, oleh karena itu penelitian ini layak untuk dilanjutkan 

pada siklus I pertemuan ke-2. 

 Untuk memperbaiki ketidak berhasilan yang terjadi 

pada siklus I pertemuan ke-1 ini maka perlu dilakukannya 

rencana baru.  

1. Guru diharapkan memaksimalkan penyampaian materi 

dengan menberikan konsep tepat yang dapat dimengerti 

oleh siswa dan cara menyampaikan materi kepada 

siswa jangan terlalu cepat supaya siswa mudah 

mengerti dengan materi yang kita ajarkan.  

2. Guru harus bisa membimbing siswa dalam 

mengerjakan soal dengan mengajarkan siswa 
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memamfaatkan waktu yang singkat dalam arti siswa 

bisa menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat. 

3. Guru harus bisa memberikan motivasi kepada siswa 

agar lebih giat belajar. 

b. Pertemuan ke-2 

1) Perencanaan (planning) 

Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan 

kreativitas belajar siswa sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi masalah yang terlihat di pertemuan ke-1. 

2) Penetapan alternatif pemecahan masalah pada skenario 

pembelajaran ﴾RPP) dengan menggunakan model 

pembelajaran accelerated learning pada materi operasi 

aljabar pertemuan ke-2. 

3) Guru membuat LAS dan membagikannya kepada setiap 

kelompok beserta contoh yang berkaitan dengan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

4) Guru mempersiapkan soal-soal yang akan dibagikan kepada 

setiap siswa. 

5) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan 

untuk mengetahui proses pembelajaran menggunakan 

Model Accelerated Learning dan instrumen tes berbentuk 

essay untuk mengetahui kreativitas belajar siswa yang 

dikerjakan secara individu. 
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2) Tindakan (action) 

Adapun tindakan yang dilakukan di dalam pembeljaran 

adalah: 

a) Pendahuluan 

(1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 

 berdo’a. 

(2)  Memeriksa kehadiran siswa. 

(3) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

 dicapai. 

(4) Memfokuskan pikiran siswa pada materi dengan 

 memberikan kesan pembelajaran yang  menyenangkan  

(5)  Memberikan konsep dasar mengenai operasi aljabar 

 berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.. 

(6)  Apersepsi dan motivasi belajar. 

b) Kegiatan inti 

(1) Guru menjelaskan mengenai operasi aljabar dan 

 mengaitkannya ke dalam kegiatan sehari-hari. 

(2)  Guru menjelasan perkalian bentuk aljabar. 

(3)  Guru memberikan contoh permasalahan operasi 

 aljabar kepada siswa. 

(4)  Guru membagi siswa menjadi lima kelompok secara 

 cabut nomor lotre. 
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(5) Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok 

 siswa. 

(6)  Guru membimbing siswa mengerjakan LAS. 

(7)  Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

 kelompok untuk mempresentasikan hasilnya di depan 

 kelas dan kelompok lain diberi kesempatan bertanya 

 kepada siswa. 

(8) Guru memberikan permasalahan operasi aljabar 

 kepada siswa. 

(9)  Setiap kelompok memberikan tanggapannya tentang  

 masalah dengan jawaban sendiri. 

(10)  Guru memberikan soal kepada setiap siswa untuk 

 dikerjakan secara individu. 

(11)  Setiap siswa yang selesai terlebih dahulu langsung  

  menuliskan hasilnya kedepan. 

(12)  Siswa lain diberi kesempatan utuk menjawab soal  

  jika masih ada kesalahan yang ditemukan. 

(13)  Guru memberikan reward kepada siswa/kelompok  

  yang dapat menyelesaikan soal dengan cepat dan  

  tepat. 

d) Penutup  

 (1)  Siswa diminta menyimpulkan materi pelajaran yang  

        telah dipelajari dengan jawaban sendiri. 
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 (2)  Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih  

        dimengerti siswa. 

 (3)  Guru menjelaskan sedikit materi yang akan dijelaskan  

        pada pertemuan berikutnya. 

 (4)  Guru menutup pembelajaran dengan ucapan hamdallah. 

3) Pengamatan (observation) 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada 

silkus I pertemuan ke-2 sebagian siswa sudah mulai paham 

dengan Model Pembelajaran Accelerated Learning yang 

dijelaskan peneliti, dikarenakan pada tahap ini siswa sudah 

muali mampu keluar dari mental yang pasif dan sudah 

memiliki rasa tau yang tinggi. 

1) Hasil Observasi 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung, peneliti melihat 

penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning 

pada pertemuan ini sudah mulai maksimal. Hasil observasi 

disajikan pada tabel dibawah ini : 

   Tabel 10. 

   Hasil Observasi pada Siklus I Pertemuan ke-2 

 Pertemuan II 

Jumlah Siswa 34 

Persentase rata-rata 62,50%. 
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 Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa 

penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning 

mulai maksimal karena siswa sudah mulai bisa kerjasama 

dalam diskusi kelompok  pada proses pembelajaran 

pertemuan ke-2 siklus I ini dengan jumlah siswa 34 orang 

dan persentase 62,50%. 

2) Hasil Tes 

 Pada silklus I pertemuan ke-2 ini peneliti 

menjelaskan materi perkalian bentuk aljabar, tetapi siswa 

agak mengalami kesulitan dalam mengerjakan LAS yang 

di bagikan peneliti pada setiap kelompok. Dari materi 

yang dijelaskan, peneliti melihat siswa kesusahan pada 

perkalian bentuk aljabar dengan bentuk aljabar. 

 Diakhir pertemuan peneliti membagikan tes yang 

berkaitan dengan perkalian bentuk aljabar untuk melihat 

peningkatan kreativitas belajar siswa. Hasil tes disajikan 

dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 11. 

Hasil Rekapitulasi Tes Siswa Silkus I Pertemuan ke-2 

 Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah 18 16 

Persentase  52,94% 47,05% 

Rata – Rata  72,53 
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    Gambar 5. 

  Hasil  Tes Siklus  I Pertemuan Ke-2 

Tabel di atas menunjukkan hasil tes siklus I Pertemuan ke-

2 siswa yang tuntas sebanyak 18 orang siswa dengan 

persentase ketuntasan 52,94% sedangkan siswa yang tidak 

tuntas 16 siswa dengan persentase 47,05%. Ini menunjukkan 

ada peningkatan kreativitas belajar siswa dari siklus I 

pertemuan ke-1 ke siklus I pertemuan ke-2 yaitu dari 35,29% 

meningkat menjadi 52,94%.  

Dan persentase peningkatan indikator pencapaian 

kreativitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12. 

Peningkatan Indikator Pencapaian  

Kreativitas Belajar Siswa Pada Siklus I Pertemuan ke-2 

Indikator yang 

diamati 

Pertemuan ke-1 

Tuntas Tidak tuntas 

Jumlah % jumlah % 

1 21 62% 12 35% 

52,94% 

47,05% 

Pertemuan Ke-2 Siklus I 

 Tuntas

Tidak Tuntas
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2 9 26% 23 68% 

3 12 59% 14 41% 

4 8 23% 
25 73% 

 

Gambar 6. 

Diagram Persentase Berdasarkan Indikator Pencapaian kreativitas 

Pada Pertemuan ke-2 Siklus I 

 

3) Refleksi (reflection) 

Dari hasil tindakan yang dilakukan maka diperoleh data 

hasil penelitian yaitu ada 18 siswa yang tuntas dengan 

persentase ketuntasan 52,94%  dan 16 siswa lagi yang tidak 

tuntas dengan persentase  47,05%. Jadi rata – rata kelas adalah 

72,53. Sudah terlihat adanya peningkatan kreativitas belajar 

siswa namun hasilnya masih kurang baik dan perlu dilanjutkan 

ke siklus berikutnya yaitu siklus II dengan harapan kreativitas 

belajar siswa dapat ditingkatkan sampai mencapai batas 

ketuntasan yang telah di tetapkan. Dari hasil tes tersebut, ada 
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keberhasilan dan ketidak berhasilan yang terjadi pada siklus I 

pertemuan ke-2 ini yaitu : 

1. Keberhasilan  

 Siswa yang mendengarkan penjelasan guru ketika 

proses belajar mengajar berlangsung mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat ketika guru menyuruh 

siswa untuk mengerjakan soal, siswa mampu 

menyelesaikannya. Sehingga pada pertemuan kedua ini 

terdapat 18 siswa yang tuntas dari 34 siswa. Keterampilan 

siswa menjawab soal dengan memberikan banyak cara 

penyelesaian soal serta mencari alternatif lain untuk 

menjawab soal yang diberikan peneliti sudah mulai 

terlihat, dibandingkan dengan jumlah siswa yang tuntas 

pertemuan ke-1 dan jumlah siswa pun sudah mulai 

bertambah yang memberi respon dengan memberikan 

tanggapan ketika kelompok lain mempresentasikan hasil 

di depan kelas.  

2. Ketidak berhasilan  

a) Siswa masih kurang berani dalam mengungkapkan 

gagasan/jawaban karena takut salah, membayangkan 

hal-hal yang belum pernah terjadi, siswa belum 

tertantang dalam situasi memberikan 



87 
 

 
 

tanggapan/pertanyaan kepada kelompok lain saat 

presentasi. 

b) Siswa sulit memahami operasi aljabar dilihat dari 

kegiatan menjawab soal-soal yang di berikan saat 

pembelajaran berlangsung dan dilihat dari hasil tes. 

 Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada 

siklu I pertemuan ke-2 maka perlu  dilakukan rencana 

untuk memperbaiki ketidak berhasilan pada siklus I 

diantaranya yaitu: 

a) Guru harus lebih bisa membuat siswa tertarik untuk 

belajar matematika khususnya materi operasi aljabar 

dengan Model Pembelajaran Accelerated Learning 

yang edukatif. 

b) Guru harus berusaha menanamkan konsep 

matematika dengan lebih baik lagi khususnya materi 

operasi aljabar ketika menjelaskan pelajaran dan 

memberi kesan belajar yang menarik serta memberi 

bimbingan cara untuk menyelesaikan soal. 

c) Guru harus memilih menggunakan Model 

Pembelajaran Accelerated Learning dengan 

melakukan pemfokusan siswa dalam belajar dengan 

memunculkan benda-benda yang mengandung  materi 
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operasi aljabar pada setiap soal agar siswa lebih 

mengingat pembelajaran tersebut. 

Tabel 13. 

Peningkatan Kreativitas belajar Siswa Siklus I 

Kategori 

Tes 

Rata – Rata 

Kelas 

Jumlah Siswa 

yang Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan belajar 

klasikal 

Tes Pertemuan 

ke-1 siklus I 

64,06 12 35,29% 

Tes Pertemuan 

ke-2 Siklus I 

72,53 18 52,94% 

 

 

Gambar 7. 

Diagram Nilai Rata-rata Kreativitas Belajar Siswa Siklus I 

 

Pertemuan Ke-1 Pertemuan Ke-2

64,06 

72,53 
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Gambar 8.  

Diagram Persentase Kreativitas Belajar Siswa Siklus I  

3. Siklus II 

a. Pertemuan ke-1 

1) Identifikasi Masalah  

Setelah diidentifikasi pelaksanaan siklus I, masalah 

pada siklus I diminimalisir pada siklus II dan semua 

keberhasilan pada siklus I  terus ditingkatkan pada siklus II. 

Peneliti berusaha menerapkan Model Pembelajaran 

Accelerated Learning yang benar-benar bisa mengajak siswa 

untuk terus semangat dalam belajar dengan proses yang 

menyenangkan dan tidak membosankan tapi tetap dalam 

suasana yang kondusif. 

 

Tuntas Tidak Tuntas

35.29% 

64.70% 

52.94% 
47.05% 

Pertemuan I Pertemuan II
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2) Perencanaan (planning) 

Setelah menjalani siklus I, dimana penyampaian materi 

dilakukan dengan menggunakan LAS dengan 

mempresentasikan hasil di depan kelas dengan memberi 

tanggapan dan pertanyaan dari kelompok lain, maka pada 

tahap ini peneliti akan berusaha membuat penampilan hasil 

lebih menarik dan edukatif. 

Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan 

kreativitas siswa sebagai berikut: 

a) Mengidentifikasi masalah yang terlihat di siklus I. 

b) Penetapan alternatif pemecahan masalah pada skenario 

pembelajaran  ﴾RPP) dengan menggunakan model 

pembelajaran accelerated learning pada materi operasi 

aljabar pertemuan ke-1. 

c) Guru membuat LAS dan membagikannya kepada setiap 

kelompok beserta contoh yang berkaitan dengan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

d) Guru mempersiapkan soal-soal yang akan dibagikan 

kepada setiap siswa. 

e) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar 

pengamatan untuk mengetahui proses pembelajaran 

menggunakan Model Accelerated Learning dan instrumen 
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tes berbentuk essay untuk mengetahui kreativitas belajar 

siswa yang dikerjakan secara individu. 

3) Tindakan (action) 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II tidak jauh berbeda 

pada siklus I, disesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan 

yaitu 1 kali pertemuan adalah 2x40 menit. Perbedaannya hanya 

pada waktu presentasi yang dilakukan, model pembelajaran 

accelerated learning ini diusahakan dapat menyempurnakan 

kekurangan pada siklus I. 

Adapun tindakan yang dilakukan di dalam pembeljaran 

adalah: 

c) Pendahuluan 

(1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 

 berdo’a. 

(2)  Memeriksa kehadiran siswa. 

(3) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

 dicapai. 

(4) Memfokuskan pikiran siswa pada materi dengan 

 memberikan kesan pembelajaran yang  menyenangkan  

(5)  Memberikan konsep dasar mengenai operasi aljabar 

 berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.. 

(6)  Apersepsi dan motivasi belajar. 
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d) Kegiatan inti 

(1) Guru menjelaskan mengenai operasi aljabar dan 

 mengaitkannya ke dalam kegiatan sehari-hari. 

(2)  Guru menjelasan pembagian bentuk aljabar. 

(3)  Guru memberikan contoh permasalahan operasi 

 aljabar kepada siswa. 

(4)  Guru membagi siswa menjadi lima kelompok secara 

 cabut nomor lotre. 

(5) Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok 

 siswa. 

(6)  Guru membimbing siswa mengerjakan LAS. 

(7)  Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

 kelompok untuk mempresentasikan hasilnya di depan 

 kelas dan kelompok lain diberi kesempatan bertanya 

 kepada siswa. 

(8) Guru memberikan permasalahan operasi aljabar 

 kepada siswa. 

(9)  Setiap kelompok memberikan tanggapannya tentang  

 masalah dengan jawaban sendiri. 

(10)  Guru memberikan soal kepada setiap siswa untuk 

 dikerjakan secara individu. 

(11)  Setiap siswa yang selesai terlebih dahulu langsung  

  menuliskan hasilnya kedepan. 
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(12)  Siswa lain diberi kesempatan utuk menjawab soal  

  jika masih ada kesalahan yang ditemukan. 

(13)  Guru memberikan reward kepada siswa/kelompok  

  yang dapat menyelesaikan soal dengan cepat dan  

  tepat. 

e) Penutup  

 (1)  Siswa diminta menyimpulkan materi pelajaran yang  

        telah dipelajari dengan jawaban sendiri. 

 (2)  Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih  

        dimengerti siswa. 

 (3)  Guru menjelaskan sedikit materi yang akan dijelaskan  

        pada pertemuan berikutnya. 

(4)  Guru menutup pembelajaran dengan ucapan hamdallah. 

4) Pengamatan (observation) 

1) Hasil Observasi  

 Dari pengamatan yang dilakukan peneliti pada 

siklus II pertemuan ke-1 ini siswa sudah mulai tersentuh 

dengan Model Pembelajaran Accelerated Learning 

dikarenakan siswa yang kurang mengerti bisa bertanya 

kepada temannya di kelompoknya yang sudah mulai 

mengerti yang sering mencoba mengerjakan soal pada 

LAS. Hal tersebut dapat dilihat pada tabrel dibawah ini :  
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Tabel 14. 

Hasil Observasi pada Siklus II Pertemuan ke-1 

 Pertemuan ke-1 

Jumlah Siswa 34 

Persentase rata-rata 70,75% 

  

 Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa 

penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning di 

kategorikan sudak maksimal dalam proses pembelajaran 

pada pertemuan ke-1 siklus II ini dengan jumlah siswa 34 

orang dan persentase 70,75%. 

 Pada siklus ini juga siswa sudah mulai paham, 

karena pada pertemuan ini siswa mulai terbuka dalam 

mengeluarkan pendapatnya dan mulai kreatif menanggapi 

setiap pertanyaan yang di ajukan peneliti.  

2) Hasil Tes  

 Peneliti juga memberikan tes kepada seluruh siswa 

diakhir pertemuan untuk melihat kreativitas belajar siswa 

pada materi pembagian bentuk aljabar. Hasil tes pada 

siklus II pertemuan ke-1 disajikan dalam tabel dibawah 

ini:  
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Tabel 15. 

Hasil Rekapitulasi Tes Siswa Pertemuan ke-1 Siklus II 

 Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah 23 11 

Persentase 67,64% 32,35% 

Rata – Rata 80,62 

 

     
  

    Gambar 9. 

  Hasil  Tes Siklus II Pertemuan Ke-1 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa yang tuntas 

sebanyak 23 siswa dengan persentase ketuntasan 67,64% 

sedangkan siswa yang tidak tuntas 11 siswa dengan 

persentase ketuntasan 32,35%. Sudah terjadi peningkatan 

dari siklus I, namun hasilnya masih berada pada kategori 

kurang kreatif. 

 Dan persentase peningkatan indikator pencapaian 

kreativitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

67,64% 

32,35% 

Pertemuan Ke-1 Siklus II 

 Tuntas

Tidak Tuntas
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Tabel 16. 

Peningkatan Indikator Pencapaian  

Kreativitas Belajar Siswa Pada Siklus II Pertemuan ke-1 

Indikator yang 

diamati 

Pertemuan ke-1 

Tuntas Tidak tuntas 

Jumlah % jumlah % 

1 27 79% 7 20% 

2 21 62% 13 38% 

3 12 70% 10 29% 

4 13 38% 
21 62% 

 

 

 

Gambar 10. 

Diagram Persentase Berdasarkan Indikator Pencapaian kreativitas Pada 

Pertemuan ke-1 Siklus II 

 

4) Refleksi (reflection) 

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan di 

peroleh 23 siswa dengan persentase ketuntasan 67,64% siswa 

yang tuntas dan 9 siswa dengan persentase 32,35% yang belum 
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mencapai ketuntasan. Dengan nilai rata – rata kelas 80,64. 

Sudah terjadi peningkatan dari pertemuan sebelumnya, hal ini 

karena proses pembelajaran dibuat dalam bentuk diskusi 

kelompok dengan peneliti memberikan tugas kepada setiap 

kelompok membuat soal dan soal tersebut akan di oper ke 

kelompok lain. Namun, peningkatan tersebut belum mencapai 

ketuntasan yang diharapkan.  

1. Keberhasilan  

 Persentase ketuntasan siswa semakin meningkat 

baik dalam indikator kreativitas belajar siswa maupun 

persentase penerapan Model Pembelajaran Accelerated 

Learning. Saat menjawab tes yang diberikan siswa begitu 

sangat bersemangat dan antusias dalam memberikan 

jawabannya, disebabkan proses pembelajaran yang dibuat 

dalam bentuk kelompok. Siswa semakin berani bertanya 

kepada guru terhadap permasalahan yang muncul ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Jumlah siswa yang 

kreatif dalam mengerjakan soal pun sudah bertambah 

dibandingkan dengan siklus I.  

2. Ketidak berhasilan  

a. Sebagian siswa tidak bersemangat dan tidak ikiut 

antusias dalam menjawab soal yang diberikan peneliti 

saat diskusi kelompok, kerjanya tinggal duduk diam 
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saja tanpa berpartisipasi dengan teman 

sekelompoknya.  

b. Pada saat diskusi kelompok masih banyak siswa yang 

bingung atas pekerjaannya dan hanya ribut sehingga 

menganggu kepada siswa lain yang sedang 

mengerjakan soal dengan antusias.  

c. Peneliti masih kurang menguasai kelas sehingga 

masih banyak siswa yang ribut saat pembelajaran 

berlangsung.  

 Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa masih ada siswa yang 

belum memahami soal. Untuk memperbaiki ketidak 

berhasilan yang terjadi pada siklus II pertemuan ke-1 ini 

maka perlu dilakukannya rencana baru yaitu :  

1. Guru lebih mengoptimalkan penyampaian materi. 

2. Guru lebih memaksimalkan penguasaan kelas agar 

tidak terjadi keributan  

3. Mengarahkan siswa agar mengajari teman – teman 

sekelompoknya yang kurang paham 

4. Guru diharapkan dapat membimbing siswa sehingga 

siswa tidak mengalami kesulitan belajar.  
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5. Guru harus mampu sebagai pengarah agar siswa bisa 

lebih percaya diri apabila disuruh oleh guru untuk 

maju kedepan.  

b. Pertemuan ke-2 

1) Perencanaan (planning) 

Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan 

kreativitas belajar siswa sebagai berikut: 

a) Hasil refleksi dievaluasi, didiskusikan, dan upaya 

perbaikan untuk diterapkan pada pembelajaran berikutnya. 

b) Mendata masalah dan kendala yang dihadapi saat 

pembelajaran. 

c) Penetapan alternatif pemecahan masalah pada skenario 

pembelajaran  ﴾RPP) dengan menggunakan model 

pembelajaran accelerated learning pada materi operasi 

aljabar pertemuan ke-2. 

d) Guru membuat LAS dan membagikannya kepada setiap 

kelompok beserta contoh yang berkaitan dengan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

e) Guru mempersiapkan soal-soal yang akan dibagikan 

kepada setiap siswa. 

f) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar 

pengamatan untuk mengetahui proses pembelajaran 

menggunakan Model Accelerated Learning dan instrumen 
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tes berbentuk essay untuk mengetahui kreativitas belajar 

siswa yang dikerjakan secara individu. 

Pada pertemuan ke-2 ini setiap kelompok siswa dituntut 

untuk berdiskusi tentang soal pertanyaan yang ada pada LAS, 

agar setiap siswa pada setiap kelompok paham. Setiap 

kelompok disuruh membuat satu soal sesuai dengan yang 

mereka diskusikan untuk melihat sejauh mana kreativitas siswa 

dalam membuat soal tentang materi yang sedang dipelajari dan 

soal ini akan dilemparkan pada kelompok lain. 

2) Tindakan (action) 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II tidak jauh berbeda 

pada siklus I, disesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan 

yaitu 1 kali pertemuan adalah 2x40 menit. Perbedaannya hanya 

pada waktu presentasi yang dilakukan, model pembelajaran 

accelerated learning ini diusahakan dapat menyempurnakan 

kekurangan pada siklus I. 

Adapun tindakan yang dilakukan di dalam pembeljaran 

adalah: 

a) Pendahuluan 

(1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 

 berdo’a. 

(2)  Memeriksa kehadiran siswa. 
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(3) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

 dicapai. 

(4) Memfokuskan pikiran siswa pada materi dengan 

 memberikan kesan pembelajaran yang  menyenangkan  

(5)  Memberikan konsep dasar mengenai operasi aljabar 

 berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.. 

(6)  Apersepsi dan motivasi belajar. 

b) Kegiatan inti 

(1) Guru menjelaskan mengenai operasi aljabar dan 

 mengaitkannya ke dalam kegiatan sehari-hari. 

(2)  Guru menjelasan perpangkatan bentuk aljabar. 

(3)  Guru memberikan contoh permasalahan operasi 

 aljabar kepada siswa. 

(4)  Guru membagi siswa menjadi lima kelompok secara 

 cabut nomor lotre. 

(5) Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok 

 siswa. 

(6)  Guru membimbing siswa mengerjakan LAS. 

(7)  Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

 kelompok untuk mempresentasikan hasilnya di depan 

 kelas dan kelompok lain diberi kesempatan bertanya 

 kepada siswa. 
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(8) Guru memberikan permasalahan operasi aljabar 

 kepada siswa. 

(9)  Setiap kelompok memberikan tanggapannya tentang  

 masalah dengan jawaban sendiri. 

(10)  Guru memberikan soal kepada setiap siswa untuk 

 dikerjakan secara individu. 

(11)  Setiap siswa yang selesai terlebih dahulu langsung  

  menuliskan hasilnya kedepan. 

(12)  Siswa lain diberi kesempatan utuk menjawab soal  

  jika masih ada kesalahan yang ditemukan. 

(13)  Guru memberikan reward kepada siswa/dan    

  kelompok yang dapat menyelesaikan soal dengan 

 cepat dan tepat. 

c) Penutup  

 (1)  Siswa diminta menyimpulkan materi pelajaran yang  

        telah dipelajari dengan jawaban sendiri. 

 (2)  Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih  

        dimengerti siswa. 

 (3)  Guru menjelaskan sedikit materi yang akan dijelaskan  

        pada pertemuan berikutnya. 

 (4)  Guru menutup pembelajaran dengan ucapan hamdallah. 
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3) Pengamatan (observation) 

1. Hasil Observasi  

 Dari hasil pengamatan terhadap kegiatan yang 

dilakukan pada siklus II pertemuan ke-1 setiap kelompok 

dibagi satu LAS, setiap kelompok berdiskusi memecahkan soal 

dan mempresentasikan jawabannya ke depan kelas. Pada saat 

mempresentasikan jawaban kelompok lain sudah aktif dan 

lancar dalam mengungkapkan jawabannya sendiri dan 

memberi tanggapan serta pertanyaan dari pemikirannya sendiri 

tanpa merasa malu-malu dalam memberikan penafsiran 

terhadap suatu cerita atau masalah dengan cepat. Siswa dapat 

menyelesaikan soal dengan cara sendiri dengan menggunakan 

langkah-langkah terperinci dengan adanya rasa ingin tau yang 

besar, bersifat imajinatif dan berani mengambil resiko dengan 

mampu menghargai keindahan. Penerapan Model 

Pembelajaran Accelerated Learning dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa, siswa dapat mengaplikasikan 

algoritma dalam pemecahan masalah. Kegiatan  siswa ketika 

belajar mengajar mulai menunjukkan respon positif yang 

tinggi. Kreatif siswa bermunculan, sikap saling menghargai 

mulai tertanam pada pribadi siswa. 
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Tabel 17. 

Hasil Observasi pada Siklus II Pertemuan ke-2 

 Pertemuan ke-2 

Jumlah Siswa 34 

Persentase rata-rata 85% 

 

 Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa 

penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning 

sudak sanagt maksimal dalam proses pembelajaran pada 

pertemuan ke-2 siklus II ini dengan jumlah siswa 34 orang 

dan persentase 85%. 

 Pada siklus ini juga siswa sudah mulai berani, 

karena pada pertemuan ini siswa mulai terbuka dalam 

mengeluarkan pendapatnya dan mulai kreatif menanggapi 

setiap pertanyaan yang di ajukan peneliti.  

2. Hasil Tes  

 Peneliti juga memberikan tes kepada seluruh siswa 

diakhir pertemuan untuk melihat kreativitas belajar siswa 

pada materi perpangkata bentuk aljabar. Hasil tes pada 

siklus II pertemuan ke-2 disajikan dalam tabel dibawah 

ini:  
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Tabel 18. 

Hasil Rekapitulasi Tes Siswa Pertemuan ke-2 Siklus II 

 Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah 29 5 

Persentase 85,29% 14,70% 

Rata – Rata 86,94 

 

     
  

    Gambar 11. 

  Hasil  Tes Siklus II Pertemuan Ke-2 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa yang tuntas 

sebanyak 29 siswa dengan persentase ketuntasan 85,29% 

sedangkan siswa yang tidak tuntas 5 siswa dengan 

persentase 14,70%. Sudah semakin jelas adanya 

peningkatan kreativitas belajar siswa dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Accelerated Learning 

pada materi operasi aljabar dengan persentasi rata-rata 

sebesar 85,29% dan menunjukkan siswa sudah sangat 

kreatif. 

85,29% 

14,70% 

Pertemuan Ke-2 Siklus II 

 Tuntas

Tidak Tuntas
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 Dan persentase peningkatan indikator pencapaian 

kreativitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 19. 

Peningkatan Indikator Pencapaian  

Kreativitas Belajar Siswa Pada Siklus II Pertemuan ke-2 

Indikator yang 

diamati 

Pertemuan ke-1 

Tuntas Tidak tuntas 

Jumlah % jumlah % 

1 29 85% 5 15% 

2 27 79% 7 20% 

3 12 82% 6 18% 

4 208 59% 
14 41% 

 

Gambar 12. 

Diagram Persentase Berdasarkan Indikator Pencapaian kreativitas  

Pada Pertemuan ke-2 Siklus II 

 

4) Refleksi (reflection) 

Berdasarkan hasil tes yang telah diujikan maka 

disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Accelerated Learning 

dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa.  
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1. Keberhasilan  

 Adapun keberhasilan yang dicapai peneliti adalah 

semua indikator kreativitas sudah tercapai dilihat dari 

siswa sudah mampu memberikan jawaban yang bervariasi 

dengan caranya sendiri, siswa sudah mampu 

mengeluarkan pendapatnya dan menghargai pendapat 

anggota kelompoknya sehingga serangkaian prosedur 

yang disusun pada RPP dapat berjalan dan siswa mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan peneliti, siswa tidak 

canggung dalam menjawab soal yang diberikan walaupun 

belum semuanya benar.  

2. Ketidak berhasilan  

 Mereka kurang cepat dalam menjawab soal, 

sehingga belum siap dijawab sudah habis waktu yang 

ditentukan, sehingga mereka tidak mampu menyelesaikan 

soal secara keseluruhan dan masih saja ada siswa yang 

bermain – main dalam kelompoknya dan tidak 

memperhatikan tugas yang diberikan peneliti.  

 Berdasarkan tes kreativitas belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal ketuntasan belajar secara individu 

selalu meningkat setiap siklusnya, pada pertemuan ke-1  

siklus I ketuntasan siswa 35,29% menjadi 52,94% pada 

pertemuan ke-2 Siklus I dan pada siklus II pertemuan ke-1 
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ketuntasan meningkat menjadi 67,64% sedangkan pada tes 

terakhir pada siklus II sebesar 85,29% dengan kata lain 

persentase ketuntasan siswa secara individu sudah 

meningkat menjadi 85,29%. Maka peneliti menyimpulkan 

bahwa hasil penelitian tersebut sudah meningkat lebih dari 

50% siswa yang menyelesaikan soal dengan kategori 

tuntas, maka penelitian ini dapat dihentikan dengan 

kesimpulan peningkatan kreativitas belajar siswa sudah 

meningkat.  

Tabel 20. 

Peningkatan hasil tes belajar siswa siklus II 

Kategori 

Tes 

Rata – Rata 

Kelas 

Jumlah Siswa 

yang Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan belajar 

klasikal 

Tes Pertemuan 

ke-1 siklus II 

80,64 23 67,64% 

Tes Pertemuan 

ke-2 Siklus II 

86,94 29 85,29% 

 

Gambar 13. 

Diagram Nilai Rata-rata Kreativitas Belajar Siswa Siklus II 

 

Pertemuan Ke-1 Pertemuan Ke-2

80,64 

85,29 
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Gambar 14.  

Diagram Persentase Kreativitas Belajar Siswa Siklus II  

B. Perbandingan Hasil Tindakan 

berdasarkan tindakan pada siklus I dan siklus II, penerapan 

Model Pembelajaran Accelerated Learning pada materi operasi aljabar 

dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa, maka hipotesis tindakan 

pada bab III dapat diterima. Hal ini disimpulkan setelah melakukan proses 

pembelajara mulai siklus I sampai siklus II. Kemudian peneliti 

mengumpulkan hasil observasi dan hasil tes siswa pada setiap petemuan. 

Selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut dengan mencari 

nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan kreativitas belajar siswa dari 

hasil tes. Kemudian menganalisis hasil observasi penerapan Model 

Accelerated Learning dan membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

observasi tersebut seperti tertera pada lampiran 8. 

Tuntas Tidak Tuntas

67.64% 

32.35% 

85.29% 

14.70% 

Pertemuan I Pertemuan II
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Berdasarkan proses tersebut maka peneliti menyimpulkan 

bahwa penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning pada materi 

operasi aljabar dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa di kelas VIII-

D MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan. Nilai rata-rata kelas dan 

persentase ketuntasan belajar siswa terus meningkat dari siklus I sampai 

siklus II, kreativitas belajar siswa juga terus meningkat pada setiap 

siklusnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 21. 

Peningkatan kreativitas belajar siswa Berdasarkan  

Nilai Rata-Rata Kelas Pada Siklus I 

Kategori Tes Rata-Rata Kelas 

Tes Pertemuan 1 
64,06 

Tes Pertemuan 2 
72,53 

Berdasarkan tabel tersebut peningkatan hasil belajar siswa 

berdasarkan nilai rata-rata kelas sudah terjadi peningkatan. Sedangkan 

untuk persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 22. 

Peningkatan kreativitas belajar siswa Berdasarkan  

Ketuntasan Pada Siklus I 

Kategori Tes 

Jumlah 

Siswa yang 

Tuntas 

Persentase 

Siswa yang 

Tuntas 

Jumlah Siswa 

yang tidak 

Tuntas 

Persentase Siswa 

yang Tidak 

Tuntas 

Tes Pertemuan 1 
12 35,29% 22 64,70% 

Tes Pertemuan 2 
18 52,94% 16 47,05% 

Keterlaksanaan penerapan Model Pembelajaran Accelerated 

Learning pada setiap siklus dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 23. 

Penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning 

Pada Siklus I 

Kategori Pengamatan Persentase  

Tes Pertemuan 1 
53,25% 

Tes Pertemuan 2 
62,50% 

Berdasarkan tabel tersebut data dilihat pada tes siklus I 

pertemuan ke-1 jumlah siswa yang tuntas ada 12 orang dengan nilai rata-

rata kelas 64,06 dan persentase ketuntasan kreativitas belajar siswa 

35,29% dan yang tidak tuntas 64,70%. Hasil tersebut meningkat lagi pada 

siklus I pertemuan ke-2, jumlah siswa yang tuntas ada 18 orang dengan 

nilai rata-rata 72,53 dan persentase ketuntasan kreativitas belajar siswa 

mencapai 52,94% dan persentase tidak tuntas belajar 47,05%. 

Keberhasilan tersebut terus ditingkatkan pada siklus II, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 24. 

Peningkatan kreativitas belajar siswa Berdasarkan  

Nilai Rata-Rata Kelas Pada Siklus II 

Kategori Tes Rata-Rata Kelas 

Tes Pertemuan 1 
80,64 

Tes Pertemuan 2 
86,94 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat rata-rata siswa 

meningkat dari pertemuan 1 sampai pertemuan 2 pada siklus II. Sedangkan 

untuk persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 



112 
 

 
 

Tabel 25. 

Peningkatan kreativitas belajar siswa Berdasarkan  

Ketuntasan Pada Siklus II 

Kategori Tes 

Jumlah 

Siswa yang 

Tuntas 

Persentase 

Siswa yang 

Tuntas 

Jumlah Siswa 

yang tidak 

Tuntas 

Persentase Siswa 

yang Tidak 

Tuntas 

Tes Pertemuan 1 
23 67,64% 11 32,35% 

Tes Pertemuan 2 
29 85,29% 5 14,70% 

Keterlaksanaan penerapan Model Pembelajaran Accelerated 

Learning pada dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 26. 

Penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning  

Pada Siklus II 

Kategori Pengamatan Persentase  

Tes Pertemuan 1 
70,75% 

Tes Pertemuan 2 
85% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat pada siklus II pertemuan 

ke-1 jumlah siswa yang tuntas ada 23 siswa dan yang tidak tuntas 11 siswa 

dengan nilai rata-rata kelas 80,64 dan persentase ketuntasan kreativitas 

belajar siswa 67,64% dan persentase yang tidak tuntas 32,35%. Hasil 

tersebut meningkat lagi pada pertemuan ke-2 yaitu siswa yang tuntas ada 

29 siswa dan yang tidak tuntas 5 siswa dengan nilai rata-rata kelas 86,94 

dan persentase ketuntasan kreativitas belajar siswa 85,29% sedangkan 

yang tidak tuntas 14,70%. 
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Pelaksanaan penerapan Model Accelerated Learning juga 

meningkat pada siklus II. Pertemuan ke-1 nilai mencapai 70,75% ini 

menunjukkan model pembelajaran sudah terlaksana digunakan dalam 

proses belajar mengajar,  pada pertemuan ke-2 meningkat lagi menjadi 

85% ini menunjukkan model pembelajaran sudah sangat terlaksana dalam 

proses belajar mengajar. Selanjutnya berdasarkan kategori keberhasilan 

belajar siswa seperti yang tertera di bab III persentase ketuntasan 

kreativitas belajar siswa yang mencapai 85,29% menunjukkan bahwa 

siswa masuk kategori sudah sangat kreatif. 

Peningkatan kreativitas belajar siswa dan penerapan Model 

Accelerated Learning pada materi operasi aljabar tersebut dari siklus I 

sampai siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 27. 

Peningkatan kreativitas belajar siswa dan model Accelerated Learning 

dari Siklus I sampai Siklus II 

 

Siklus I 

Pertemuan 

ke-1 

Siklus I 

Pertemuan 

ke-2 

Siklus II 

Pertemuan 

ke-1 

Siklus II 

Pertemuan 

ke-2 

Nilai Rata-Rata Kelas 
64,06 72,53 80,64 86,94 

Jumlah Siswa yang 

Tuntas 
12 18 23 29 

Persentase Siswa yang 

Tuntas 
35,29% 52,94% 67,64% 85,29% 

Keterangan  

Sangat 

kurang 

kreatif 

Kuang 

kreatif 
Cukup kreatif Sangat kreatif 

Jumlah Siswa yang 
22 16 11 5 



114 
 

 
 

Tidak Tuntas 

Persentase Siswa yang 

Tidak Tuntas 
64,70% 47,05% 32,35% 14,70% 

Persentase Model 

Accelerated Learning 
53,25% 62,50% 70,75% 85% 

Dilihat dari tabel tersebut, peningkatan krearivitas belajar siswa 

terus terjadi dari siklus I sampai siklus II. Persentase ketuntasan kreativitas 

belajar siswa meningkat sebesar 50% dari 35,29% menjadi 85,29% tertera 

pada lampiran 22. Kreativitas belajar siswa terlihat meningkat sangat baik 

dengan penerapan model pembelajaran Accelerated Learning pada materi 

operasi aljabar seperti tertera pada lampiran 26 rata-rata nilai 

keterlaksanaan model mencapai 85% dan nilai ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Accelerated Learning sangat membantu dalam 

peningkatan kreativitas belajar siswa ketika proses pembelajaran. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa terdapat peningkatan 

kreativitas belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 

Accelerated Learning di kelas VIII-D MTs. Mardiyah Islamiyah 

Panyabungan 2 dan hal tersebu sesuai dengan yang diharapkan yakni 75% 

yang memenuhi kriteria ketuntasan belajar. Peningkatan kreativitas belajar 

siswa telah mencapai 85,29% maka penelitian ini dihentikan pada siklus II 

pertemuan ke-2. 
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Gambar 15. 

Diagram Persentase Hasil Tes Nilai Rata-Rata Kreativitas Belajar Siswa 

 

 

Gambar 16.  

Diagram Persentase Hasil Tes Persentase Kreativitas Belajar Siswa 
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Gambar 17. 

Diagram Persentase Berdasarkan Indikator kreativitas  

Pada Siklus I dan Siklus II 
 

 

Gambar 18.  

Diagram Hasil Observasi   

 

Hal tersebut sejalan dengan hipotesi penelitian pada bab II 
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kelas VIII-D MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2. Pengujian 

hipotesis yang dilakukan penelitian di MTs. Mardiyah Islamiyah 

Panyabungan 2sangat baik dan hipotesis tindakan yang dibuat peneliti 

diterima. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 

yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Namun untuk memperoleh 

hasil penelitian yang sempurna masih sangat sulit dicapai. Selama 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di MTs. 

Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 Kabupaten Mandailing Natal, peneliti 

menyadari adanya beberapa keterbatasan. 

Keterbatasan penelitian ini adalah dilakukan hanya untuk 

melihat peningkatan kreativitas belajar siswa dengan penerapan Model 

Accelerated Learning pada materi operasi aljabar. Instrumen penelitian ini 

hanya tes dan lembar observasi. Keterbatasan dalam pencapaian indikator 

kreativitas yang kedua dan keempat yaitu keterampilan berpikir luwes dan 

keterampilan memperinci atau mengelaborasi siswa kesulitan dalam 

mengembangkan suatu gagasan dan sulit melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda yang mana siswa yang berkemampuan di atas rata-

rata yang dapat mengerjakan soal pada poin indikator dua dan empat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

   Setelah dilakukan tindakan kelas, berdasarkan hasil analisis data 

maka hipotesis pada penelitian ini yaitu penerapan Model Pembelajaran 

Accelerated Learning pada materi operasi aljabar dapat meningkatkan 

kreativitas belajar siswa di kelas VIII-D MTs. Mardiyah Islamiyah 

panyabungan 2 diterima. Hal ini terbukti dari adanya peningkatan kreativitas 

siswa dari siklus I sampai siklus II, yaitu: pada siklus I nilai rata-rata siswa 

64,06 menjadi 72,53, pada siklus II dari 80,62 menjadi 86,94. Persentase 

siswa yang tuntas kreativitas pada siklus I dari 35,29% menjadi 52,94%, dan 

pada siklus II dari 67,64% menjadi 85,29%. Persentase yang tidak tuntas 

kreativitas pada siklus I  dari 64,70% menjadi 47,05%, dan pada siklus II dari 

32,35% menjadi 14,70%. Sesuai dengan indikator tindakan pada siklus ini, 

dimana siswa sudah melewati nilai rata-rata 75 yaitu 86,94 dengan persentase 

siswa tuntas sebesar 85,62 % dimana siswa sudad dikatakan sangat kreatif. 

   Penerapan Model Accelerated Learning pada siklus I dari 53,25% 

menjadi 62,5%, pada siklus II dari 70,75% menjadi 85%. Sesuai dengan 

tindakan penerapan Model Accelerated Learning pada skripsi ini, dimana 

model pembelajaran sudah melewati nilai persentase rata-rata yaitu 85% hal 

ini menunjukkan Model Pembelajaran Accelerated Learning sangat 

membantu dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 
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B. Saran 

   Berdasarkan kesimpulan pada penelitian yang dilakukan, maka 

peneliti menyarankan: 

1. Bagi guru, agar selalu memperhatikan kelemahan-kelemahan siswa 

dalam menyerap pelajaran yang diberikan dan memilih cara atau model 

yang cocok  dengan materi yang disampaikan. Penggunaan Model 

Pembelajaran Accelerated Learning pada materi operasi aljabar bisa 

menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan kreativitas 

siswa. 

2. Bagi siswa, hendaknya berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan usaha belajar, agar dapat memperoleh kreativitas belajar 

yang tinggi. 

3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam membina guru-guru 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah. 

4. Bagi peneliti, kepada rekan mahasiswa dan pembaca hendaknya perlu 

diperhatikan bahwa hasil analisis tentang penelitian ini belum bisa 

dikatakan final, sebab tidak menutup kemungkinan masih banyak 

kekurangan-kekurangan didalamnya sebagai akibat dari keterbatasan 

waktu, sumber rujukan, model serta pengetahuan dan ketajaman analisis 

peneliti, oleh karena itu diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk 

mengkaji lebih dalam dan merumuskan penyelesaian terhadap masalah 

dalam dunia pendidikan khususnya matematika. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah  : MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 

 Mata Pelajaran  : Matematika  

 Kelas/ Semester : VIII-D/ Ganjil 

 Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Siklus/ Pertemuan ke: I/ 1 

A. Standar Kopetensi :   1.     Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi  

    dan persamaan garis lurus. 

B. Kompetensi Dasar :   1.1   Melakukan operasi aljabar 

C. Indikator  :   1.     Menentukan unsur-unsur dari bentuk 

aljabar:                koefisien, variabel, konstanta dan suku. 

   2.    Menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk 

    aljabar.  

   3. Menyelesaikan operasi pengurangan bentuk 

    aljabar. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini diharapkan: 

1. Siswa dapat menentukan unsur-unsur dari bentuk aljabar:  koefisien, 

variabel, konstanta dan suku. 

2. Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk aljabar. 

3. Siswa dapat menyelesaikan operasi pengurangan bentuk aljabar. 

 Karakter siswa yang diharapkan      :   Disiplin (Discipline) 

 Rasa hormat (Respect) 

 Tekun (Diligent)  

 Tanggung jawab (Responsibility)  

 Kebersamaan   

E. Materi Ajar  :  1. Unsur-unsur dari bentuk aljabar : koefisien, 

    variabel, konstanta dan suku. 

   2. Penjumlahan dan pengurangan bentuk  

    aljabar. 

F. Metode Pembelajaran 

Metode   :   Ceramah, diskusi dan tanya jawab 
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Model   : Accelerated Learning 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Waktu  Apersepsi 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru mengucapkan salam 

dan menyuruh salah satu 

siswa untuk memimpin  

do’a belajar sebelum 

pembelajaran di mulai 

 Guru memulai 

pembelajaran dengan 

mengucapkan basmallah 

 Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

 Guru memfokuskan 

pikiran siswa pada materi 

unsur-unsur bentuk aljabar 

serta penjumlahan dan 

pengurangan bentuk 

aljabar dengan 

memberikan kesan 

pembelajaran yang 

menyenangkan 

 

 Siswa menjawab salam 

dan salah satu siswa 

memimpin do’a dan 

siswa lain ikut berdo’a 

 

 Siswa membaca 

basmallah 

 

 Siswa mengajukan 

tangan 

 Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 Siswa memndengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

7 Menit 

Memotivasi 

 Memotivasi peserta didik 

dengan memberi 

penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari 

unsur dari bentuk aljabar 

serta penjumlahan dan 

pengurangan bentuk 

aljabar 

 Mendengarkan dan 

menanamkan motivasi 

dalam belajar 

 

 

 

 

2. Kegiatan Inti Waktu 
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 Eksplorasi 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Tahap Persiapan 

 Guru menjelaskan 

mengenai operasi aljabar 

dan mengaitkannya ke 

dalam kegiatan sehari-hari 

 Guru menjelasan unsur-

unsur dari bentuk aljabar 

dan penyelesaian operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan bentuk 

aljabar 

 Guru memberikan contoh 

permasalahan operasi 

aljabar kepada siswa 

 Guru membagi siswa 

menjadi enam kelompok 

secara cabut nomor lotre 

 

 Tahap Penyampaian 

 Guru membagikan LAS 

kepada setiap kelompok 

siswa 

 Guru membimbing siswa 

mengerjakan LAS untuk 

menemukan bentuk dan 

unsur-unsur dari bentuk 

aljabar 

 Siswa diminta menemukan 

bentuk dan unsur-unsur 

dari bentuk aljabar secara 

individual dan 

menuliskannya dalam 

kertas kecilnya, kemudian 

mendiskusikannya dengan 

teman kelompok 

 

 

 Guru mengarahkan siswa 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 Siswa mendengar dan 

menyimak penjelasan 

guru 

 

 

 Siswa memperhatikan 

contoh yang diberikan 

guru 

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai nomor 

lotre  

 

 

 Siswa menerima LAS 

yang diberikan guru 

 

 Siswa mengerjakan 

LAS untuk menemukan 

bentuk dan unsur-unsur 

dari bentuk aljabar 

 

 Siswa menemukan 

bentuk dan unsur-unsur 

dari bentuk aljabar 

secara individual dan 

mendiskusikan hasil 

temuan masing-masing  

secara aktif bersama 

teman sekelompoknya 

untuk menyelesaikan 

konsep yang diberikan 

 Siswa menulis hasil 

temuannya pada LAS 

30 Menit 
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untuk menuliskan hasilnya 

pada LAS yang telah 

diberikan 

 Selanjutnya guru 

membimbing siswa 

menemukan bentuk aljabar 

penjumlahan dan 

pengurangan  

 Guru meminta siswa 

menuliskan hasilnya pada 

LAS yang telah disediakan 

yang telah disediakan 

 

 Siswa mengikuti 

langkah-langkah yang 

diberikan guru dalam 

LAS 

 

 Menuliskan hasil kerja 

ke dalam LAS 

 

 Elaborasi 
Waktu  

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Tahap Pelatihan 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk 

mempersentasikan hasil 

kedepan kelas 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

mengeluarkan pendapat, 

sanggahan maupun 

kritiknya terhadap hasil 

persentasi yang dilakukan 

oleh kelompok lain 

 Guru memberikan tugas, 

untuk soal-soal yang telah 

disediakan pada LAS 

 Siswa 

mempersentasikan hasil 

diskusi yang telah 

dilakukan 

 Siswa mampu 

mempertanggungjawab

kan hasil diskusi dan 

mampu menanggapi 

sanggahan, kritikan 

maupun pendaapat dari 

kelompok lain secara 

santun 

 

 

 Siswa menjawab soal-

soal yang ada di LAS 

30 Menit 

Guru menyiapkan beberapa soal berbentuk pemecahan 

masalah yang cocok untuk sesi review, yang akan 

dikerjakan secara individu 

 Guru membagikan soal 

kepada setiap siswa untuk 

dikerjakan secara individu 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menjawab soal-soal 

yang sudah diberikan 

 

 Siswa menerima soal 

yang diberikan guru 

 

 Siswa mengerjakan 

soal-soal dengan 

kondusip 
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 Tahap Penampilan Hasil 

 Setiap siswa yang selesai 

terlebih dahulu langsung 

menuliskan hasilnya 

kedepan 

 Siswa lain diberi 

kesempatan utuk 

menjawab soal jika masih 

ada kesalahan yang 

ditemukan 

 

 Siswa menuliskan 

jawaban di papan tulis 

yang sudah disediakan 

guru  

 Siswa memperbaiki 

jawaban yang masih 

salah 

Guru memberikan reward kepada siswa/kelompok yang 

dapat menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat 
 

Konfirmasi 
Waktu  

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru memberikan 

kesimpulan terhadap 

perlombaan menjawab 

soal-soal yang telah 

dilakukan siswa 

 

 Guru memberikan 

penguatan kepada siswa 

mengenai unsur-unsur dari 

bentuk aljabar, 

penjumlahan dan 

pengurangan bentuk 

aljabar secara lisan 

 Siswa melakukan 

refleksi terhadap 

pengalaman belajar 

dan lomba menjawab 

soal-soal secara 

berkelompok 

 Siswa mengadakan 

tanya jawab kepaada 

guru untuk 

menghilangkan 

keraguan tentang 

pembelajaran yang 

belum dipahami secara 

baik 

5 Menit 

3. Kegiatan Penutup 
Waktu  

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Siswa diminta 

menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah 

dipelajari dengan jawaban 

sendiri 

 Guru menyempurnakan 

kesimpulan siswa untuk 

lebih dimengerti siswa 

 Guru menjelaskan sedikit 

materi yang akan 

 Siswa memberikan 

kesimpulan terhadap 

pembelajaran yang 

telah berlangsung 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

8 Menit 



123 
 

dijelaskan pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

ucapan hamdallah 

penjelasan guru 

 

 Siswa menjawab 

ucapan dengan 

hamdallah 

 

H. Alat dan Sumber Belajar 

1. Alat   :  Papan tulis, spidol dan penghapus 

2. Sumber  :  1. Buku paket, yaitu buku Matematika untuk MTs kelas  

    VIII 

      2. LAS 

I. Penilaian  

1. Penilaian  

a. Tugas 

b. Tes  

2. Instrumen Penilaian 

a. Lembar Observasi Siswa 

b. Tes Essay 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah  : MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 

 Mata Pelajaran  : Matematika 

 Kelas/ Semester : VIII-D/ Ganjil 

 Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Siklus/ Pertemuan ke: I/ 2 

J. Standar Kopetensi :   1.     Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi 

dan     persamaan garis lurus. 

K. Kompetensi Dasar :   1.1   Melakukan operasi aljabar 

L. Indikator  :   1.     Menyelesaikan perkalian suatu bilangan   

    dengan bentuk aljabar. 

   2. Menyelesaikan perkalian bentuk aljabar  

    dengan bentuk aljabar. 

M. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini diharapkan: 

4. Siswa dapat menyelesaikan perkalian suatu bilangan dengan bentuk 

aljabar. 

5. Siswa dapat menyelesaikan perkalian bentuk aljabar dengan bentuk 

aljabar. 

 Karakter siswa yang diharapkan      :   Disiplin (Discipline) 

 Rasa hormat (Respect) 

 Tekun (Diligent)  

 Tanggung jawab (Responsibility)  

 Kebersamaan   

N. Materi Ajar  :  Perkalian Bentuk Aljabar. 

O. Metode Pembelajaran 

Metode   :   Ceramah, diskusi dan tanya jawab 

Model   : Accelerated Learning 

P. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Waktu  Apersepsi 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru mengucapkan salam  Siswa menjawab salam 7 Menit 
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dan menyuruh salah satu 

siswa untuk memimpin  

do’a belajar sebelum 

pembelajaran di mulai 

 Guru memulai 

pembelajaran dengan 

mengucapkan basmallah 

 Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

 Guru memfokuskan 

pikiran siswa pada materi 

perkalian bentuk aljabar. 

dengan memberikan kesan 

pembelajaran yang 

menyenangkan 

 

dan salah satu siswa 

memimpin do’a dan 

siswa lain ikut berdo’a 

 

 Siswa membaca 

basmallah 

 

 Siswa mengajukan 

tangan 

 Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 Siswa memndengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

Memotivasi 

 Memotivasi peserta didik 

dengan memberi 

penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari 

perkalian bentuk aljabar. 

 Mendengarkan dan 

menanamkan motivasi 

dalam belajar 

 

 

 

2. Kegiatan Inti 

Waktu  Eksplorasi 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Tahap Persiapan 

 Guru mengulang kembali 

pelajaran yang lewat 

tentang koefisien, variabel, 

konstanta dan suku dalam 

penjumlahan dan 

pengurangan bentuk 

aljabar. 

 Guru menjelasan perkalian 

bentuk aljabar dan 

mengaitkannya ke dalam 

kegiatan sehari-hari. 

 Guru memberikan contoh 

permasalahan perkalian 

bentuk aljabar kepada 

siswa 

 Guru membagi siswa 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

 

 Siswa mendengar dan 

menyimak penjelasan 

guru 

 

 Siswa memperhatikan 

contoh yang diberikan 

guru 

 

 Siswa membentuk 

30 Menit 
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menjadi enam kelompok 

secara cabut nomor lotre 

 

 Tahap Penyampaian 

 Guru membagikan LAS 

kepada setiap kelompok 

siswa 

 Guru membimbing siswa 

mengerjakan LAS untuk 

menyelesaikan perkalian 

bentuk aljabar. 

 

 Siswa diminta 

menyelesaikan perkalian 

bentuk aljabar secara 

individual dan 

menuliskannya dalam 

kertas kecilnya, kemudian 

mendiskusikannya dengan 

teman kelompok 

 

 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menuliskan hasilnya 

pada LAS yang telah 

diberikan 

 Selanjutnya guru 

membimbing siswa 

menyelesaikan  perkalian 

suatu bilangan dengan 

bentuk aljabar dan 

perkalian bentuk aljabar 

dengan bentuk aljabar. 

 Guru meminta siswa 

menuliskan hasilnya pada 

LAS yang telah disediakan 

kelompok sesuai nomor 

lotre  

 

 

 Siswa menerima LAS 

yang diberikan guru 

 

 Siswa mengerjakan 

LAS mengikuti 

langkah-langkah yang 

telah tertera pada LAS 

yang diberikan guru. 

 Siswa menyelesaikan 

perkalian bentuk 

aljabar secara 

individual dan 

mendiskusikan hasil 

temuan masing-masing  

secara aktif  bersama 

teman sekelompoknya 

untuk menyelesaikan 

konsep yang diberikan 

 Siswa menulis hasil 

temuannya pada LAS 

yang telah disediakan 

 

 Siswa mengikuti 

langkah-langkah yang 

diberikan guru dalam 

LAS 

 

 

 

 Menuliskan hasil kerja 

ke dalam LAS 

 

 Elaborasi 
Waktu  

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Tahap Pelatihan 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk 

mempersentasikan hasil 

kedepan kelas 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

 Siswa 

mempersentasikan hasil 

diskusi yang telah 

dilakukan 

 

 

 Siswa mampu 

mempertanggungjawab

30 Menit 
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kelompok lain untuk 

mengeluarkan pendapat, 

sanggahan maupun 

kritikannya terhadap hasil 

persentasi yang dilakukan 

oleh kelompok lain 

 

kan hasil diskusi dan 

mampu menanggapi 

sanggahan, kritikan 

maupun pendaapat dari 

kelompok lain secara 

santun 

 

Guru menyiapkan beberapa soal berbentuk pemecahan 

masalah yang cocok untuk sesi review, yang akan 

dikerjakan secara individu 

 Guru membagikan soal 

kepada setiap siswa untuk 

dikerjakan secara individu 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menjawab soal-soal 

yang sudah diberikan 

 

 Tahap Penampilan Hasil 

 Setiap siswa yang selesai 

terlebih dahulu langsung 

menuliskan hasilnya 

kedepan 

 Siswa lain diberi 

kesempatan utuk 

menjawab soal jika masih 

ada kesalahan yang 

ditemukan 

 Siswa menerima soal 

yang diberikan guru 

 

 Siswa mengerjakan 

soal-soal dengan 

kondusip 

 

 

 Siswa menuliskan 

jawaban di papan tulis 

yang sudah disediakan 

guru  

 Siswa memperbaiki 

jawaban yang masih 

salah 

Guru memberikan reward kepada siswa/kelompok yang 

dapat menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat 
 

Konfirmasi 
Waktu  

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru memberikan 

kesimpulan terhadap 

perlombaan menjawab 

soal-soal yang telah 

dilakukan siswa 

 

 Guru memberikan 

penguatan kepada siswa 

mengenai perkalian bentuk 

aljabar secara lisan 

 Siswa melakukan 

refleksi terhadap 

pengalaman belajar 

dan lomba menjawab 

soal-soal secara 

berkelompok 

 Siswa mengadakan 

tanya jawab kepaada 

guru untuk 

menghilangkan 

keraguan tentang 

pembelajaran yang 

belum dipahami secara 

baik 

5 Menit 

3. Kegiatan Penutup Waktu  
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 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Siswa diminta 

menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah 

dipelajari dengan jawaban 

sendiri 

 Guru menyempurnakan 

kesimpulan siswa untuk 

lebih dimengerti siswa 

 Guru menjelaskan sedikit 

materi yang akan 

dijelaskan pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

ucapan hamdallah 

 Siswa memberikan 

kesimpulan terhadap 

pembelajaran yang 

telah berlangsung 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 Siswa menjawab 

ucapan dengan 

hamdallah 

8 Menit 

 

Q. Alat dan Sumber Belajar 

3. Alat   :  Papan tulis, spidol dan penghapus 

4. Sumber  :  1. Buku paket, yaitu buku Matematika untuk MTs kelas  

    VIII 

      2. LAS 

R. Penilaian  

3. Penilaian  

c. Tugas 

d. Tes  

4. Instrumen Penilaian 

c. Lembar Observasi Siswa 

d. Tes Essay 

Contoh Instrumen 

1. Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar 5 ﴾3x + y)! 

2. Jabarkan perkalian bentuk aljabar ﴾2m - 1) ﴾m + 4) dengan menggunakan 

sifat distributif, kemudian sederhanakan! 

3. Jabarkan perkalian bentuk aljabar ﴾3k - 5) ﴾k
2
 + 2k - 6)  dengan 

menggunakan skema, kemudian sederhanakan! 

4. Perhatikan gambar bangun datar berikut ini, nyatakanlah luasnya dalam 

bentuk aljabar! 

           a                 a 

 

a 

 

a 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah  : MTs. Mardiyah 

Islamiyah Panyabungan 2 

 Mata Pelajaran  : Matematika  

 Kelas/ Semester : VIII-D/ Ganjil 

 Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Siklus/ Pertemuan ke: II/ 1 

S. Standar Kopetensi :   1.     Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi  

    dan persamaan garis lurus. 

T. Kompetensi Dasar :   1.1   Melakukan operasi aljabar 

U. Indikator  :   1.     Menyelesaikan operasi pembagian bentuk  

    aljabar dengan cara bentuk pecahan. 

   2. Menyelesaikan operasi 

pembagian bentuk      aljabar 

dengan cara bersusun. 

V. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini diharapkan: 

6. Siswa dapat menyelesaikan operasi pembagian bentuk aljabar dengan 

cara bentuk pecahan. 

7. Siswa dapat menyelesaikan operasi pembagian bentuk aljabar dengan 

cara bersusun. 

 Karakter siswa yang diharapkan      :   Disiplin (Discipline) 

 Rasa hormat 

(Respect) 

 Tekun 

(Diligent)  

 Tanggung 

jawab (Responsibility)  

 Kebersamaan

   

W. Materi Ajar  :  Pembagian Bentuk Aljabar. 

X. Metode Pembelajaran 

Metode   :   Ceramah, diskusi dan tanya 

jawab 

Model   : Accelerated Learning 

Y. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Waktu  Apersepsi 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru mengucapkan salam 

dan menyuruh salah satu 

 Siswa menjawab salam 

dan salah satu siswa 
7 Menit 
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siswa untuk memimpin  

do’a sebelum 

pembelajaran di mulai 

 Guru memulai 

pembelajaran dengan 

mengucapkan basmallah 

 Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

 Guru memfokuskan 

pikiran siswa pada materi 

pembagian bentuk aljabar 

dengan memberikan kesan 

pembelajaran yang 

menyenangkan 

 

memimpin do’a dan 

siswa lain ikut berdo’a 

 

 Siswa membaca 

basmallah 

 

 Siswa mengajukan 

tangan 

 Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 Siswa memndengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

Memotivasi 

 Memotivasi peserta didik 

dengan memberi 

penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari 

pembagian bentuk aljabar. 

 Mendengarkan dan 

menanamkan motivasi 

dalam belajar 

 

 

 

2. Kegiatan Inti 

Waktu  Eksplorasi 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Tahap Persiapan 

 Guru mengulang kembali 

pelajaran yang lewat 

tentang perkalian bentuk 

aljabar. 

 Guru menjelasan 

pembagian bentuk aljabar 

dan mengaitkannya ke 

dalam kegiatan sehari-hari. 

 Guru memberikan contoh 

permasalahan pembagian 

bentuk aljabar kepada 

siswa 

 Guru membagi siswa 

menjadi enam kelompok 

secara cabut nomor lotre 

 

 Tahap Penyampaian 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 Siswa mendengar dan 

menyimak penjelasan 

guru 

 

 Siswa memperhatikan 

contoh yang diberikan 

guru 

 

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai nomor 

lotre  

 

 Siswa menerima LAS 

30 Menit 
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 Guru membagikan LAS 

kepada setiap kelompok 

siswa 

 Guru membimbing siswa 

mengerjakan LAS untuk 

menyelesaikan pembagian 

bentuk aljabar. 

 

 Siswa diminta 

menyelesaikan pembagian 

bentuk aljabar secara 

individual dan 

menuliskannya dalam 

kertas kecilnya, kemudian 

mendiskusikannya dengan 

teman kelompok 

 

 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menuliskan hasilnya 

pada LAS yang telah 

diberikan 

 Selanjutnya guru 

membimbing siswa 

menyelesaikan  operasi 

pembagian bentuk aljabar 

dengan cara bentuk 

pecahan dan cara bersusun. 

 Guru meminta siswa 

menuliskan hasilnya pada 

LAS yang telah disediakan 

yang diberikan guru 

 

 Siswa mengerjakan 

LAS mengikuti 

langkah-langkah yang 

telah tertera pada LAS 

yang diberikan guru. 

 Siswa menyelesaikan 

pembagian bentuk 

aljabar secara 

individual dan 

mendiskusikan hasil 

temuan masing-masing  

secara aktif  bersama 

teman sekelompoknya 

untuk menyelesaikan 

konsep yang diberikan 

 Siswa menulis hasil 

temuannya pada LAS 

yang telah disediakan 

 

 Siswa mengikuti 

langkah-langkah yang 

diberikan guru dalam 

LAS 

 

 

 Menuliskan hasil kerja 

ke dalam LAS 

 

 Elaborasi 
Waktu  

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Tahap Pelatihan 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk 

mempersentasikan hasil 

kedepan kelas 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

mengeluarkan pendapat, 

sanggahan maupun 

kritikannya terhadap hasil 

persentasi yang dilakukan 

 Siswa 

mempersentasikan hasil 

diskusi yang telah 

dilakukan 

 

 

 Siswa mampu 

mempertanggungjawab

kan hasil diskusi dan 

mampu menanggapi 

sanggahan, kritikan 

maupun pendaapat dari 

kelompok lain secara 

30 Menit 
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oleh kelompok lain. santun 

 

Guru menyiapkan beberapa soal berbentuk pemecahan 

masalah yang cocok untuk sesi review, yang akan 

dikerjakan secara individu 

 Guru membagikan soal 

kepada setiap siswa untuk 

dikerjakan secara individu 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menjawab soal-soal 

yang sudah diberikan 

 

 Tahap Penampilan Hasil 

 Setiap siswa yang selesai 

terlebih dahulu langsung 

menuliskan hasilnya 

kedepan 

 Siswa lain diberi 

kesempatan utuk 

menjawab soal jika masih 

ada kesalahan yang 

ditemukan 

 Siswa menerima soal 

yang diberikan guru 

 

 Siswa mengerjakan 

soal-soal dengan 

kondusip 

 

 

 Siswa menuliskan 

jawaban di papan tulis 

yang sudah disediakan 

guru  

 Siswa memperbaiki 

jawaban yang masih 

salah 

Guru memberikan reward kepada siswa/kelompok yang 

dapat menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat 
 

Konfirmasi 
Waktu  

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru memberikan 

kesimpulan terhadap 

perlombaan menjawab 

soal-soal yang telah 

dilakukan siswa 

 

 Guru memberikan 

penguatan kepada siswa 

mengenai pembagian 

bentuk aljabar secara lisan 

 Siswa melakukan 

refleksi terhadap 

pengalaman belajar 

dan lomba menjawab 

soal-soal secara 

berkelompok 

 Siswa mengadakan 

tanya jawab kepaada 

guru untuk 

menghilangkan 

keraguan tentang 

pembelajaran yang 

belum dipahami secara 

baik 

5 Menit 

3. Kegiatan Penutup 
Waktu  

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Siswa diminta 

menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah 

dipelajari dengan jawaban 

 Siswa memberikan 

kesimpulan terhadap 

pembelajaran yang 

telah berlangsung 

8 Menit 
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sendiri 

 Guru menyempurnakan 

kesimpulan siswa untuk 

lebih dimengerti siswa 

 Guru menjelaskan sedikit 

materi yang akan 

dijelaskan pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

ucapan hamdallah 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 Siswa menjawab 

ucapan dengan 

hamdallah 

 

Z. Alat dan Sumber Belajar 

5. Alat   :  Papan tulis, spidol dan penghapus 

6. Sumber  :  1. Buku paket, yaitu buku Matematika untuk MTs kelas  

    VIII 

      2. LAS 

AA. Penilaian  

5. Penilaian  

e. Tugas 

f. Tes  

6. Instrumen Penilaian 

e. Lembar Observasi Siswa 

f. Tes Essay 

 

Contoh Instrumen 

5. Sederhanakanlah bentuk aljabar 8a
2
b

3
 : 2ab! 

6. Buk Dinda berbelanja di pasar membeli alat tulis untuk anak-anaknya, 

yaitu : 6 pensil, 12 balpoin, 36 buku, 3 penghapus dan 3 penggaris. Alat 

tulis tersebut akan dibagikan kepada ketiga anaknya. Berapakah alat tulis 

setiap anak Buk Dinda? 

7. Tentukan hasil bagi dari bentuk aljabar 2x
2
 + 7x – 15 oleh x + 5 ! 

8. Tentukan hasil dari ﴾2ab
2
 + 6b

2
 – 12b + 10ab + 12b

2
 – 20ab) : b  dan 

nyatakan ke dalam bentuk yang paling sederhana! 

9. Suatu bentuk aljabar memiliki tiga faktor, x + 3, x – 6, dan 2x + 7. 

Tentukan bentuk aljabar tersebut jika dibagi x – 6! 
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123 
 

Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah  : MTs. Mardiyah 

Islamiyah Panyabungan 2 

 Mata Pelajaran  : Matematika  

 Kelas/ Semester : VIII-D/ Ganjil 

 Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Siklus/ Pertemuan ke: II/ 2 

BB. Standar Kopetensi :   1.     Memahami bentuk aljabar, 

relasi, fungsi dan     persamaan garis lurus. 

CC. Kompetensi Dasar :   1.1   Melakukan operasi aljabar 

DD. Indikator  :   1.     Menyelesaikan operasi perpangkatan 

     bentuk aljabar suku satu. 

   2. Menyelesaikan operasi 

perpangkatan      bentuk 

aljabar suku dua. 

EE. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini diharapkan: 

8. Siswa dapat menyelesaikan operasi perpangkatan bentuk aljabar suku 

satu. 

9. Siswa dapat menyelesaikan operasi perpangkatan bentuk aljabar suku 

dua. 

 Karakter siswa yang diharapkan      :   Disiplin (Discipline) 

 Rasa hormat 

(Respect) 

 Tekun 

(Diligent)  

 Tanggung 

jawab (Responsibility)  

 Kebersamaan

   

FF. Materi Ajar  :  Perpangkatan Bentuk Aljabar. 

GG. Metode Pembelajaran 

Metode   :   Ceramah, diskusi dan tanya 

jawab 

Model   : Accelerated Learning 

HH. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Waktu  Apersepsi 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru mengucapkan salam 

dan menyuruh salah satu 

 Siswa menjawab salam 

dan salah satu siswa 
7 Menit 
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siswa untuk memimpin  

do’a sebelum 

pembelajaran di mulai 

 Guru memulai 

pembelajaran dengan 

mengucapkan basmallah 

 Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

 Guru memfokuskan 

pikiran siswa pada materi 

perpangkatan bentuk 

aljabar dengan 

memberikan kesan 

pembelajaran yang 

menyenangkan 

 

memimpin do’a dan 

siswa lain ikut berdo’a 

 

 Siswa membaca 

basmallah 

 

 Siswa mengajukan 

tangan 

 Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 Siswa memndengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

Memotivasi 

 Memotivasi peserta didik 

dengan memberi 

penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari 

perpangkatan bentuk 

aljabar. 

 Mendengarkan dan 

menanamkan motivasi 

dalam belajar 

 

 

 

2. Kegiatan Inti 

Waktu  Eksplorasi 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Tahap Persiapan 

 Guru mengulang kembali 

pelajaran yang lewat 

tentang pembagian bentuk 

aljabar. 

 Guru menjelasan 

perpangkatan bentuk 

aljabar dan mengaitkannya 

ke dalam kegiatan sehari-

hari. 

 Guru memberikan contoh 

permasalahan 

perpangkatan bentuk 

aljabar kepada siswa 

 Guru membagi siswa 

menjadi enam kelompok 

secara cabut nomor lotre 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 Siswa mendengar dan 

menyimak penjelasan 

guru 

 

 Siswa memperhatikan 

contoh yang diberikan 

guru 

 

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai nomor 

lotre  

 

30 Menit 
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 Tahap Penyampaian 

 Guru membagikan LAS 

kepada setiap kelompok 

siswa 

 Guru membimbing siswa 

mengerjakan LAS untuk 

menyelesaikan 

perpangkatan bentuk 

aljabar. 

 Siswa diminta 

menyelesaikan 

perpangkatan bentuk 

aljabar secara individual 

dan menuliskannya dalam 

kertas kecilnya, kemudian 

mendiskusikannya dengan 

teman kelompok 

 

 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menuliskan hasilnya 

pada LAS yang telah 

diberikan 

 Selanjutnya guru 

membimbing siswa 

menyelesaikan  operasi 

perpangkatan bentuk 

aljabar suku satu dan dua. 

 Guru meminta siswa 

menuliskan hasilnya pada 

LAS yang telah disediakan 

 

 Siswa menerima LAS 

yang diberikan guru 

 

 Siswa mengerjakan 

LAS mengikuti 

langkah-langkah yang 

telah tertera pada LAS 

yang diberikan guru. 

 Siswa menyelesaikan 

perpangkatan bentuk 

aljabar secara 

individual dan 

mendiskusikan hasil 

temuan masing-masing  

secara aktif  bersama 

teman sekelompoknya 

untuk menyelesaikan 

konsep yang diberikan 

 Siswa menulis hasil 

temuannya pada LAS 

yang telah disediakan 

 

 Siswa mengikuti 

langkah-langkah yang 

diberikan guru dalam 

LAS 

 

 Menuliskan hasil kerja 

ke dalam LAS 

 

 Elaborasi 
Waktu  

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Tahap Pelatihan 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk 

mempersentasikan hasil 

kedepan kelas 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

mengeluarkan pendapat, 

sanggahan maupun 

kritikannya terhadap hasil 

 Siswa 

mempersentasikan hasil 

diskusi yang telah 

dilakukan 

 

 

 Siswa mampu 

mempertanggungjawab

kan hasil diskusi dan 

mampu menanggapi 

sanggahan, kritikan 

maupun pendaapat dari 

30 Menit 
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persentasi yang dilakukan 

oleh kelompok lain. 

 

kelompok lain secara 

santun 

 

Guru menyiapkan beberapa soal berbentuk pemecahan 

masalah yang cocok untuk sesi review, yang akan 

dikerjakan secara individu 

 Guru membagikan soal 

kepada setiap siswa untuk 

dikerjakan secara individu 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menjawab soal-soal 

yang sudah diberikan 

 

 Tahap Penampilan Hasil 

 Setiap siswa yang selesai 

terlebih dahulu langsung 

menuliskan hasilnya 

kedepan 

 Siswa lain diberi 

kesempatan utuk 

menjawab soal jika masih 

ada kesalahan yang 

ditemukan 

 Siswa menerima soal 

yang diberikan guru 

 

 Siswa mengerjakan 

soal-soal dengan 

kondusip 

 

 

 Siswa menuliskan 

jawaban di papan tulis 

yang sudah disediakan 

guru  

 Siswa memperbaiki 

jawaban yang masih 

salah 

Guru memberikan reward kepada siswa/kelompok yang 

dapat menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat 
 

Konfirmasi 
Waktu  

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru memberikan 

kesimpulan terhadap 

perlombaan menjawab 

soal-soal yang telah 

dilakukan siswa 

 

 Guru memberikan 

penguatan kepada siswa 

mengenai perpangkatan 

bentuk aljabar secara lisan 

 Siswa melakukan 

refleksi terhadap 

pengalaman belajar 

dan lomba menjawab 

soal-soal secara 

berkelompok 

 Siswa mengadakan 

tanya jawab kepaada 

guru untuk 

menghilangkan 

keraguan tentang 

pembelajaran yang 

belum dipahami secara 

baik 

5 Menit 

3. Kegiatan Penutup 
Waktu  

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Siswa diminta 

menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah 

 Siswa memberikan 

kesimpulan terhadap 

pembelajaran yang 
8 Menit 
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dipelajari dengan jawaban 

sendiri 

 Guru menyempurnakan 

kesimpulan siswa untuk 

lebih dimengerti siswa 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

ucapan hamdallah 

telah berlangsung 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 Siswa menjawab 

ucapan dengan 

hamdallah 

 

II. Alat dan Sumber Belajar 

7. Alat   :  Papan tulis, spidol dan penghapus 

8. Sumber  :  1. Buku paket, yaitu buku Matematika untuk MTs kelas  

    VIII 

      2. LAS 

JJ. Penilaian  

7. Penilaian  

g. Tugas 

h. Tes  

8. Instrumen Penilaian 

g. Lembar Observasi Siswa 

h. Tes Essay 

 

Contoh Instrumen 

10. Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar ﴾-5a)
3
! 

11. Jabarkan dan sederhanakanlah perpangkatan berikut ﴾3m – 2n)
4 

! 

12. Tentukan koefisien ﴾a + b)
n
 pada suku ke-2 pada ﴾x + 3y)

3
 ! 

13. Jabarkan bentuk aljabar ﴾2x + y)
2 

+ ﴾x + 2y + 1)
 
kemudian sederhanakan! 

14. Substitusikan nilai-nilai b berikut : yaitu b = 2 dan b = -1 ke dalam 

bentuk aljabar ﴾6b - 4)
4
. Berapakah nilai tersebut yang diperoleh ! 
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Lampiran 5 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ Ganjil  

Pokok Bahasan  : Operasi Aljabar  

Nama Validator  : Dwi Putria Nasution, M.Pd 

Pekerjaan   : Dosen Tadris / Penddikan Matematika 

 

A. Petunjuk 

 

1. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa 

aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang peneliti 

susun. 

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda 

checklist (√)  pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu. 

3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu 

direvisi atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan. 

B. Skala penilaian 

 

1 = Tidak Valid   3 = Valid 

2 = Kurang Valid   4 = Sangat Valid 
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D = 50-59
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Lampiran 6 

 

 

 

 

 

       Waktu : 30 Menit        Siklus/Pertemuan Ke : I/1 

 

Kompetensi Dasar :    Melakukan Operasi Aljabar 

Indikator  :   1.  Menyatakan peristiwa sehari-hari dengan bahasa 

atau    symbol/model matematika 

  2. Menentukan unsur dari bentuk aljabar: koefisien,  

   variabel, konstanta dan suku. 

  3.  Menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk aljabar 

  4.  Menyelesaikan operasi pengurangan bentuk aljabar 

 

 

 

 

 

 

 

 

             MENGENAL BENTUK        
            ALJABAR 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

      Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Agus dan  
   Pak Budi. Mereka  berdua baru saja membeli buku di 
   suatu toko grosir. 
 Pak Agus  : “Pak Budi, kelihatannya beli buku tulis   

      banyak sekali.” 

 Pak Budi  : “Iya Pak. Ini pesanan dari sekolah saya. Saya 

      beli dua kardus dan 3 buku. Pak Agus beli  

      apa saja?” 

  LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

Nama Kelompok : 

Nama Siswa : 

KEGIATAN I 

AYO AMATI 

   Masalah 
? 

NOTE 
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Gambar buku Pak Agus  : “Saya hanya beli 5 buku saja Pak, untuk anak 

      saya yang kelas VIII SMP.” 

 

 Dalam percakapan tersebut terlihat dua orang yang menyatakan 

banyak buku dengan satuan yang berbeda. Pak Agus menyatakan jumlah 

buku dalam satuan kardus, sedangkan Pak Budi langsung menyebutkan 

banyak buku yang ia beli dalam satuan buku. 

 

 

 

 

 

Tabel : Bentuk aljabar dari masalah sehari-hari 

Pembeli Pak Budi Pak Agus 

 
 

Membeli 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Bentuk 
aljabar 

....................................... .................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Alternatif Pemecahan Masalah 
! 

Seandainya Pak Agus membeli lagi 4 kardus buku. 
Bagaimanakah bentuk aljabarnya? 

Jawab : 
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 Bacalah wacana di bawah ini dengan seksama ! 

Bu Tia membeli 1 kotak peti yang berisi 10 Buku, 3 Pena dan 4 Penggaris. Namun, di perjalanan tanpa 

disadari kotak yang dibawa Bu tia ternyata robek sehingga yang masih tersisa ialah 4 buku, 2 pena dan 3 

penggaris . 

a. Buatlah bentuk aljabar dari wacana tersebut! 

b. Tentukan mana yang variabel, koefisien, dari sisa buku yang dimiliki Bu Tia 

C. Tulislah apa yang kamu ketahui tantang variabel, koefisien, konstanta dan suku !(ungkapkan dengan 

bahasamu﴿ 
 

 

Jawab : 
 

a. 

 

 

 

 

 

b. 

 

 

 

 

 

 

c. 
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                                               Penjumlahan Dan Pengurangan  
 Bentuk Aljabar 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

KEGIATAN II 

 

 

Amati dan perhatikan pernyataan dibawah ini. 

Ujang memiliki 15 kelereng merah dan 9 kelereng putih. Jika kelereng merah dinyatakan dengan 

p dan kelereng putih dinyatakan dengan q maka banyaknya kelereng ujang adalah …. 

Selanjutnya, jika ujang diberi kakaknya 7 kelereng merah dan 3 kelereng putih maka banyaknya 

kelereng ujang sekarang adalah … 

Berapakah jumlah kelereng merah dan kelereng putih? Nyatakan dalam bentuk aljabar! 

Jawab: 

Ayo Berpikir.....!!! 
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Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dapat 
diselesaikan dengan memanfaatkan sifat komutatif, asosiatif dan 

distributif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil penjumlahan maupun pengurangan pada bentuk aljabar dapat 

disederhanakan dengan cara mengelompokkan dan menyederhanakan 

suku-suku yang sejenis. 

 

Latihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
  

1. Sifat komutatif     :  a + b  = .... + .... 

2. Sifat asosiatif       :  (a + b) + c = ..... + (..... + ......) 

3. Sifat distributif    :  a(b + c) = ...... + ...... 

          (a + b)c = ....... + ......... 

1. Selesaikan menggunakan sifat komutatif, asosiatif dan distributif bentuk 

aljabar berikut ini: Jumlahkan (13x – 8y) dan (12x + 9y)  

Kurangkan (3a
2
 + 5) dari (4a

2
 – 3a + 2) 

2. Suwanto mempunyai 5 buah robot dan 8 buah mobil-mobilan. Jika 

Suwanto diberi 2 buat robot oleh ibu dan 3 buah mobil-mobilannya ia 

berikan kepada Iksan. Berapa sisa robot dan mobil Suwanto? Nyatakan 

dalam bentuk aljabar! 

3. Selesaikan bentuk aljabar berikut 

 a. 5𝑏 + 2𝑏 − 𝑏 − 3 = ….. 

 b. 12𝑥 − 3𝑦 + 4𝑥 + 4𝑦 − 6 = …. 

 c. 2𝑥 + 3𝑦 − 4 + 6𝑥 − 4𝑦 + 7 = …. 
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Lampiran 7 

 

 

 

 

 

       Waktu : 30 Menit        Siklus/Pertemuan Ke : I/2 

 

Kompetensi Dasar :    Melakukan Operasi Aljabar 

Indikator  :  1.  Menyelesaikan operasi perkalian suatu bilangan  

   dengan bentuk aljabar 

  2.  Menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar  

   dengan bentuk aljabar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Perkalian Suatu Bilanga   
 Dengan Bentuk Aljabar 

 
 
Perhatikan Gambar 1 

D              F                        C 

 

 

      x 

 

 

A               E       B 

                  x      a  

Hitunglah luas dari bangun datar di atas! 

 

 

 

 

 

 

  LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

Nama Kelompok : 

Nama Siswa : 

KEGIATAN I 

Luas bangun AEFD = ............... 
 
 
Luas bangun EBCF = ................ 
 
 
 

Sehingga luas dari keseluruh 
anbangun ABCD adalah: 
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Selesaikan perkalian bentuk-bentuk aljabar pada tabel berikut. 

 

No    A              B                 A . B                              Keterangan 

1.     5            x + 1 

2.     7          2x + 7y + 4 

3.     4          4x + 3 

4.     3          5x + 6y + 3 

5.     2            x + 5 

 

 

 

 Perkalian Bentuk Aljabar
 Dengan Bentuk Aljabar 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KEGIATAN II 

? Masalah 1 

Pak Halim mempunyai kebun semangka berbentuk persegi panjang dengan lebar (x + 

10)m dan panjangnya 2 kali lebar persegi panjang tersebut. Tentukanlah luas kebun Pak 

Halim! 

 

Jawab: 
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? Masalah 2 

Pak Amin memiliki tanah berbentuk persegi dengan panjang sisi (2𝑥 − 5) 𝑚. 

Berapakah luas dari tanah Pak Amin? 

 

Jawab: 
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Lampiran 8 

 

 

 

 

 

       Waktu : 30 Menit        Siklus/Pertemuan Ke : II/1 

 

Kompetensi Dasar :    Melakukan Operasi Aljabar 

Indikator  :  1.  Menyelesaikan operasi pembagian bentuk   

   aljabar dengan cara bentuk pecahan. 

  2.  Menyelesaikan operasi pembagian bentuk   

   aljabar dengan cara bersusun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Pembagian Bentuk Aljabar  
   Dengan Cara Bentuk Pecahan 

 
 
 

Perhatikan Bentuk : 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

Nama Kelompok : 

Nama Siswa : 

KEGIATAN I 

 

 
 = c              a = bc 

Jika suatu bilangan a dapat diubah menjadi 

a= b x c dengan a, b, c bilangan bulat maka b 

dan c disebut faktor-faktor dari a. 

Latihan.. 
Tentukan hasil pembagian bentuk aljabar berikut ini! 

1. 12xy : 4y 

2. 3x
2
y + 6x – 3x

2
 : 3x 

3. 2x
3
y – y

2 
: 2xy 
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   Pembagian Bentuk Aljabar  
    Dengan Cara Bentuk Bersusun 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KEGIATAN II 

Amati dan perhatikan pernyataan dibawah ini. 

Jika suatu bangun memiliki panjang (3𝑥 + 10)𝑚 dengan luas (9𝑥2 + 60𝑥 + 100) 𝑚2. Tentukan 

lebar bangun tersebut dan apakah bangun tersebut termasuk persegi panjang atau segi empat! 

 

Jawab: 

? Masalah 1 
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Amati dan perhatikan pernyataan dibawah ini. 

Pak Halim mempunyai kebun semangka berbentuk persegi panjang dengan luas tanah adalah x2 + 13x + 

30 satuan luas, dan panjangnya = x + 10 satuan panjang. Berapakah lebar kebun semangka Pak Halim? 

 

Jawab: 

? Masalah 2 
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Lampiran 9 

 

 

 

 

 

       Waktu : 30 Menit        Siklus/Pertemuan Ke : II/2 

 

Kompetensi Dasar :    Melakukan Operasi Aljabar 

Indikator  :  1.  Menyelesaikan operasi perpangkatan   

   bentuk aljabar suku satu. 

  2.  Menyelesaikan operasi perpangkatan   

   bentuk aljabar suku dua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Perpangkatan Bentuk Aljabar  
   Suku Satu 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

Nama Kelompok : 

Nama Siswa : 

KEGIATAN I 

Perpangkatan diartikan 

sebagai perkalian 

berulang dengan unsur 

yang sama 

 

 
 
 
 
 

Untuk a bilangan rill dan n 
bilangan asli 

a
2
 = a x a x a x ..... x a 

 

 

sebanyak a faktor 

Lengkapilah titik-titik berikut ini! 
 

1. 3x
2 

 = ..................            3. -(3x)
2
  =.................. 

2. (3x)
2  

= ..................            4.  (-3x
)2

  = .................. 
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 Perpangkatan Bentuk Aljabar 
    Suku Dua 

 
 

  

KEGIATAN II 

Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar berikut. 
1. (2x + 3)

4
 

2. (x + 4y)
3
 

3. (3x + 4)
2 

Jawab : 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  
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       Lampiran 10 

   SOAL TES AWAL 

 

A. Petunjuk  

1. Tulis nama anda dilembar jawaban yang telah tersedia. 

2. Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliti sebelum 

menuliskan jawabannya. 

3. Kerjakan secara sistematis, dengan cara beragam, menggunakan ide 

dan cara kalian sendiri, rinci dan tepat. 

4. Setelah selesai periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan 

kepada guru. 

5. Waktu : 40 Menit 

 

B. Soal  

1. Perhatikan bentuk aljabar berikut 2x
2
 + 3xy + 7x – y – 8. 

a. Tentukan suku-sukunya, variabel, koefisien dan konstanta dari 

bentuk aljabar tersebut! 

b. Apa yang dimaksud dengan, suku, variabel, koefisien dan 

konstanta! 

2. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar berikut 

ini 

a. -3m + 4n – 6 dengan 7n – 8m + 10 

b. 15a +7b – 5c dari -11a – 12b + 13d 

3. Tentukan hasil kali dari bentuk aljabar ﴾x + 5﴿ × ﴾5x – 1﴿ 

4. Tentukan hasil bagi dari bentuk aljabar x
2
 + 13x + 30 oleh x + 10 

5. Tentukan hasil perpangkatan dari bentuk aljabar ﴾a
3
 – b

2
﴿
2 
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    Lampiran 11 

 

   KUNCI JAWABAN SOAL TES AWAL 

 

1.   a. Suku-sukunya adalah 2x
2
, 3xy, 7x, y dan 8   

Variabel adalah x
2
, xy, x dan y 

Koefisien adalah 2, 3, 7 dan 1    

Konstanta adalah 8  

b. Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada 

bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. 

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan/peubah yang 

belum diketahui nilainya dengan jelas. 

Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk 

aljabar. 

Konstanta adalah suku dari sustu bentuk aljabar yang berupa 

bilangan dan tidak memuat variabel. 

2.   a. Penjumlahan -3m + 4n – 6 dengan 7n – 8m + 10  

= ﴾-3m + 4n - 6﴿ + ﴾7n – 8m + 10 ﴿  

= -3m + 4n – 6 + 7n – 8m + 10 

= -3m -8m + 4n + 7n – 6 + 10 

= ﴾-3 - 8﴿m + ﴾4 + 7﴿n + ﴾-6 + 10﴿ 

= -11m + 11n + 4 

b. Pengurangan 15a + 7b – 5c dari -11a – 12b + 13d 

= ﴾-11a – 12b + 13d﴿ - ﴾15a + 7b – 5c﴿ 
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= -11a -12b + 13d -15a - 7b + 5c 

= -11a – 15a – 12b – 7b + 5c + 13d 

= ﴾-11 - 15﴿a + ﴾-12 - 7﴿b + ﴾5c﴿ + ﴾13d﴿ 

= -27a – 19b + 5c + 13d 

3. Hasil kali dari bentuk aljabar ﴾x + 5﴿ × ﴾5x - 1﴿ 

= ﴾x + 5﴿ × ﴾5x - 1﴿ 

= x × 5 – x × 1 + 5 × 5x + 5 × ﴾-1﴿ 

= 5x
2
 – x + 25x – 5 

= 5x
2
 + 24x – 5 

4. Hasil bagi dari bentuk aljabar x
2
 + 13x + 30 oleh x + 10 

√𝑥     𝑥    
    

 𝑥     

 x
2
 + 10x   _ 

  3x + 30 

  3x + 30  _ 

   0 

Maka hasil baginya adalah x + 3 

5. ﴾a
3
 – b

2
﴿
2
  =  ﴾a

3
 – b

2
 ﴿ ﴾a

3
 – b

2
﴿ 

 =  a
3
 ﴾a

3
 – b

2
﴿ + ﴾-b

2
﴿ ﴾a

3
 – b

2
﴿ 

 =  ﴾a
6
 – a

3
b

2
﴿ + ﴾-a

3
b

2
 + b

4
﴿ 

 =  a
6
 - 2a

3
b

2
 + b

4
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      Lampiran 12    

 

INSTRUMEN TES KREATIVITAS MATERI OPERASI 

ALJABAR SIKLUS I PERTEMUAN KE-1 

 

A. Petunjuk  

1. Tulis nama anda dilembar jawaban yang telah tersedia. 

2. Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliti sebelum 

menuliskan jawabannya. 

3. Kerjakan secara sistematis, dengan cara beragam, menggunakan 

ide dan cara kalian sendiri, rinci dan tepat. 

4. Setelah selesai periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan 

kepada guru. 

5. Waktu : 15 Menit 

 

B. Soal 

1. Tentukanlah contoh-contoh bentuk aljabar berdasarkan banyak 

sukunya! 

2. Buk Ninda berbelanja di pasar membeli alat tulis untuk anak-

anaknya, yaitu: 6 pensil, 12 balpoin, 36 buku, 3 penghapus dan 3 

penggaris. Setelah itu Buk Ninda  merasa beberapa alat tulis yang 

ia beli kurang maka Buk Nindi membeli lagi alat tulis seperti 5 

penghapus, 6 penggaris, 6 pensil. Buatlah bentuk aljabar dari 

masalah di atas! 

3. Suatu ketika Pak Budi membeli tiga karung beras untuk kebutuhan 

hajatan di rumahnya. Setelah dibawa pulang, istri Pak Budi merasa 

beras yang dibeli kurang. Kemudian Pak Budi membeli lagi 

sebanyak 7 kg. Nyatakan bentuk aljabar dari beras yang dibeli Pak 

Budi! 

4. Panjang suatu persegi panjang adalah ﴾2x + 1﴿ cm dan lebarnya ﴾x 

+ 2﴿ cm 
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a. Tentukan kelilingnya! 

b. Jika kelilingnya 60 cm, tentukan nilai x! 

5. Tentukan hasil pengurangan dari bentuk aljabar berikut ini! 

a. ﴾2x + 5﴿ dari ﴾x - 3﴿ 

b. ﴾x
2
 + 4x - 1﴿ dari ﴾2x

2
 +4﴿ 
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     Lampiran 13    

 

INSTRUMEN TES KREATIVITAS MATERI OPERASI 

ALJABAR SIKLUS I PERTEMUAN KE-2 

 

C. Petunjuk  

6. Tulis nama anda dilembar jawaban yang telah tersedia. 

7. Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliti sebelum 

menuliskan jawabannya. 

8. Kerjakan secara sistematis, dengan cara beragam, menggunakan 

ide dan cara kalian sendiri, rinci dan tepat. 

9. Setelah selesai periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan 

kepada guru. 

10. Waktu : 15 Menit 

 

D. Soal 

15. Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar 5 ﴾3x + y)! 

16. Jabarkan perkalian bentuk aljabar ﴾2m - 1) ﴾m + 4) dengan menggunakan 

sifat distributif, kemudian sederhanakan! 

17. Jabarkan perkalian bentuk aljabar ﴾3k - 5) ﴾k
2
 + 2k - 6)  dengan 

menggunakan skema, kemudian sederhanakan! 

18. Perhatikan gambar bangun datar berikut ini, nyatakanlah luasnya dalam 

bentuk aljabar!     

       a                 a 

 

 a        

    

 

 a         

 

19. Diketahui panjang persegi, panjangnya adalah ﴾3x + 2) dan lebarnya ﴾4x - 

3). 

a. Tentukan luas persegi panjang! 

b. Tentukan luas persegi panjang tersebut jika diketahui, x = 3, x = 5 

dan  x = 10, kemudian dari nilai x tersebut, nilai x berapakah yang 

luasnya terbesar dan berapa luas persegi panjangnya? 
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       Lampiran 14    

 

  INSTRUMEN TES KREATIVITAS MATERI OPERASI 

ALJABAR SIKLUS II PERTEMUAN KE-1 

 

E. Petunjuk  

11. Tulis nama anda dilembar jawaban yang telah tersedia. 

12. Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliti sebelum 

menuliskan jawabannya. 

13. Kerjakan secara sistematis, dengan cara beragam, menggunakan 

ide dan cara kalian sendiri, rinci dan tepat. 

14. Setelah selesai periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan 

kepada guru. 

15. Waktu : 15 Menit 

 

F. Soal 

1. Sederhanakanlah bentuk aljabar 8a
2
b

3
 : 2ab! 

2. Buk Dinda berbelanja di pasar membeli alat tulis untuk anak-anaknya, 

yaitu : 6 pensil, 12 balpoin, 36 buku, 3 penghapus dan 3 penggaris. 

Alat tulis tersebut akan dibagikan kepada ketiga anaknya. Berapakah 

alat tulis setiap anak Buk Dinda? 

3. Tentukan hasil bagi dari bentuk aljabar 2x
2
 + 7x – 15 oleh x + 5 ! 

4. Tentukan hasil dari ﴾2ab
2
 + 6b

2
 – 12b + 10ab + 12b

2
 – 20ab) : b  dan 

nyatakan ke dalam bentuk yang paling sederhana! 

5. Suatu bentuk aljabar memiliki tiga faktor, x + 3, x – 6, dan 2x + 7. 

Tentukan bentuk aljabar tersebut jika dibagi x – 6! 
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      Lampiran 15    

 

   INSTRUMEN TES KREATIVITAS MATERI OPERASI 

ALJABAR SIKLUS II PERTEMUAN KE-2 

 

G. Petunjuk  

16. Tulis nama anda dilembar jawaban yang telah tersedia. 

17. Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliti sebelum 

menuliskan jawabannya. 

18. Kerjakan secara sistematis, dengan cara beragam, menggunakan 

ide dan cara kalian sendiri, rinci dan tepat. 

19. Setelah selesai periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan 

kepada guru. 

20. Waktu : 15 Menit 

 

H. Soal 

1. Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar ﴾-5a)
3
! 

2. Jabarkan dan sederhanakanlah perpangkatan berikut ﴾3m – 2n)
4 

! 

3. Tentukan koefisien ﴾a + b)
n
 pada suku ke-2 pada ﴾x + 3y)

3
 ! 

4. Jabarkan bentuk aljabar ﴾2x + y)
2 

+ ﴾x + 2y + 1)
 
kemudian 

sederhanakan! 

5. Substitusikan nilai-nilai b berikut : yaitu b = 2 dan b = -1 ke dalam 

bentuk aljabar ﴾6b - 4)
4
. Berapakah nilai tersebut yang diperoleh ! 
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   Lampiran 16 

 

KUNCI JAWABAN 

A. Siklus I Pertemuan ke-1 

 

1. 2, x dan 2x disebut satu suku karena bentuk aljabar yang tidak 

dihubungkan oleh opeasi jumlah atau selisih. 

2x + 4 disebut dua suku karena bentuk aljabar yang dihubungkan 

oleh satu operasi jumlah atau selisih. 

2x + 3y + 8 disebut tiga suku karena bentuk aljabar yang 

dihubungkan oleh dua operasi jumlah atau selisih. 

2. Misalkan :  Pensil  = p Penghapus  = h 

 Balpoin  = b Penggaris = s 

 Buku = k 

Pembelian pertama Buk Ninda : 

6 pensil, 12 balpoin, 36 buku, 3 penghapus dan 3 penggaris di 

tuliskan dalam bentuk aljabar dengan variabel p, b, k, h dan s 

adalah 6p, 12b, 36k, 3h, 3s. 

6p + 12b + 36k + 3h + 3s 

Karena Buk Nindi merasa pembelian beberapa alat tulis kurang, 

maka Buk Nindi membeli lagi 5 penghapus, 6 penggaris, 6 pensil 

di tulis dalam bentuk aljabar dengan variabel h, s dan p adalah 5h, 

6s, 6p. 

5h + 6s + 6p 

Maka bentuk aljabar menjadi  
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6p + 12b + 36k + 3h + 3s + 5h + 6s + 6p 

﴾6p + 6p) + 12b + 36k + ﴾3h + 5h) + ﴾3s + 6s)  

﴾6 + 6)p + 12b + 36k + ﴾3 + 5)h + ﴾3 + 6)s 

12p + 12b + 36k + 8h + 9s 

Dan banyak masing-masing alat tulis yang dibeli Buk Ninda adalah 

12 pensil, 12 balpoin, 36 buku, 8 penghapus dan 9 penggaris. 

3. Misalkan :  tiga karung beras = variabel x 

 Membeli lagi sebanyak 7 kg = konstanta 7, karena 7 kg 

 sudah termasuk dalam kg karung beras  

Maka bentuk aljabar dari beras yang dibeli Pak Budi adalah 3x + 7 

4. Panjang suatu persegi panjang ﴾2x + 1﴿ cm dan lebarnya ﴾x + 2﴿ cm 

a. Keliling persegi panjang: 

K  =  2 ﴾p + l﴿ 

 = 2 {﴾2x + 1﴿ + ﴾x + 2﴿} 

 = 2 {﴾2x + x + 1 + 2﴿} 

 = 2 {3x + 3} 

 = 6x + 6 

Jadi, keliling persegi panjang tersebut adalah 6x + 6 

b. Jika kelilingnya 60 cm, maka tentukan nilai x 

6x + 6  = 60 

 6x = 60 + 6 

 x = 
  

 
 

 x = 11 cm 
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5.   a. Pengurangan ﴾2x + 5﴿ dari ﴾x - 3﴿ 

= ﴾x - 3﴿ - ﴾2x + 5﴿ 

= x – 3 – 2x – 5 

= x – 2x – 3 – 5 

= ﴾1 - 2﴿x + ﴾-3 - 5﴿ 

= -x – 8  

b. Pengurangan ﴾x
2
 + 4x - 1﴿ dari ﴾2x

2
 +4﴿ 

= ﴾2x
2
 + 4﴿ - ﴾x

2
 + 4x - 1﴿ 

= 2x
2
 + 4 – x

2
 – 4x + 1 

= ﴾2 - 1﴿ x
2
 - ﴾4x﴿ + ﴾4 + 1﴿ 

= x
2
 – 4x + 5 

B. Siklus I Pertemuan ke-2 

1. Hasil perkalian bentuk aljabar 5(3x + y)  

= 5(3x + y) 

= 5 × 3x + 5 × y 

= 15x + 5y 

2. (5m - 1) (m + 4)  = 5m(m + 4) + (-1) (m + 4) 

    = 5m
2
 + 20m + (-m) + (-4) 

    = 5m
2
 + 20m – m – 4 

    = 5m
2
 + 19m - 4 

3. (3k - 5) (k
2
 + 2k - 6) = (3k)(k

2
) + (3k)(2k) + (3k)(-6) + (-5)(k

2
) +  

        (-5)(2k) + (-5)(-6) 

    = 3k
3
 + 6k

2
 + (-18k) + (-5k

2
) + (-10k) + 30 
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    = 3k
3
 + 6k

2
 – 18k - 5k

2
 – 10k + 30 

    = 3k
3
 - 5k

2
 + 6k

2
 – 18k – 10k + 30 

    = 3k
3
 + k

2
 - 28k + 30 

4. (a + a) (a + a)  = a(a + a) + a(a + a) 

    = a
2
 + a

2
 + a

2
 + a

2
  

    = 4 a
2
 

5. Diketahui panjang persegi panjang (3x + 2) dan lebarnya (4x - 

3) 

a. Luas persegi panjang  

L  = p × l 

 = (3x + 2) (4x - 3) 

 = (3x) (4x) + (3x) (-3) + 2(4x) + 2(-3) 

 = 12x
2
 + (-9x) + 8x - 6 

 = 12x
2
 – 9x + 8x - 6 

 = 12x
2
 – x - 6 

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 12x
2
 – x - 6 cm

2
  

b. Luas persegi panjang jika diketahui nilai x = 3, 5, 10 

Untuk x = 3   L = 12x
2
 – x - 6 

     = 12(3)
2
 – (3) - 6 

     = 12(9) – 3 - 6 

     = 108 - 9 

     = 99  

Jadi luas persegi panjang tersebut jika x = 3 adalah 99 cm
2
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Untuk x = 5   L = 12x
2
 – x - 6 

     = 12(5)
2
 – (5) – 6 

     = 12(25) – 5 – 6 

     = 300 – 11 

     = 289  

Jadi luas persegi panjang tersebut jika x = 5 adalah 289 cm
2
 

Untuk x = 10   L = 12x
2
 – x - 6 

     = 12(10)
2
 – (10) – 6 

     = 12(100) – 10 – 6 

     = 1200 – 16 

     = 1184 

Jadi luas persegi panjang tersebut jika x = 10 adalah 1189 cm
2 

C. Siklus II Pertemuan ke-1 

1. 8a
2
b

3
 : 2ab  = 

     

   
  = 

          

   
  = 4ab

2
 

2. Misalkan : Pensil   = p  Penghapus = h 

   Bolpoin = b  Penggaris = s 

   Buku  = k 

6 pensil, 12 bolpoin, 36 buku, 3 penghapus, 3 penggaris 

dituliskan dalam bentuk aljabar dengan variabel p, b, k, h, dan s 

adalah 6p, 12b, 34k, 3h, dan 3s. 

 
                

 
 = 2p + 4b + 12k + h + s 

Jadi, setiap anak Bu Dinda memperoleh, 2 pensil, 4 bolpoin, 12 

buku, 1 penghapus, dan 1 penggaris. 
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3. √ 𝑥    𝑥    
   

  = 2x – 3 

       2x
2
 + 10x  - 

       -3x – 15 

       -3x – 15 – 

   0 

Jadi, hasil bagi dari 2x
2
 + 7x – 15 oleh x + 5 adalah 2x - 3 

4. Hasil dari (2ab
2
 + 6b

2
 – 12b + 10ab + 12b

2
 – 20ab) : b 

= 
                              

 
   

= 
                                

 
   

= 
                      

 
   

= 
    

 
  

     

 
  

   

 
  

    

 
 

= 2ab + 18b – 10a – 12 

5. Bentuk aljabar memiliki tiga faktor, x + 3, x – 6, dan 2x + 7. 

Tentukan bentuk aljabar tersebut jika dibagi x – 6 

(x + 3) (x – 6) (2x + 7) : x – 6 

(x
2
 – 3x - 18) (2x + 7)  : x – 6 

(2x
3
 + x

2
 – 57x - 126)  : x – 6 

√ 𝑥   𝑥     𝑥     
   

  = 2x
2
 + 13x + 126 

       2x
3
 – 12x

2
- 

     -13x
2
 – 57x 

    -13x
2
 – 78x- 

      21x – 126 
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      21x – 126- 

    0 

Jadi, hasil (x + 3) (x – 6) (2x + 7) : x – 6 adalah 2x
2
 + 13x + 126 

D. Siklus II Pertemuan ke-2 

1. (–5a)
3
   =  (–5a) x (–5a) x (–5a) 

   =  125a
3
 

2. (3m – 2n)
4
 = (3m)

4
 + 4(3m)

3
(-2n)

 
+ 6(3m)

2
(-2n)

2
 + 4(3m) 

       (-2n)
3
 + (2n)

4
 

   = 81m
4
 + 108m

3
(-2n)

 
+ 54m

2
(4n

2
) + 12m(-8n

3
) + 

       8n
4
 

   = 81m
4
 – 216m

3
n + 216m

2
n

2
 – 96mn

3
 + 16n

4
 

3. Koefisien (a + b)
n
 pada suku ke-2 pada (x + 3y)

3
  

(x + 3y)
3
  =  ((x

2
) + 3(x

2
) (3y) + 3(x) (3y)

2
 + (3y)

3
 

   =  x
2
 + 3x

2
(3y) + 3x(9y

2
) + (27y

3
) 

   =  x
2
 + 9x

2
y + 27xy

2
 + 27y

3
 

Jadi, koefisien suku ke-2 dari x
2
 + 9x

2
y + 27xy

2
 + 27y

3
 adalah 9 

4. (2x + y)
2
 + (x + 2y + 1)   = (2x)

2
 + 2(2x)(y) + (y)

2
 + (x + 2y + 1) 

         = 4x
2
 + 4xy + y

2
 + (x + 2y + 1) 

         = 4x
2
 + 4xy + y

2
 + x + 2y + 1 

 

5. Hasil dari (6b - 4)
4
, jika nilai b = 2 dan -1 

Untuk b = 2, maka (6b - 4)
4
 = (6(2)- 4)

4
  

     = (12 - 4)
4
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     = (8)
4
 

     = (8) x (8) x (8) x (8) 

     = 4141 

Untuk b = -1, maka (6b - 4)
4
 = (6(-1)- 4)

4
  

     = (-6 - 4)
4
 

     = (-10)
4
 

     = (-10) x (-10) x (-10) x (-10) 

     = 10000 

Jadi nilai terbesar yang diperoleh adalah jika b = -1 maka (6b - 4)
4
 

adalah 10000 nilai ini lebih besar dibandingkan saat b = 2. 
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Lampiran 17 

LEMBAR VALIDASI TES KREATIVITAS 

MATEMATIKA SISWA 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan  : Operasi Aljabar 

Kelas/Semester  : VIII/ Ganjil 

Nama Validator  : Dwi Putria Nasution, M.Pd 

 

Petunjuk 

1. Peneliti mohon kiranya Ibu mmberikan penilaian ditinjau dari 

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi Tes yang 

peneliti susun. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi), 

dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi 

atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan. 

4. Lembar soal terlampir.  

 

Materi 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Nomor 

Item 
V VR TV 

Operasi 

Aljabar 

1.1 Melakukan 

operasi aljabar 

1.2 Menguraikan 

bentuk aljabar ke 

dalam faktor-

faktornya 

Keterampilan berpikir 

lancar, yaitu mencetus 

banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian 

masalah, atau 

pertanyaan, memberikan 

banyak cara atau saran 

untuk melakukan 

berbagai hal serta selalu 

memikirkan lebih dari 

satu jawaban 

1 

   

Keterampilan berpikir 

luwes, yaitu 

menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau 

pertanyaan yang 

bervariasi, dapat melihat 

suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda, 

serta mencari banyak 

alternatif yang berbeda-

2,3 
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beda. 

Keterampilan berpikir 

orisinal, yaitu mampu 

melahirkan ungkapan 

yang baru dan unik, 

melahirkan cara yang 

tidak lazim untuk  
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Lampiran 18 

HASIL PRE TES SEBELUM TINDAKAN 

NO. Nama Siswa 
Skor Nomor Soal 

Total % keterangan 
1 2 3 4 5 

1 Abdul Azis 15 4 4 4 0 27 27% Tidak Tuntas 

2 Abdul Asim 15 8 15 4 4 46 46% Tidak Tuntas 

3 Abdul Majid 20 8 15 4 8 55 55% Tidak Tuntas 

4 Abdullah Faiz 8 15 8 4 4 39 39% Tidak Tuntas 

5 Ahmad Latif Akbar 4 4 20 8 4 40 40% Tidak Tuntas 

6 Ahmad Martua  8 8 15 4 4 39 39% Tidak Tuntas 

7 Ahmad Royhan HSB 20 20 15 8 15 78 78% Tuntas  

8 Ahmad Sahrain 20 8 20 15 15 78 78% Tuntas  

9 Akhir Syaputra 4 20 15 8 15 62 62% Tidak Tuntas 

10 Alam Riah 15 15 8 8 8 54 54% Tidak Tuntas 

11 Alfi Sahri 4 20 8 8 8 48 48% Tidak Tuntas 

12 An Najma 20 20 20 15 8 83 83% Tuntas  

13 Andi Adam 20 8 15 20 15 78 78% Tuntas  

14 Ardiansyah  0 8 4 4 4 20 20% Tidak Tuntas 

15 Ardiansyah BTR 20 15 8 4 15 62 62% Tidak Tuntas 

16 Armansyah Maulana 20 15 15 4 15 69 69% Tidak Tuntas 

17 Armina Madani 20 15 15 4 15 69 69% Tidak Tuntas 

18 Atikah Rahmi 20 20 15 4 4 63 63% Tidak Tuntas 

19 Aulia Sofa 20 20 15 4 4 63 63% Tidak Tuntas 

20 Aura Adiba 3 8 15 8 3 37 37% Tidak Tuntas 

21 Ayu Wulandari 8 15 15 8 8 54 54% Tidak Tuntas 

22 Dahrul 20 15 15 8 8 66 66% Tidak Tuntas 

23 Edo Ariansyah 20 15 8 4 8 55 55% Tidak Tuntas 

24 Farhan Ashari HSB 15 8 20 15 4 62 62% Tidak Tuntas 

25 Ferry Ahmad 20 20 20 8 20 88 88% Tuntas  
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26 Fadia Anjani 15 0 8 0 0 23 23% Tidak Tuntas 

27 Halimatussakdiah 4 8 4 8 8 32 32% Tidak Tuntas 

28 Khoirun Nisa BTR 20 15 4 4 15 58 58% Tidak Tuntas 

29 Khoirun Nisa NST 20 15 15 8 8 66 66% Tidak Tuntas 

30 Leni Safitri 4 15 20 8 8 55 55% Tidak Tuntas 

31 Lutfi Mandili 20 20 15 15 15 85 85% Tuntas  

32 M. Ridwan Lubis 3 4 4 0 0 11 11% Tidak Tuntas 

33 Manuska  20 15 15 8 8 66 66% Tidak Tuntas 

34 Maulana Malik Jirjis 20 15 15 20 20 90 90% Tuntas 

Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1921   

Rata-rata Kelas 50,55   

Presentase Ketuntasan Kreativitas Siswa 18,42%   

 

Skor Maksimal = 100     Kriteria Ketuntasan :  Tuntas           = 7 

Nilai Presentase Individu = 
 

  
 × 100%      Tidak Tuntas = 27  

Nilai Presentase Klasikal = 
∑                         

∑     
 × 100% 
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Lampiran 19 

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE 

PENCAPAIAN TES KREATIVITAS SIKLUS I PERTEMUAN 1 

NO. Nama Siswa 
Skor Nomor Soal 

Total % keterangan 
1 2 3 4 5 

1 Abdul Azis 20 20 4 4 8 56 56% Tidak Tuntas 

2 Abdul Asim 15 15 20 15 4 69 69% Tidak Tuntas 

3 Abdul Majid 20 15 4 8 4 51 51% Tidak Tuntas 

4 Abdullah Faiz 15 15 20 20 4 74 74% Tidak Tuntas 

5 Ahmad Latif Akbar 8 8 20 15 8 59 59% Tidak Tuntas 

6 Ahmad Martua  20 8 4 20 8 60 60% Tidak Tuntas 

7 Ahmad Royhan HSB 20 15 20 15 8 78 78% Tuntas  

8 Ahmad Sahrain 20 20 20 15 0 75 75% Tuntas  

9 Akhir Syaputra 8 20 20 8 4 60 60% Tidak Tuntas 

10 Alam Riah 8 15 20 15 8 66 66% Tidak Tuntas 

11 Alfi Sahri 20 15 20 2 0 57 57% Tidak Tuntas 

12 An Najma 20 15 20 20 8 83 83% Tuntas  

13 Andi Adam 20 20 20 8 20 88 88% Tuntas  

14 Ardiansyah  20 15 4 8 8 55 55% Tidak Tuntas  

15 Ardiansyah BTR 20 20 20 15 15 90 90% Tuntas 

16 Armansyah Maulana 20 20 20 8 15 83 83% Tuntas 

17 Armina Madani 20 15 4 8 4 51 51% Tidak Tuntas 

18 Atikah Rahmi 20 8 8 8 8 52 52% Tidak Tuntas 

19 Aulia Sofa 15 15 20 15 0 65 65% Tidak Tuntas 

20 Aura Adiba 20 15 15 20 8 78 78% Tuntas 

21 Ayu Wulandari 20 15 20 15 8 78 78% Tuntas 

22 Dahrul 20 15 20 20 8 83 83% Tuntas 

23 Edo Ariansyah 4 8 8 4 0 24 24% Tidak Tuntas 

24 Farhan Ashari HSB 20 20 4 8 8 60 60% Tidak Tuntas 
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25 Ferry Ahmad 8 20 20 15 20 83 83% Tuntas 

26 Fadia Anjani 20 20 20 8 0 52 52% Tidak Tuntas 

27 Halimatussakdiah 15 8 20 8 8 59 59% Tidak Tuntas 

28 Khoirun Nisa BTR 4 20 20 15 8 67 67% Tidak Tuntas 

29 Khoirun Nisa NST 20 8 4 20 8 60 60% Tidak Tuntas 

30 Leni Safitri 4 4 8 8 0 24 24% Tidak Tuntas 

31 Lutfi Mandili 8 20 20 20 8 76 76% Tuntas  

32 M. Ridwan Lubis 20 8 4 4 0 36 36% Tidak Tuntas 

33 Manuska  20 8 4 8 8 48 48% Tidak Tuntas 

34 Maulana Malik Jirjis 20 8 20 15 8 78 78% Tuntas 

Jumlah Nilai Seluruh Siswa 2178   

Rata-rata Kelas 64,06   

Presentase Ketuntasan Kreativitas Siswa 35,29%   

 

Skor Maksimal = 100     Kriteria Ketuntasan :  Tuntas           = 12 

Nilai Presentase Individu = 
 

  
 × 100%      Tidak Tuntas = 22  

Nilai Presentase Klasikal = 
∑                         

∑     
 × 100% 
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Lampiran 20 

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE 

PENCAPAIAN TES KREATIVITAS SIKLUS I PERTEMUAN 2 

NO. Nama Siswa 
Skor Nomor Soal 

Total % keterangan 
1 2 3 4 5 

1 Abdul Azis 20 8 15 20 15 78 78% Tuntas 

2 Abdul Asim 15 15 8 15 8 61 61% Tidak Tuntas 

3 Abdul Majid 15 8 8 20 0 51 51% Tidak Tuntas 

4 Abdullah Faiz 20 15 15 0 15 65 65% Tidak Tuntas 

5 Ahmad Latif Akbar 20 15 8 4 8 55 55% Tidak Tuntas 

6 Ahmad Martua  15 15 8 15 8 61 61% Tidak Tuntas 

7 Ahmad Royhan HSB 20 15 20 20 20 95 95% Tuntas  

8 Ahmad Sahrain 20 15 20 15 20 90 90% Tuntas  

9 Akhir Syaputra 15 15 8 20 8 66 66% Tidak Tuntas 

10 Alam Riah 20 15 15 0 20 70 70% Tidak Tuntas 

11 Alfi Sahri 15 8 15 20 8 66 66% Tidak Tuntas 

12 An Najma 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas  

13 Andi Adam 20 15 15 20 20 90 90% Tuntas  

14 Ardiansyah  15 8 8 15 8 54 54% Tidak Tuntas  

15 Ardiansyah BTR 20 15 15 20 8 78 78% Tuntas 

16 Armansyah Maulana 15 20 15 20 15 85 85% Tuntas 

17 Armina Madani 20 8 15 20 15 78 78% Tuntas 

18 Atikah Rahmi 20 15 8 8 8 59 59% Tidak Tuntas 

19 Aulia Sofa 20 15 15 8 0 58 58% Tidak Tuntas 

20 Aura Adiba 20 15 15 8 20 78 78% Tuntas 

21 Ayu Wulandari 20 15 15 15 20 85 85% Tuntas 

22 Dahrul 20 20 20 15 15 90 90% Tuntas 

23 Edo Ariansyah 20 15 8 20 8 78 78% Tuntas 

24 Farhan Ashari HSB 20 15 20 15 8 78 78% Tuntas 
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25 Ferry Ahmad 20 20 15 20 20 95 95% Tuntas 

26 Fadia Anjani 15 15 8 8 8 54 54% Tidak Tuntas 

27 Halimatussakdiah 15 8 15 20 15 78 78% Tuntas 

28 Khoirun Nisa BTR 15 15 15 20 0 65 65% Tidak Tuntas 

29 Khoirun Nisa NST 20 15 15 15 15 80 80% Tuntas 

30 Leni Safitri 15 15 20 4 4 58 58% Tidak Tuntas 

31 Lutfi Mandili 20 15 20 20 15 90 90% Tuntas  

32 M. Ridwan Lubis 15 8 8 15 0 46 46% Tidak Tuntas 

33 Manuska  20 8 15 0 8 51 51% Tidak Tuntas 

34 Maulana Malik Jirjis 15 15 15 20 15 80 80% Tuntas 

Jumlah Nilai Seluruh Siswa 2466   

Rata-rata Kelas 72,53   

Presentase Ketuntasan Kreativitas Siswa 52,94%   

 

Skor Maksimal = 100     Kriteria Ketuntasan :  Tuntas           = 18 

Nilai Presentase Individu = 
 

  
 × 100%      Tidak Tuntas    = 16  

Nilai Presentase Klasikal = 
∑                         

∑     
 × 100% 
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Lampiran 21 

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE 

PENCAPAIAN TES KREATIVITAS SIKLUS II PERTEMUAN 1 

NO. Nama Siswa 
Skor Nomor Soal 

Total % keterangan 
1 2 3 4 5 

1 Abdul Azis 20 20 20 8 15 83 83% Tuntas 

2 Abdul Asim 20 20 8 0 0 48 48% Tidak Tuntas 

3 Abdul Majid 20 20 8 8 0 56 56% Tidak Tuntas 

4 Abdullah Faiz 20 15 20 4 8 67 67% Tidak Tuntas 

5 Ahmad Latif Akbar 15 15 8 8 0 46 46% Tidak Tuntas 

6 Ahmad Martua  20 15 20 15 15 85 85% Tuntas 

7 Ahmad Royhan HSB 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas  

8 Ahmad Sahrain 20 20 15 20 20 95 95% Tuntas  

9 Akhir Syaputra 20 20 15 15 8 78 78% Tuntas 

10 Alam Riah 20 20 4 8 0 52 52% Tidak Tuntas 

11 Alfi Sahri 20 15 20 8 15 78 78% Tuntas 

12 An Najma 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas  

13 Andi Adam 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas  

14 Ardiansyah  8 15 8 15 15 61 61% Tidak Tuntas  

15 Ardiansyah BTR 8 8 20 15 8 59 59% Tidak Tuntas 

16 Armansyah Maulana 20 20 20 15 15 90 90% Tuntas 

17 Armina Madani 20 15 20 15 15 85 85% Tuntas 

18 Atikah Rahmi 15 20 20 15 8 78 78% Tuntas 

19 Aulia Sofa 20 15 20 15 15 85 85% Tuntas 

20 Aura Adiba 20 20 20 15 20 95 95% Tuntas 

21 Ayu Wulandari 20 20 20 15 20 95 95% Tuntas 

22 Dahrul 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 

23 Edo Ariansyah 15 15 20 15 15 80 80% Tuntas 

24 Farhan Ashari HSB 20 15 15 20 20 90 90% Tuntas 
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25 Ferry Ahmad 20 20 20 15 20 95 95% Tuntas 

26 Fadia Anjani 15 8 15 8 15 61 61% Tidak Tuntas 

27 Halimatussakdiah 20 20 20 15 15 90 90% Tuntas 

28 Khoirun Nisa BTR 20 15 20 15 15 85 85% Tuntas 

29 Khoirun Nisa NST 20 20 20 15 20 95 95% Tuntas 

30 Leni Safitri 20 20 20 15 20 95 95% Tuntas 

31 Lutfi Mandili 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas  

32 M. Ridwan Lubis 20 20 8 8 0 56 56% Tidak Tuntas 

33 Manuska  8 15 20 15 0 58 58% Tidak Tuntas 

34 Maulana Malik Jirjis 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 

Jumlah Nilai Seluruh Siswa 2741   

Rata-rata Kelas 80,62   

Presentase Ketuntasan Kreativitas Siswa 67,64%   

 

Skor Maksimal = 100     Kriteria Ketuntasan :  Tuntas           = 23 

Nilai Presentase Individu = 
 

  
 × 100%      Tidak Tuntas = 11  

Nilai Presentase Klasikal = 
∑                         

∑     
 × 100% 
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Lampiran 22 

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE 

PENCAPAIAN TES KREATIVITAS SIKLUS II PERTEMUAN 2 

NO. Nama Siswa 
Skor Nomor Soal 

Total % keterangan 
1 2 3 4 5 

1 Abdul Azis 20 8 20 15 15 78 78% Tuntas 

2 Abdul Asim 20 15 20 15 20 90 90% Tuntas 

3 Abdul Majid 15 15 8 8 0 46 46% Tidak Tuntas 

4 Abdullah Faiz 20 15 20 20 20 95 95% Tuntas 

5 Ahmad Latif Akbar 15 8 15 0 15 53 53% Tidak Tuntas 

6 Ahmad Martua  20 15 20 20 20 95 95% Tuntas 

7 Ahmad Royhan HSB 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas  

8 Ahmad Sahrain 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas  

9 Akhir Syaputra 20 15 20 15 15 85 85% Tuntas 

10 Alam Riah 20 15 20 8 15 78 78% Tuntas 

11 Alfi Sahri 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 

12 An Najma 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas  

13 Andi Adam 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas  

14 Ardiansyah  20 20 15 15 8 78 78% Tuntas  

15 Ardiansyah BTR 20 15 15 15 15 80 80% Tuntas 

16 Armansyah Maulana 20 15 20 0 0 55 55% Tidak Tuntas 

17 Armina Madani 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 

18 Atikah Rahmi 20 15 15 20 15 85 85% Tuntas 

19 Aulia Sofa 15 15 15 20 15 80 80% Tuntas 

20 Aura Adiba 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 

21 Ayu Wulandari 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 

22 Dahrul 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 

23 Edo Ariansyah 15 15 20 20 15 85 85% Tuntas 

24 Farhan Ashari HSB 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 
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25 Ferry Ahmad 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 

26 Fadia Anjani 15 15 8 8 8 54 54% Tidak Tuntas 

27 Halimatussakdiah 20 15 20 8 8 71 71% Tidak Tuntas 

28 Khoirun Nisa BTR 20 20 20 15 20 95 95% Tuntas 

29 Khoirun Nisa NST 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 

30 Leni Safitri 20 15 20 15 20 90 90% Tuntas 

31 Lutfi Mandili 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas  

32 M. Ridwan Lubis 20 20 15 15 15 85 85% Tuntas 

33 Manuska  20 15 15 8 20 78 78% Tuntas 

34 Maulana Malik Jirjis 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 

Jumlah Nilai Seluruh Siswa 2956   

Rata-rata Kelas 86,94   

Presentase Ketuntasan Kreativitas Siswa 85,29%   

 

Skor Maksimal = 100     Kriteria Ketuntasan :  Tuntas           = 29 

Nilai Presentase Individu = 
 

  
 × 100%      Tidak Tuntas    = 5 

Nilai Presentase Klasikal = 
∑                         

∑     
 × 100% 
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Lampiran 23 

Lembar Observasi 

Pengamatan Penerapan Model Accelerated Learning 

Siklus I Pertemuan Ke-1 

 

Nama Sekolah  :  MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 

Kelas/semester :  VIII-D/ Ganjil 

Model Pembelajaran :  Accelerated Learning 

Materi Pokok :  Operasi Aljabar 

Aspek Kegiatan         :  Penerapan Model Accelerated Learning 

  

Keterangan: 

A. Aspek Pengamatan/Indikator: 

1. Siswa mampu keluar dari mental yang pasif, menyingkirkan rintangan belajar dan dapat merangsang minat dan rasa 

ingin tau yang tinggi. 

2. Siswa mampu bekerja sama antar kelompok untuk berlatih memecahkan masalah. 
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3. Siswa mampu memberikan pendapatnya masing-masing kepada anggota lain di kelompoknya. 

4. Siswa mampu memberikan gagasan dengan kata-kata sendiri saat menyampaikan hasil kerja kelompoknya 

B. Keterangan Penilaian Tabel 

√ = Siswa yang memiliki poin 

No Nama Siswa 

Indikator Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Dengan 

Penerapan Model Accelerated Learning 

1 2 3 4 

1. Abdul Azis √ √ √  

2. Abdul Asim √   √ 

3. Abdul Majid  √  √ 

4. Abdullah Faiz √  √ √ 

5. Ahmad Latif Akbar √ √ √  

6. Ahmad Martua   √  √ 

7. Ahmad Royhan HSB √ √ √ √ 

8. Ahmad Sahrain  √  √ 

9. Akhir Syaputra  √ √  

10. Alam Riah √   √ 

11. Alfi Sahri  √   
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12. An Najma √ √  √ 

13. Andi Adam  √  √ 

14. Ardiansyah    √  

15. Ardiansyah BTR  √  √ 

16. Armansyah Maulana  √ √  

17. Armina Madani √  √ √ 

18. Atikah Rahmi √ √   

19. Aulia Sofa √  √  

20. Aura Adiba √   √ 

21. Ayu Wulandari √  √  

22. Dahrul  √ √  

23. Edo Ariansyah √ √   

24. Farhan Ashari HSB  √ √  

25. Ferry Ahmad √ √  √ 

26. Fadia Anjani √  √  

27. Halimatussakdiah  √ √  

28. Khoirun Nisa BTR √   √ 

29. Khoirun Nisa NST √ √   



123 
 

30. Leni Safitri  √ √  

31. Lutfi Mandili  √  √ 

32. M. Ridwan Lubis  √   

33. Manuska  √  √  

34. Maulana Malik Jirjis  √  √ 

Jumlah Nilai 18 23 16 16 

Rata-rata  0,52 0,67 0,47 0,47 

Persentase 52% 67% 47% 47% 

Persentase Rata-rata 53,25% 

Keterangan  :   
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Lampiran 24 

Lembar Observasi 

Pengamatan Penerapan Model Accelerated Learning 

Siklus I Pertemuan Ke-2 

 

Nama Sekolah  :  MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 

Kelas/semester :  VIII-D/ Ganjil 

Model Pembelajaran :  Accelerated Learning 

Materi Pokok :  Operasi Aljabar 

Aspek Kegiatan         :  Penerapan Model Accelerated Learning 

  

Keterangan: 

C. Aspek Pengamatan/Indikator: 

5. Siswa mampu keluar dari mental yang pasif, menyingkirkan rintangan belajar dan dapat merangsang minat dan rasa 

ingin tau yang tinggi. 

6. Siswa mampu bekerja sama antar kelompok untuk berlatih memecahkan masalah. 



123 
 

7. Siswa mampu memberikan pendapatnya masing-masing kepada anggota lain di kelompoknya. 

8. Siswa mampu memberikan gagasan dengan kata-kata sendiri saat menyampaikan hasil kerja kelompoknya 

D. Keterangan Penilaian Tabel 

√ = Siswa yang memiliki poin 

No Nama Siswa 

Indikator Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Dengan 

Penerapan Model Accelerated Learning 

1 2 3 4 

1. Abdul Azis √ √ √  

2. Abdul Asim √  √ √ 

3. Abdul Majid  √ √ √ 

4. Abdullah Faiz √  √ √ 

5. Ahmad Latif Akbar √ √ √  

6. Ahmad Martua   √  √ 

7. Ahmad Royhan HSB √ √ √ √ 

8. Ahmad Sahrain  √  √ 

9. Akhir Syaputra  √ √  

10. Alam Riah √   √ 

11. Alfi Sahri  √ √  
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12. An Najma √ √  √ 

13. Andi Adam  √ √ √ 

14. Ardiansyah    √  

15. Ardiansyah BTR √ √  √ 

16. Armansyah Maulana  √ √  

17. Armina Madani √  √ √ 

18. Atikah Rahmi √ √   

19. Aulia Sofa √ √ √  

20. Aura Adiba √   √ 

21. Ayu Wulandari √ √ √ √ 

22. Dahrul  √ √  

23. Edo Ariansyah √ √  √ 

24. Farhan Ashari HSB √ √ √  

25. Ferry Ahmad √ √ √ √ 

26. Fadia Anjani √  √  

27. Halimatussakdiah  √ √  

28. Khoirun Nisa BTR √   √ 

29. Khoirun Nisa NST √ √   
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30. Leni Safitri √ √ √  

31. Lutfi Mandili  √  √ 

32. M. Ridwan Lubis  √  √ 

33. Manuska  √  √  

34. Maulana Malik Jirjis  √  √ 

Jumlah Nilai 21 25 21 19 

Rata-rata  0,61 0,73 0,61 0,55 

Persentase 61% 73% 61% 55% 

Persentase Rata-rata 62,50% 

Keterangan  :   
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Lampiran 25 

Lembar Observasi 

Pengamatan Penerapan Model Accelerated Learning 

Siklus II Pertemuan Ke-1 

 

Nama Sekolah  :  MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 

Kelas/semester :  VIII-D/ Ganjil 

Model Pembelajaran :  Accelerated Learning 

Materi Pokok :  Operasi Aljabar 

Aspek Kegiatan         :  Penerapan Model Accelerated Learning 

 

Keterangan: 

E. Aspek Pengamatan/Indikator: 

9. Siswa mampu keluar dari mental yang pasif, menyingkirkan rintangan belajar dan dapat merangsang minat dan rasa 

ingin tau yang tinggi. 

10. Siswa mampu bekerja sama antar kelompok untuk berlatih memecahkan masalah. 
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11. Siswa mampu memberikan pendapatnya masing-masing kepada anggota lain di kelompoknya. 

12. Siswa mampu memberikan gagasan dengan kata-kata sendiri saat menyampaikan hasil kerja kelompoknya 

F. Keterangan Penilaian Tabel 

√ = Siswa yang memiliki poin 

No Nama Siswa 

Indikator Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Dengan 

Penerapan Model Accelerated Learning 

1 2 3 4 

1. Abdul Azis √ √ √  

2. Abdul Asim √  √ √ 

3. Abdul Majid  √ √ √ 

4. Abdullah Faiz √ √ √ √ 

5. Ahmad Latif Akbar √ √ √ √ 

6. Ahmad Martua   √  √ 

7. Ahmad Royhan HSB √ √ √ √ 

8. Ahmad Sahrain √ √  √ 

9. Akhir Syaputra  √ √  

10. Alam Riah √  √ √ 

11. Alfi Sahri  √ √  
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12. An Najma √ √  √ 

13. Andi Adam  √ √ √ 

14. Ardiansyah    √  

15. Ardiansyah BTR √ √  √ 

16. Armansyah Maulana  √ √  

17. Armina Madani √  √ √ 

18. Atikah Rahmi √ √  √ 

19. Aulia Sofa √ √ √  

20. Aura Adiba √   √ 

21. Ayu Wulandari √ √ √ √ 

22. Dahrul  √ √  

23. Edo Ariansyah √ √  √ 

24. Farhan Ashari HSB √ √ √  

25. Ferry Ahmad √ √ √ √ 

26. Fadia Anjani √  √ √ 

27. Halimatussakdiah √ √ √  

28. Khoirun Nisa BTR √ √  √ 

29. Khoirun Nisa NST √ √ √  
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30. Leni Safitri √ √ √  

31. Lutfi Mandili  √ √ √ 

32. M. Ridwan Lubis  √  √ 

33. Manuska  √  √  

34. Maulana Malik Jirjis  √ √ √ 

Jumlah Nilai 23 27 25 22 

Rata-rata  0,67 0,79 0,73 0,64 

Persentase 67% 79% 73% 64% 

Persentase Rata-rata 70,75% 

Keterangan  :   
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Lampiran 26 

Lembar Observasi 

Pengamatan Penerapan Model Accelerated Learning 

Siklus II Pertemuan Ke-2 

 

Nama Sekolah  :  MTs. Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 

Kelas/semester :  VIII-D/ Ganjil 

Model Pembelajaran :  Accelerated Learning 

Materi Pokok :  Operasi Aljabar 

Aspek Kegiatan         :  Penerapan Model Accelerated Learning 

  

Keterangan: 

G. Aspek Pengamatan/Indikator: 

13. Siswa mampu keluar dari mental yang pasif, menyingkirkan rintangan belajar dan dapat merangsang minat dan rasa 

ingin tau yang tinggi. 

14. Siswa mampu bekerja sama antar kelompok untuk berlatih memecahkan masalah. 
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15. Siswa mampu memberikan pendapatnya masing-masing kepada anggota lain di kelompoknya. 

16. Siswa mampu memberikan gagasan dengan kata-kata sendiri saat menyampaikan hasil kerja kelompoknya 

H. Keterangan Penilaian Tabel 

√ = Siswa yang memiliki poin 

No Nama Siswa 

Indikator Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Dengan 

Penerapan Model Accelerated Learning 

1 2 3 4 

1. Abdul Azis √ √ √ √ 

2. Abdul Asim   √ √ 

3. Abdul Majid  √ √ √ 

4. Abdullah Faiz √ √ √ √ 

5. Ahmad Latif Akbar √  √ √ 

6. Ahmad Martua  √ √  √ 

7. Ahmad Royhan HSB √ √ √ √ 

8. Ahmad Sahrain √ √ √ √ 

9. Akhir Syaputra √ √ √  

10. Alam Riah √ √ √ √ 

11. Alfi Sahri √ √ √ √ 
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12. An Najma √ √ √ √ 

13. Andi Adam √ √ √ √ 

14. Ardiansyah    √  

15. Ardiansyah BTR √ √  √ 

16. Armansyah Maulana  √ √  

17. Armina Madani √ √ √ √ 

18. Atikah Rahmi √ √ √ √ 

19. Aulia Sofa √ √ √ √ 

20. Aura Adiba √ √ √ √ 

21. Ayu Wulandari √ √ √ √ 

22. Dahrul √ √ √ √ 

23. Edo Ariansyah √ √  √ 

24. Farhan Ashari HSB √ √ √ √ 

25. Ferry Ahmad √ √ √ √ 

26. Fadia Anjani √  √ √ 

27. Halimatussakdiah  √ √  

28. Khoirun Nisa BTR √ √  √ 

29. Khoirun Nisa NST √ √ √ √ 
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30. Leni Safitri √ √ √ √ 

31. Lutfi Mandili √ √ √ √ 

32. M. Ridwan Lubis  √  √ 

33. Manuska  √  √ √ 

34. Maulana Malik Jirjis √ √ √ √ 

Jumlah Nilai 28 29 29 30 

Rata-rata  0.82 0,85 0,85 0,88 

Persentase 82% 85% 85% 88% 

Persentase Rata-rata 85% 

Keterangan  :   
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Lampiran 27 

LEMBAR VALIDASI 

PENGAMATAN PENERAPAN MODEL ACCELERATED LEARNING 

 

Satuan Pendidikan : MTs.S Mardiyah Islamiyah Panyabungan 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 

Pokok Bahasan           : Operasi Aljabar 

 

A. Petunjuk 

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberika penilaian ditinjau dari 

aspek soal-soal yang kami susun.  

2. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom  V (Valid), VR (Valid dengan 

Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada 

naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran 

yang kami sediakan. 

 

B. Lembar soal terlampir 

No Aspek yang Diamati / Aktifitas Siswa V VR TV 

1 

Siswa mampu keluar dari mental yang pasif, 

menyingkirkan rintangan belajar dan dapat 

merangsang minat dan rasa ingin tau yang 

tinggi. 

   

2 
Siswa mampu bekerja sama antar kelompok 

untuk berlatih memecahkan masalah. 

   

3 
Siswa mampu memberikan pendapatnya 

masing-masing kepada anggota lain di 

kelompoknya. 

   

 



123 
 

 
 



123 
 

 

 
  



123 
 

Lampiran 28 

HASIL DOKUMENTASI 

 

           
Lokasi Penelitian       Menjelaskan materi pelajaran 

 

 

 

           
Kegiatan siswa dalam mengerjakan LAS 
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Membimbing siswa dalam mengerjakan LAS 

 

 

        
Proses penampilan hasil dari tiap kelompok 
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Proses siswa menjawab instrumen tes 
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